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Penelitian ini bertujuan: 1) Mendeskripsikan pola asuh orang tua dalam 
menanamkan nilai moral agama pada anak. 2) Untuk mengetahui faktor 
penghambat dan faktor pendorong orang tua dalam menamkan nilai moral agama 
pada anak khususnya keluarga buruh tani di Desa Karangcegak Kecamatan 
Kutasari Kabupaten Purbalingga. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan melalui beberapa tahap yaitu: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Sedangkan 
keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. Subjek penelitian 
dalam penelitian ini meliputi 5 keluarga buruh tani yang mempunyai anak umur  
6-12 tahun di Desa Karangcegak Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Dari 5 (lima) keluarga buruh tani 
di Desa Karangcegak, 3 (tiga) keluarga diantaranya mengarah pada pola asuh 
permisif. Sedangkan 2 (dua) keluarga diantaranya menggunakan pola asuh 
campuran antara pola asuh demokratis dan pola asuh otoriter. Pola asuh 
demokratis ditandai adanya taklim (memberitahu), targhib (motivasi), uswatun 
khasanah (teladan), bil hikmah (bijaksana), dan adanya musyawarah (diskusi). 
Pola asuh otoriter ditandai adanya tahrim (larangan), dan pola asuh permisif 
ditandai adanya perilaku orang tua yang membebaskan anak, pada pola asuh ini 
tidak terdapat taklim (memberitahu), targhib (motivasi), tahrim (larangan), 
uswatun khasanah (teladan), bil hikmah (bijaksana) dan musyawarah (diskusi).   
2) Faktor Penghambat : a) Latar belakang pendidikan orang tua. b) Kesibukan 
orang tua. c) Lingkungan yang kurang kondusif. Sedangkan Faktor Pendorong : a) 
Adanya TPQ dan Pendidikan keagamaan di sekolah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal 26 ayat 3  
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa: Pendidikan nonformal 
meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan 
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, 
pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta 
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta 
didik. 
Pendidikan anak usia dini yang dilakukan dalam keluarga disebut 
pendidikan informal, karena pendidikan tersebut dilakukan di dalam lingkungan 
keluarga. Dalam keluarga terjadi proses pembudayaan dari orang tua kepada 
anak tentang pengenalan secara dini, untuk mengenal sesama anggota dalam 
lingkungan yang diikuti tentang pembinaan nilai-nilai serta norma-norma yang 
berlaku dalam lingkungan masyarakat. Diantara unsur-unsur terpenting yang 
akan menentukan corak kepribadian seseorang di kemudian hari adalah nilai-nilai 
yang diambil dari lingkungan, terutama keluarga sendiri. Nilai-nilai moral itu 
seperti seruan untuk berbuat baik kepada orang lain, memelihara ketertiban dan 
keamanan, memelihara kebersihan dan memelihara hak orang lain, larangan 
berjudi, mencuri, berzina, membunuh dan meminum khamar. Seseorang dapat 
dikatakan bermoral, apabila tingkah laku orang tersebut sesuai dengan nilai-nilai 
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moral yang dijunjung tinggi oleh kelompok sosialnya. Banyaknya kasus-kasus  
moral yang terjadi saat ini, seperti tindakan kriminal atau perilaku-perilaku 
menyimpang pada anak/remaja baik itu melalui media elektronik atau media 
massa, seperti televisi, radio, koran, dan lain sebagainya. Sebagian besar 
pelakunya adalah dari kalangan remaja. Seperti halnya kasus tawuran antar 
pelajar, miras, obat-obatan terlarang, bahkan pembunuhan. Dalam kompas selasa 
14 Februari 2012, untuk kejahatan konvensional tahun 2010, jumlah tindak 
pidana yang terjadi 315.087 kasus. Tahun 2011, jumlah kejahatan konvensional 
naik menjadi 40.907 kasus atau naik 12,98 persen (kompas, 2012). 
Maka sudah menjadi kewajiban orang tua untuk melakukan pengasuhan 
dan pembinaan terhadap anak, agar ia dapat berkembang secara optimal sehingga 
menjadi generasi yang berkualitas dari segala aspek. Orang tua berkewajiban 
untuk memberikan pendidikan kepada anak-anaknya. Anak selebihnya 
mengadopsi  cara bertindak orang tua, perilaku ataupun perlakuan orang tua 
terhadap anak merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan anak. Peranan orang tua sangat menetukan dalam pembentukan 
moral anak, sehingga dapat dikatakan bahwa keluarga berperan sebagai peletak 
dasar pendidikan moral bangsa (Yosephine Nurasih & Mujinem 1997: 73). 
Begitu berat tanggung jawab orangtua dalam memberikan pendidikan 
kepada anak-anaknya, orang tua yang saleh merupakan suri teladan yang baik 
bagi anak yaitu dengan berperilaku dan berakhlak baik, taat kepada Allah SWT, 
menjalankan syariat Islam dan berjuang sepenuhnya di jalan Allah SWT serta 
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memiliki jiwa sosial yang tinggi, maka tidak menutup kemungkinan bahwa anak-
anak akan taat dan mengikuti apa yang telah dicontohkan orang tuanya 
khususnya dalam perilaku sehari-hari. Sebagai rujukan moral atau keteladanan, 
orang tua dituntut bertingkah laku yang positif baik bicara maupun perilakunya. 
Sedangkan sebagai rujukan informasi bukan semata-mata datang dari pribadi 
orang tua, tetapi kedua orang tua bersedia menyiapkan media atau memberi 
pengarahan agar anak mudah memperoleh informasi yang berguna bagi masa 
depannya. Selain itu orang tua juga dapat berperan sebagai penasehat dengan 
memberikan pandangan-pandangan apabila anak sedang menghadapi masalah 
dalam hidupnya.  
Oleh karena itu peran orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak 
sangat mempengaruhi perilaku anak. Namun tidak semua orang tua memiliki 
kebiasaan dan pola pengasuhan yang sama dalam mendidik anak, tidak semua 
orang tua memiliki kesamaan dalam mengambil keputusan dan sikap karena 
setiap orang memiliki karakteristik yang berbeda-beda pada setiap individu 
terutama dalam mengasuh anak. Dalam kehidupan sehari-hari orang tua ada yang 
mengharapkan agar anak-anaknya mengikuti jejak dirinya, ada yang membiarkan 
secara bebas dan ada pula yang bersikap masa bodoh. Menurut Gunarsa      
(1986: 4) pola asuh orang tua tidak lain merupakan metode atau cara yang dipilih 
orang dalam mendidik anak-anaknya, merupakan cara bagaimana orang tua 
memperlakukan anak-anak mereka. 
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Sebagaimana yang terjadi pada keluarga buruh tani di Desa Karangcegak. 
Orang tua yang bekerja sebagai buruh tani rata-rata berpendidikan rendah, 
sehingga dalam mengasuh dan mendidik anakpun dengan kemampuan sebisanya, 
perlakuan orang tua yang cenderung membebsakan anak serta membiarkan 
segala tindakan anak berdampak pada perilaku anak yang menyimpang. 
Sebenarnya mereka telah memiliki kesadaran yang cukup baik seiring dengan 
perkembangan jaman dalam mengasuh anak. Namun karena kesibukannya orang 
tua sering kali tidak peduli/acuh pada anak-anaknya. Ayah sibuk dengan 
aktivitasnya sebagai buruh tani di ladang, sedangkan ibu sibuk dengan aktivitas 
rumah tangganya.  
Sebagian anak di lingkungan keluarga buruh tani cenderung nakal, suka 
berkata kasar dan kurang sopan kepada orang tua, tercermin ketika mereka 
berkomunikasi dengan orang yang baru ia kenal, dan ketika mereka berbicara 
dengan orangtuanya. Di sinilah peran dan tanggung jawab orang tua sangat 
penting, bagaimana caranya membentuk moral yang baik pada anak dengan cara 
memberi contoh/teladan yang baik kepada anak-anaknya sejak dini. Karena hal 
ini sangat penting untuk menolong agar anak mempunyai moral baik dan dapat 
diterima masyarakat kelak. Di samping itu orang tua juga harus menaruh 
perhatian bagaimana agar anak patuh kepada orang tua dengan selalu 
meninggalkan segala perbuatan buruk. Kenyataan yang ada menunjukkan bahwa 
orang tua lalai, lupa dan mungkin belum tahu cara melakukan tugas pendidikan 
yang mulia ini dalam keluarga. Kadang kala orang tua tidak menyadari bahwa 
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setiap pernyataan orang tua baik itu tingkah laku maupun perkataan dalam 
kebiasaan sehari-hari akan selalu diperhatikan dan pada akhirnya akan ditiru oleh 
seorang anak, baik itu perilaku ataupun ucapan. 
Orang tua yang menyadari hal itu maka setiap perkataan baik itu perintah 
dan bimbingan yang diajarkan kepada anaknya, akan selalu menjadi contoh yang 
baik. Sebaliknya orang tua yang perbuatan sehari harinya tidak mencerminkan 
moral yang baik maka akan sangat mempengaruhi perkembangan moral anak. 
Kebanyakan orang tua beranggapan bahwa kalau anak-anaknya sudah 
disekolahkan maka selesailah sudah tugas mereka dalam pendidikan anak dan 
membentuk moral yang baik pada anak. 
Atas dasar latar belakang masalah di atas, penulis merasa tertarik untuk 
membahas masalah tersebut khususnya yang berkenaan dengan pola asuh dalam 
lingkungan keluarga, untuk itu penulis mengajukan skripsi dengan judul      
“Pola Asuh Orang Tua dalam Menanamkan Nilai Moral Agama pada 
Anak” (Studi pada Keluarga Buruh Tani di Desa Karangcegak, Kecamatan 
Kutasari, Kabupaten Purbalingga)” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasikan 
berbagai masalah yang timbul antara lain sebagai berikut: 
1. Menurunya moralitas di kalangan remaja, hal ini dibuktikan dengan 
banyaknya kasus  moral yang terjadi di kalangan remaja saat ini. 
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2. Orang tua lalai, lupa dan mungkin belum tahu cara melakukan tugas 
pendidikan yang mulia dalam keluarga. 
3. Kurangnya perhatian orang tua terhadap anak. 
4. Kurangnya teladan/contoh dari orang tua dalam mendidik dan mengasuh 
anak-anakya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Tidak semua masalah di atas akan diteliti tetapi dibatasi pada pola asuh 
orang tua dalam menanamkan nilai moral agama pada anak. (studi pada keluarga 
buruh tani di Desa Karangcegak, Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga). 
 
D. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: 
1. Bagaimana pola asuh orangtua dalam menanamkan nilai moral agama pada 
anak keluarga buruh tani di Desa Karangcegak, Kecamtan Kutasari, 
Kabupaten Purbalingga? 
2. Faktor penghambat dan pendorong keluarga buruh tani dalam menanamkan 
nilai moral agama pada anak keluarga buruh tani di Desa Karangcegak, 





E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan pola asuh orangtua dalam menanamkan nilai moral agama 
pada anak keluarga buruh tani di Desa Karangcegak, Kecamatan Kutasari, 
Kabupaten Purbalingga? 
2. Mengetahui faktor penghambat dan pendorong keluarga buruh tani dalam 
menanamkan nilai moral agama pada anak keluarga buruh tani di Desa 
Karangcegak, Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga? 
 
F. Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Teoris 
Bagi pengembangan teori, hasil penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan wahana dan masukan baru bagi perkembangan dan konsep 
pendidikan, terutama pengetahuan tentang pola asuh orang tua dalam 
menanamkan nilai moral agama pada anak. 
2.  Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran dan 
informasi tentang pola asuh orang tua dalam menanamkan nilai moral agama 
pada anak. Selain itu, masyarakat juga bisa termotivasi untuk menanamkan 




3. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti, sebagai wacana untuk memperdalam cakrawala 
pemikiran dan pengetahuan, khususnya tentang pola asuh orang tua dalam 
menanamkan nilai moral agama pada anak. 
 
D. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian ini, penulis berusaha memberikan gambaran tentang 
judul yang disajikan oleh penulis, yakni mengenai pola asuh orang tua dalam 
menanamkan nilai moral agama pada anak. Secara terperinci penulis 
memberikan definisi dari sejumlah poin yang dirasa dapat mewakili untuk 
memahami dari apa yang penulis sajikan, diantaranya: 
1. Pola asuh orang tua merupakan pola interaksi antara orang tua dan anak. 
Menurut Gunarsa (1986: 4) pola asuh orang tua tidak lain merupakan metode 
atau cara yang dipilih orang dalam mendidik anak-anaknya, merupakan cara 
bagaimana orang tua memperlakukan anak-anak mereka.  
2. Penanaman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1998: 690) 
menjelaskan bahwa penanaman berasal dari kata ”tanam” yang artinya 
menaruh, menaburkan, memasukkan atau memelihara (perasaan, cinta kasih). 
Sedangkan penanaman itu sendiri berarti proses atau caranya, perbuatan 
menanam (kan). 
3. Nilai moral agama merupakan nilai-nilai susila dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam ajaran agama. 
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4. Anak adalah seorang manusia yang hendak menjadi remaja dan dewasa. 
Dengan demikian anak tersebut masih dalam usia pertumbuhan dan 
perkembangan yang masih sangat memerlukan pemenuhan kebutuhan sesuai 
dengan apa yang diperlukan untuk menjadi dewasa (Hurlock, 1997: 9). Yang 
dimaksud anak dalam penelitian ini yaitu anak pada masa sekolah dasar (usia 
6-12 tahun). Anak pada masa usia 6-12 tahun merupakan masa transisi atau 
peralihan menuju ke masa remaja dan dewasa sehingga pendidikan Agama 
sangat diperlukan supaya pada masa remaja anak sudah mampu membedakan 
perbuatan-perbuatan yang boleh dilakukan dan perbuatan yang tidak boleh 
dilakukan serta mampu bertanggung jawab dalam melakukan suatu perbuatan 
tertentu. 
Jadi yang dimaksud dengan pola asuh orang tua dalam menanamkan nilai 
moral agama pada anak adalah proses pengasuhan atau pendidikan dalam sebuah 
kelurga yang dilakukan oleh orang tua (ayah dan ibu) dalam upaya pembentukan 
budi pekerti yang baik sesuai dengan syari’at dan ajaran-ajaran Islam serta 










A. Konsep Pendidikan Luar sekolah 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Pasal 13 ayat 1 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa: Jalur pendidikan 
terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling 
melengkapi dan memperkaya (Depdiknas, 2003: 6). 
1. Pengertian Pendidikan Luar Sekolah 
Menurut Philips Coombs dalam Sudjana (2001: 22) mengemukakan 
bahwa: 
”Pendidikan nonformal ialah setiap kegiatan terorganisasi dan 
sistematis diluar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara 
mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, 
yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu di dalam 
mencapai tujuan belajarnya”. 
 
Pendidikan luar sekolah merupakan kegiatan belajar setiap kesempatan 
dimana teradapat komunikasi yang teratur dan terarah di luar sekolah, guna 
membantu peserta didik dalam mengaktualisasikan potensi diri dalam 
mengembangkan tingkat pengetahuan, penalaran, keterampilan sesuai dengan 
usia dan kebutuhannya. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh dari pendidikan 
luar sekolah diharapkan dapat bermanfaat bagi dirinya, keluarga, masyarakat, 




2. Tujuan Pendidikan Luar Sekolah 
 Pendidikan luar sekolah pada prinsipnya memiliki tujuan untuk 
mengembangkan sumber daya manusia dalam kualitas dan potensi dirinya 
melalui pendidikan yang berlangsung sepanjang hayat, hal ini sebagaimana 
dikemukakan Seameo dalam Sudjana (2001: 47) sebagai berikut : 
“Tujuan pendidikan luar sekolah adalah untuk mengembangkan 
pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai-nilai yang memungkinkan 
bagi seseorang atau kelompok untuk berperan serta secara efisien dan 
efektif dalam lingkungan keluarganya, pekerjaannya, masyarakat, dan 
bahkan negaranya”. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan pendidian luar sekolah sebagai 
sub sistem pendidikan nasional. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II pasal 3 berbunyi: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab”. 
 
3. Fungsi Pendidikan Luar Sekolah 
Pendidikan Luar Sekolah merupakan jalur luar sekolah yang 
diselenggarakan untuk masyarakat, pendidikan luar sekolah memiliki fungsi 
diantaranya : 
a. Pendidikan Luar Sekolah sebagai suplemen bagi pendidikan 
persekolahan, ini berarti PLS sebagai tambahan terhadap pendidikan 
persekolahan. Materi yang diperoleh dalam PLS sebagai tambahan 
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terhadap apa yang diperoleh dalam pendidikan persekolahan. Adapun 
jenis kegiatannya adalah kejuruan, kursus-kursus dan sebagainya. 
b. Pendidikan sebagai substitusi bagi pendidikan persekolahan, ini berarti 
Pendidikan Luar Sekolah sebagai pengganti pendidikan persekolahan. 
Materi yang disajikan adalah materi yang sama dengan materi pelajaran 
dalam pelajaran persekolahan. Adapun jenis kegiatan yang termasuk 
dalam fungsi ini adalah program pendidikan kesetaraan. 
c. Pendidikan Luar Sekolah sebagai komplemen bagi pendidikan 
persekolahanm berarti pendidikan luar sekolah melengkapi apa yang 
diajarkan dalam pendidikan persekolahan. Kegiatan PLS yang termasuk 
sebagai pelengkap diantaranya adalah olah raga, kepramukaan dan 
kegiatan ekstrakurikuler lainnya. 
Dari fungsi diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan pondok 
pesantren memiliki fungsi sebagai suplemen pendidikan sekolah atau dengan 
kata lain adanya pondok pesantren ini diharapkan dapat menambah wawasan 
yang baru dan memperdalam pendidikan agama Islam serta dapat 
menerapkan/mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Ciri-Ciri Pendidikan Luar Sekolah 
Menurut Sudjana (2001: 30-33) penyelenggara Pendidikan Luar 
Sekolah mempunyai ciri-ciri yang berbeda dengan Pendidikan Sekolah 
sebagaimana dikemukakan di bawah ini: 
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a. Tujuan Pendidikan Luar Sekolah bersifat berjangka pendek dan khusus 
berorientasi bukan menekankan ijazah. 
b. Waktu belajarnya relatif singkat, orientasinya untuk kehidupan seseorang 
dalam waktunya tidak terus menerus. 
c. Isi pendidikan berpusat pada lulusan dan kepentingan mandiri belajar, 
menekankan pada praktek dan persyaratan masuk ditentukan oleh bersama 
mandiri belajar. 
d. Proses belajar mengajar dilakukan dalam lingkungan kehidupan 
masyarakat dan berpusat pada lingkungan mandiri belajar serta 
penghematan sumber daya dengan menggunakan sumber daya yang ada di 
masyarakat. 
e. Pengawasan dilakukan sendiri atau bersama-sama dan bersifat demokratis.  
5. Azas-Azas Pendidikan Luar Sekolah 
Menurut  Sudjana  (2001: 175) merumuskan asas pendidikan luar 
sekolah sebagai berikut : 
a. Asas kebutuhan, memberikan arti bahwa penyusunan program pendidikan 
nonformal berorientasi kepada mandiri belajar. Terdapat empat faktor 
pentingnya kebutuhan yaitu kebutuhan merupakan bagian dari kehidupan 
manusia, keberhasilan manusia dalam kebutuhan lebih banyak diwarnai 
oleh tingkat kemampuan dalam memenuhi kebutuhan itu. Dalam 
memenuhi kebutuhan, kegiatan manusia senantiasa berkelanjutan serta 
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dalam suatu kebutuhan kadang-kadang terdapat kebutuhan lain. Dalam 
pendidikan nonformal, sasaran didik hanya responsif terhadap program-
program pendidikan nonformal apabila program tersebut berhubungan erat 
dengan usaha pemenuhan kebutuhannya. 
b. Asas pendidikan sepanjang hayat, memberikan makna bahwa pendidikan 
nonformal itu membina dan melaksanakan program-programnya yang 
dapat mendorong mandiri belajar secara berkelanjutan, kegiatan belajar 
tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, tetapi belajar untuk kehidupan itu 
dilaksanakan sepajang hayatnya. Dalam pendidikan nonformal 
dititikberatkan mandiri belajar untuk meningkatkan kemampuan berfikir 
dan bertindak sesuai dengan programnya. 
c. Asas relevansi dengan pembangunan yang memberikan tekanan bahwa 
program pendidikan nonformal harus memiliki kaitan yang erat dengan 
pembangunan. 
d. Asas wawasan kemasa depan dijadikan dasar pertimbangan dalam 
penyusunan kebijakan dan program-program pendidikan luar sekolah untuk 
menghantarkan peserta didik dan masyarakat kearah kemajuan masa depan. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penyelenggara 
pendidikan luar sekolah berdasarkan pada kebutuhan, minat serta kemandirian 





6. Hubungan antara PLS dengan Pendidikan Keluarga 
Dalam ayat 4 pasal 10 Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 2 
Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan keluarga 
merupakan bagian dari pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam 
keluarga dan yang memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral 
dan keterampilan. Menurut Singgih D. Gunarsa dalam Yosephine Nurasih & 
Mujinem (1997: 70) mengatakan bahwa dalam pendidikan, keluarga 
merupakan sumber utama karena segala pengetahuan dan kecerdasan manusia 
pertama kali diperoleh dalam keluarga. 
Dalam keluarga terjadi proses pembudayaan dari orang tua kepada 
anak tentang pengenalan secara dini, untuk mengenal sesama anggota dalam 
lingkungan yang diikuti tentang pembinaan nilai-nilai serta norma-norma 
yang berlaku dalam lingkungan masyarakat. Diantara unsur-unsur terpenting 
yang akan menentukan corak kepribadian seseorang dikemudian hari adalah 
nilai-nilai yang diambil dari lingkungan, terutama keluarga. Nilai-nilai yang 
dimaksud adalah nilai-nilai agama, moral dan sosial (Zakiah Daradjat, 
2001:.90). 
 
B. Pola Asuh Orang Tua 
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 
Menurut Gunarsa dalam A. Utomo Budi (2005: 11) pola asuh orang 
tua tidak lain merupakan metode atau cara yang dipilih orang dalam mendidik 
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anak-anaknya, merupakan cara bagaimana orang tua memperlakukan anak-
anak mereka. Sedangkan Pola asuh menurut Darling dalam Ade Rahmawati 
(2006: 12) adalah aktivitas kompleks yang melibatkan banyak perilaku 
spesifik dan bekerja secara individual dan bersama-sama untuk  
mempengaruhi anak. 
Menurut Tarsis Tarmuji (2001: 37) mengemukakan bahwa pola asuh 
orang tua merupakan interaksi anak dan orang tua selama mengadakan 
kegiatan pengasuhan. Pengasuhan ini berarti mendidik, membimbing, dan 
mendisiplinkan anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-
norma yang ada didalam masyarakat. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua 
merupakan bentuk interaksi antara anak dan orang tua dengan cara mendidik, 
membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai 
kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam lingkungan 
masyarakat. 
2. Tipe Pola Asuh Orang Tua 
Menurut Nuryoto dalam Puji Lestari (2008: 53-54) Secara garis besar 
pola asuh yang diterapkan orang tua kepada anaknya dapat digolongkan 
menjadi : 
a. Pola Asuh Otoriter 
    Yang dimaksud adalah setiap orang tua dalam mendidik anak 
mengharuskan setiap anak patuh tunduk terhadap setiap kehendak orang 
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tua. Anak tidak diberi kesempatan untuk menanyakan segala sesuatu yang 
menyangkut tentang tugas, kewajiban dan hak yang diberikan kepada 
dirinya. 
b. Pola Asuh Demokratis 
Yang dimaksud adalah sikap orang tua yang mau mendengarkan  
pendapat anaknya, kemudian dilakukan musyawarah antara pendapat 
orang tua dan pendapat anak lalu diambil suatu kesimpulan secara 
bersama, tanpa ada yang merasa terpaksa. 
c. Pola Asuh Permisif 
Yang dimaksud dengan sikap orang tua dalam mendidik anak 
memberikan kebebasan secara mutlak kepada anak dalam bertindak tanpa 
ada pengarahan sehingga bagi anak yang perilakunya menyimpang akan 
menjadi anak yang tidak diterima di masyarakat karena dia tidak bisa 
menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
Sedangkan Marcolm Hardy dan Steve Heyes dalam Yusniah 
(2008:.14)  mengemukakan empat macam pola asuh yang dilakukan orang tua 
dalam keluarga, yaitu : 
a. Autokratis (otoriter) 
Ditandai dengan adanya aturan-aturan yang kaku dari orang tua dan 
kebebasan anak sangat di batasi. 
b. Demokratis 
Ditandai dengan adanya sikap terbuka antara orang tua dan anak. 
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c. Permisif. 
Ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas pada anak untuk 
berprilaku sesuai dengan keinginannya sendiri. 
d. Laissez faire. 
Ditandai dengan sikap acuh tak acuh orang tua terhadap anaknya. 
Dari berbagai macam pola asuh yang dikemukakan di atas, penulis 
hanya akan mengemukakan tiga macam saja, yaitu pola asuh otoriter, 
demokratis dan permisif. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar 
pembahasan menjadi lebih terfokus dan jelas. 
Oleh karena, jika dilihat dari berbagai macam bentuk pola asuh di atas 
pada intinya hampir sama. Misalnya saja antara pola asuh  otoriter, semuanya 
menekankan pada sikap kekuasaan, kedisiplinan dan kepatuhan yang 
berlebihan. Demikian pula halnya dengan pola asuh laissez faire, permisif, 
memanjakan. Secara implisit, kesemuanya itu memperlihatkan suatu sikap 
yang kurang berwibawa, bebas, acuh tak acuh sedangkan pula dengan pola 
asuh demokratis, keterbukaan dan penerimaan. 
Oleh karena itulah, maka penulis hanya akan membahas tiga macam 
pola asuh, yang secara teoritis lebih dikenal bila dibandingkan dengan yang 





C. Nilai , Moral, dan Agama 
1. Pengertian Nilai, Moral dan Agama 
a. Pengertian Nilai 
Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yang 
diyakini sebagai identitas memberikan corak yang khusus kepada pola 
pemikiran, perasaan, keterkaitan maupun perilaku (Zakiah Daradjat, 
1992:.260). Menurut M. Arifin (1993: 141), Nilai adalah suatu pola 
normative yang menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu sistem 
yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi-
fungsi bagian-bagianya. 
Sedangkan menurut Sidi Gazalba yang dikutip Chabib Thoha 
mengartikan nilai sebagai berikut : Nilai adalah sesuatu yang bersifat 
abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya 
persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan 
penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki (Chahib Thoha, 
1996:.61). 
b. Pengertian Moral 
Istilah moral berasal dari kata latin “mos” (mores) yang berarti adat 
istiadat, kebiasaan, peraturan, nilai atau cara kehidupan. Moralitas 
merupakan kemauan untuk memerima dan melakukan peraturan, nilai-nilai 
atau prinsip- prinsip moral. Nilai-nilai moral itu seperti: a) seruan untuk 
berbuat baik pada orang lain, memelihara hak orang lain, memelihara 
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ketertiban dan keamanan, memelihar kebersihan dan hak orang lain.            
b) larangan mencuri, berzina, membunuh, minum- minuman keras dan 
berjudi, seseorang dapat di katakan bermoral apabila tingkah laku tersebut 
sesuai dengan nilai-nilai yang di junjung tinggi oleh kelompok sosial (Yusuf 
Syamsu, 2000: 132). 
Dalam Dictionary of Education dalam Ajat Sudrajat dkk (2008: 86) 
menyebutkan a moral is a term use to delimit those characters, traits 
intentions, judgements or acts which can appropriately designate as right, 
wrong, good, bad (Istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari 
sifat, perangai kehendak, pendapat atau perbuatan yang secara layak dapat 
dikatakan benar, salah, baik, dan buruk). 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa moral merupakan istilah 
yang digunakan untuk memberikan batasan terhadap aktivitas manusia 
dengan nilai baik dan buruk, benar atau salah dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Pengertian Agama Islam 
Agama dalam pengertian bahasa Indonesia secara umum dianggap 
sebagai kata yang berasal dari bahasa sangsengkerta yang artinya 
”peraturan” dalam bahasa Indonesia juga menyatakan kalimat agama terdiri 
dari dua suku kata ”a” yang berarti tidak ”gama” yang berarti kacau, jadi 
manakala disatukan suku kata a dan gama maka mempunyai arti ”tidak 
kacau” dalam artian bahwa agama adalah suatu peraturan yang mengatur 
kehidupan manusia agar tidak kacau. Kata "agama" berasal dari bahasa 
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Sangsekerta āgama yang berarti "tradisi" (Sabilun dkk, 2003: 68). 
Sedangkan Islam berasal dari bahasa Arab adalah Dinul Islam kata dinul 
Islam tersusun dari dua kata din dan Islam kata din berasal dari kata dana- 
yadinu yang berarti :adat istiadat, peraturan, undang-undang, taat, patuh, 
pembalasan, mengesankan Tuhan, perhitungan, hari kiamat, nasehat dan 
agama (Ajat Sudrajat dkk, 2008: 31). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai moral agama 
Islam adalah suatu bagian dari nilai, yaitu nilai yang menangani kelakuan 
baik buruk  manusia. Moral selalu berhubungan dengan nilai, tetapi tidak 
semua nilai adalah nilai moral. Nilai moral agama Islam berhubungan 
dengan kelakuan atau tindakan manusia yang bersumber dari ajaran-ajaran 
agama Islam. 
2. Nilai  Moral yang Bersumber pada Ajaran Agama 
Nilai moral atau juga sering disebut akhlak (budi pekerti, perangai) 
dalam agama islam merupakan suatu nilai yang tak lepas dari kehidupan 
manusia. Persoalan "akhlak" didalam Islam banyak dibicarakan dan dimuat 
dalam al-Hadits sumber tersebut mrupakan batasan-batasan dalam tindakan 
sehari-hari bagi manusia ada yang menjelaskan arti baik dan buruk. Memberi 
informasi kepada umat, apa yang mestinya harus diperbuat dan bagaimana 
harus bertindak. Sehingga dengan mudah dapat diketahui, apakah perbuatan 
itu terpuji atau tercela, benar atau salah. 
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Akhlak Islam, karena merupakan sistem akhlak yang berdasarkan 
kepada kepercayaan kepada Tuhan, maka tentunya sesuai pula dengan dasar 
dari pada agama itu sendiri. Dengan demikian, dasar atau sumber pokok 
daripada akhlak adalah al-Qur'an dan al-Hadits yang merupakan sumber 
utama dari agama itu sendiri (Mustofa A, 1997: 149). Dalam tataran 
operasional menurut Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan 
(Pusbangkurandik), pendidikan budi pekerti adalah upaya untuk membentuk 
peserta didik yang tercermin dalam kata, perbuatan, sikap, pikiran, perasaan, 
dan hasil karya berdasarkan nilai, norma dan moral luhur bangsa Indonesia 
melalui kegiatan bimbingan, pelatihan dan pengajaran. Menurut 
Pusbangkurandik, Balitbang dikbud pendidikan budi pekerti mengkategorikan 
pendidikan budi pekerti menjadi tiga komponen yaitu:  
a. Keberagamaan, terdiri dari nilai-nilai; (a) kekhusukan hubungan dengan 
Tuhan, (b) kepatuhan kepada Agama, (c) niat baik dan keikhlasan, (d) 
perbuatan baik, (e) pembalasan atas perbuatan baik dan buruk. 
b. Kemandirian, terdiri dari nilai-nilai; (a) harga diri, (b) disiplin, (c) etos 
kerja (kemauan untuk berubah, hasrat mengejar kemajuan, cinta ilmu, 
teknologi dan seni), (d) rasa tanggung jawab, (e) keberanian dan 
semangat, (f) keterbukaan, (g) pengendalian diri. 
c. Kesusilaan, terdiri dari nilai-nilai; (a) cinta dan kasih sayang, (b) 
kebersamaan, (c) kesetiakawanan, (d) tolong-menolong, (e) tenggang 
rasa, (f) hormat menghormati, (g) kelayakan (kapatutan), (h) rasa malu, 
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(i) kejujuran dan (j) pernyataan terima kasih, permintaan maaf (rasa tahu 
diri). 
Sedangkan dalam pendidikan keluarga (pendidikan informal) dalam 
mendidik dan mengasuh anak orang tua perlu memperhatikan perkemangan 
anak-anaknya sejak dini. Masa kanak-kanak masa yang paling baik untuk 
memupuk dasar-dasar hidup beragama. Anak-anak seharusnya dibiasakan ikut 
serta ke masjid bersama-sama untuk menjalankan ibadah, mendengarkan 
ceramah keagamaan, kegiatan seperti ini besar pengaruhnya terhadap 
kepribadian anak (Hasbullah, 2001: 44). Orang tua juga berperan dalam 
pembentuk kepribadian anak agar anak mampu hidup mandiri. Memberikan 
pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna 
bagi kehidupan anak kelak, sehingga bila ia dewasa akan mampu mandiri 
(Hasbullah, 2001: 45). Selain itu orang tua juga mengenalkan anak-anaknya 
tentang lingkungan sosialnya dan norma-norma yang berlaku di masyarkat. 
Dalam pendidikan keluarga, perkembangan benih-benih kesadaran sosial pada 
anak dapat dipupuk sedini mungkin, terutama lewat kehidupan keluarga yang 
penuh rasa tolong-menolong, goton-groyong secara kekeluargaan, menolong 
saudara atau tetangga yang sakit, bersama-sama menjaga ketertiban, 
kedamaian, kebersihan dan keserasian dalam segala hal (Hasbullah, 2001: 43). 
3. Pendidikan Moral pada Anak. 
Menurut Zakiah Daradjat, (1976: 19) pendidikan moral terbagi atas 
tiga macam spesifikasi sebagai berikut : 
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a. Pendidikan moral dalam rumah tangga 
Kerukunan hubungan ibu bapak sehingga pergaulan dan 
kehidupan mereka dapat menjadi contoh begi anak-anak di bawah umur 6 
tahun. Pendidikan moral harus dilaksanakan sejak masih kecil dengan 
jalan membiasakan mereka dengan peraturan-peraturan dan sifat-sifat 
yang baik, jujur, adil, kemudian orang tua harus tahu cara mendidik dan 
harus mengerti ciri-ciri khas setiap umur yang dilalui oleh anaknya. 
b. Pendidikan moral disekolah 
Sekolah sebagai lapangan sosial bagi anak-anak untuk 
pertumbuhan mental, moral, sosial dengan baik dan segala aspek 
kepribadian dapat berjalan. Untuk menjamin terlaksananya itu, sekolah-
sekolah dan lembaga pendidikan harus dibersihkan dari tenaga-tenaga 
yang kurang baik moralnya, dan kurang mempunyai keyakinan beragama 
serta di usahakan menutup kemungkinan segala penyelewengan. 
Sekolah harus dapat memberikan bimbingan dalam pengisian 
waktu luang anak-anak dengan menggerakannya kepada aktifitas yang 
menyenangkan tetapi tidak merusak dan berlawanan dengan ajaran 
agama. 
c. Pendidikan moral dalam masyarakat 
Masyarakat yang telah rusak moralnya itu harus segera diperbaiki 
dan mulai dari diri sendiri, keluarga dan orang-orang terdekat kepada kita, 
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karena kerusakan masyarakat itu sangat besar pengaruhnya dalam 
pembinaan moral anak-anak. 
Pendidikan agama adalah unsur terpenting dalam pendidikan 
moral dan pembangunan mental. Pendidikan agama harus di laksanakan 
secara intensif di dalam rumah tangga, sekolah, dan masyarakat Dalam 
pendidikan moral yang terpenting adalah pendidikan dalam keluarga, di 
sekolah serta pendidikan moral dalam lingkungan masyarakat sangat 
menentukan pembentukan moral anak. 
4. Perkembangan Moral pada Anak. 
Menurut  Piaget  dalam Hurlock (1997: 79) perkembangan moral 
terjadi dalam dua tahapan, yaitu tahap pertama adalah ”tahap realisme moral” 
atau ”moralitas oleh pembatasan” dan tahap kedua ”tahap moralitas otonomi’ 
atau”moralitas kerjasama atau hubungan timbal balik”. Piaget membagi 
perkembangan moral atas 3 tahap yaitu: 
a. Pre Moral (0 sampai dengan 5 tahun) Pada tahap ini anak tidak/belum 
merasa wajib untuk menaati peraturan. 
b. Heteronomous Morality (+5 sampai dengan 10 tahun) Pada tahap 
perkembangan moral ini, anak memandang aturan- aturan sebagai otoritas 
yang dimiliki Tuhan, orang tua dan guru, yang tidak dapat dirubah, dan 
harus dipatuhi dengan sebaik- baiknya. 
c. Autonomous Morality atau Morallity of Cooperation (Usia 10 tahun ke 
atas) Moral tumbuh melalui kesadaran, bahwa orang dapat memilih 
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pandangan yang berbeda terhadap tindakan moral. Pengalaman ini akan 
tumbuh menjadi dasar penilaian anak terhadap suatu tingkah laku. 
 John Dewey dalam Muhammad Asrori (2008: 156) mengemukakan 
perkembangan moral dalam tiga tahap, yakni:  
a. Tahap Pra-Moral; ini ditandai bahwa anak belum menyadari 
keterikatannya pada aturan. 
b. Tahap Konvensional; ini ditandai dengan berkembangnya kesadaran akan 
ketaatan pada kekuasaan. 
c. Tahap Otonom; ini ditandai dengan berkembangnya keterikatan pada 
aturan yang didasarkan pada resiprositas (imbal-balik yang sama). 
 Dari definisi perkembangan moral di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan moral adalah perilaku individu yang sesuai dengan 
nilai-nilai serta norma-norma yang berlaku di masyarakat yang akan 
berkembang secara terus-menerus melalui pengalaman serta dengan belajar. 
5. Proses Pembentukan Moral pada Anak. 
Menurut Yusuf Syamsu (2000: 134) Pembentukan moral anak dapat 
berlangsung melalui beberapa cara : pendidikan, identifikasi, proses coba-
coba. 
a. Pendidikan langsung. 
Melalui penanaman pengertian tingakah laku yang benar atau salah, 
baik dan buruk oleh orang tua, guru atau orang dewasa. Disamping itu yang 
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paling penting dalam pendidikan moral ini adalah keteladanan dari orang 
tuanya, guru atau orang dewasa lainya dalam melakukan nilai-nilai moral. 
b. Identifikasi. 
Dengan cara mengidentifikasi atau meniru penampilan atau tingkah 
laku moral seseorang yang menjadi idolanya ( seperti orang tua, guru, kyai, 
atau orang dewasa lainya) 
c. Proses coba-coba. 
Dengan cara mengembangkan tingkah laku moral secara coba-coba. 
Tingkah laku yang mendatangkan pujian atau penghargaan akan terus 
dikembangkan, sementara tingkah laku yang mendatangkan hukuman 
ataucelaan akan hentikannya. 
6. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Moral pada Anak. 
Pembentukan moral seorang anak di pengaruhi oleh lingkungan 
keluarganya. Anak memperoleh nilai-nilai moral dari lingkungannya terutama 
dari orang tuanya. Dia belajar untuk mengenal nilai-nilai dan perilaku sesuai 
dengan nilai-nilai tersebut. Dalam pembentukan moral anak peranan orang tua 
sangatlah penting, terutama pada waktu anak masih kecil. Beberapa sikap 
orang tua yang perlu di perhatikan sehubungan dengan pembentukan moral 
anak di antaranya adalah konsisten dalam mendidik anak, sikap orang tua 
dalam keluarga, penghayatan dan pengalaman agama yang di anut, sikap 
konsisten orang tua dalam menerapkan norma. Dalam bukunya Menurut 
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Yusuf Syamsu (2000: 133) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan moral anak diantaranya. 
a. Konsisten dalam mendidik anak. 
Ayah dan ibu harus memiliki sikap dan perilaku yang sama dalam 
melarang atau membolehkan tingkah laku tertentu kepada anak. Suatu 
tingkah laku yang dianggap oleh orang tua suatu waktu harus juga di larang 
apabila di lakukan pada waktu yang lain. 
b. Sikap orang tua dalam keluarga. 
Secara tidak langsung sikap orang tua terhadap anak, sikap ayah 
terhadap ibu, atau sebaliknya, dapat mempengaruhi perkembangan moral 
anak, yaitu melalui proses peniruan. Sikap orang tua yang keras cenderung 
melahirkan sikap disiplin semu pada anak, sedangkan sikap acuh atau sikap 
masa bodoh cenderung mengembangkan sikap tidak bertanggung jawab 
dan kurang memperdulikan norma pada diri anak. Sikap yang sebaliknya 
dimiliki orang tua adalah sikap kasih sayang, keterbukaan, musyawarah 
dan konsisten. 
c. Penghayatan dan pengalaman agama yang dianut. 
Orang tua merupakan panutan atau teladan bagi anaknya, termasuk 
disini panutan dalam mengamalkan ajaran agama. Orang tua yang 
menciptakan iklim yang religius dengan cara membersihkan ajaran atau 
bimbingan tentang nilai-nilai agama kepada anak, maka anak akan 
mengalami perkembangan moral yang baik. 
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7. Metode Menanamkan Nilai Moral Agama pada Anak 
Penanaman nilai moral agama sangat ini sangat penting karena 
merupakan pondasi bagi kepribadian anak. Perlu dipahami bahwa anak 
terlahir dibekali neuron (sel syaraf) dalam otaknya. Oleh sebab itu, pada masa 
ini ia sangat memerlukan rangsangan pendidikan. Neuron-neuron yang tidak 
mendapat rangsangan pendidikan akan musnah lewat proses alamiah, dan 
proses ini berlangsung terus hingga remaja. Sangat disayangkan bila masa ini 
terlewatkan begitu saja, moral erat kaitanya dengan akhlak yaitu perilaku baik 
atau buruk pada seseorang yang bersumber pada nilai-nilai atau norma-norma 
yang berlaku di masyarakat sesuai dengan ajaran agama Islam yang 
bersumber pada Al-Quran dan Hadist. Menurut M. Tholib dalam Hening 
Sulistyani (2010: 26) ada beberapa metode pendidikan yang dapat dijadikan 
acuan untuk mendidik akhlak anak, antara lain: 
a. Metode Taklim (Memberitahu) 
Yang dimaksud taklim yaitu metode/cara mendidik anak dengan 
cara memberitahukan sesuatu kepada seseorang yang belum diketahui. 
Sesuai dengan ayat Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 31-32 yang artinya : 
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat 
lalu berfirman:"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 
kamu mamang benar orang-orang yang benar”. Mereka menjawab: 
"Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa 
yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S Al-Baqarah [2]: 
31-32). 
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Ayat di atas menjelaskan metode Allah dalam transformasi ilmu 
dan pengetahuan kepada Adam maka disini dapat kita pakai acuan dalam 
mendidik anak pada tingkat-tingkat awal. Dan ini merupakan suatu proses 
yang bersifat fitrah bahwa anak itu pada mulanya belum tahu apa-apa yang 
ada dan apa yang harus dilakukan. Metode ini merupakan metode dasar 
dalam pendidikan dengan metode taklim guru dapat memberikan penularan 
pada anak-anaknya. 
b. Metode Targhib (memotivasi cinta kebaikan). 
Yang dimaksud metode targhib adalah metode/cara untuk mendidik 
anak dengan mendorong/memotivasi diri untuk mencintai kebaikan dengan 
cara memberi imbalan atau hadiah dalam mengerjakan sesuatu kebaikan 
pada tahap awal pendidikan sesuai dengan Al-Qur’an surah Al-Nasyrah 
ayat 5-8 : 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain. dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”.(Q.S Al-Nasyrah [94]: 5-
8). 
 
 Dalam ayat tersebut di atas, Allah pun memotivasi dengan 
kesulitan akan ada kemudahan/imbalan, maka dalam mendidik anak untuk 
berbuat kebajikan guru perlu menggunakan metode ini pada tahap awal 
pendidikan, dan selanjutnya guru memberikan pengertian kepada anak 
tentang urgensi/kegunaan kebajikan itu bagi dirinya dan orang lain, baik di 
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dunia maupun di akhirat. Dengan tertanamnya urgensi kebajikan, Insya 
Allah anak akan selalu berbuat kebajikan tanpa minta imbalan dari orang 
lain. 
c. Metode Tahrim (larangan) 
Yang dimaksud metode tahrim adalah metode mendidik anak 
dengan cara melarang (mengharamkan) sesuatu untuk dilakukan. Dalam 
Al-Qur’an, Allah telah mengharamkan hal-hal tertentu untuk dilakukan 
oleh manusia misalnya menyekutukan Allah dan durhaka kepada kedua 
orang tua, disini kita dapat mengambil pelajaran bahwa disamping Allah 
membolehkan sesuatu juga melarang sesuatu untuk dilakukan. 
d. Metode Uswatun khasanah ( Keteladanan) 
Yang dimaksud metode keteladanan (uswatun khasanah) adalah 
metode/cara mendidik anak dengan cara memberi contoh atau memberi 
teladan yang baik. Keteladanan berarti contoh sikap, perkataan dan tingkah 
laku dalam kehidupan sehari-hari, sesuai Al-Qur’an surah Al-Ahzab ayat 
21: 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah”. (Q.S Al-Ahzab [33]: 21). 
 
Dalam ayat tersebut di atas jelas bahwa Rosululloh mengajarkan 
Islam kepada umatnya dengan tauladan yang baik karena akhlak 
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penekanannya bukan pada pembentukan intelektual semata, maka 
ketauladan dalam pendidikan akhlak sangatlah penting dan berarti. 
e. Metode Bil Hikmah (bijaksana) 
Memberi  pengajaran yang baik dalam mendidik anak haruslah 
dengan sikap yang bijaksana.artinya menyesuaikan dengan taraf 
kemampuan anak, maka penting bagi guru untuk mengetahui 
perkembangan-perkembangan anak agar dapat mendidik anaknya dengan 
baik dan dapat berhasil sesuai dengan yang diharapkan, yaitu menjadi anak 
yang soleh berguna bagi nusa, bangsa dan agama. Hal ini sesuai dengan Al-
Qur’an Surah Al-Nahl ayat 125: 
”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. (Q.S Al-Nahl 
[16]: 125). 
 
f. Metode Musyawarah 
Metode ini dapat menumbuhkan jiwa demokrasi dan 
menggambarkan adanya keterbukaan antara anak dan guru (pendidik), juga 
akan berpengaruh terhadap jalan pikiran anak, yaitu dapat memperluas cara 
berfikir bagi si anak, terutama pada saat usia anak sedang mencari jati 
dirinya. Hal ini dijelas dalam Qs Al-Imran ayat 159 sebagai berikut : 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
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dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya”. (Q.S Al-Imran [3]: 159). 
 
Belakangan ini banyak terdengar keluhan-keluhan orang tua, ahli 
pendidik, dan orang-orang yang berkecimpung dalam bidang agama dan 
sosial, bahwa anak-anak terutama yang berumur belasan tahun dan mulai 
remaja banyak yang sukar di kendalikan, nakal, keras, berbuat onar, maksiat 
dan hal- hal yang mengganggu ketentraman umum. Menurut Zakiah Daradjat 
(1976: 10) ada tingkatan kenakalan anak yaitu : 
a. Kenakalan ringan : misalnya keras kepala, tidak patuh kepada orang tua 
dan guru, bolos sekolah, sering berkelahi, mengeluarkan katakata yang 
kurang sopan. 
b. Kenakalan yang mengganggu ketentraman dan keamanan orang lain 
misalnya: mencuri, merampok, menodong menganiaya, merusak milik 
orang lain, membunuh, kebut-kebutan di jalan raya. 
c. Kenakalan seksual: terhadap jenis lain (pria-wanita), terhadap sejenis (pria 
dengan pria dan wanita dengan wanita). 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan yang sudah dilaksanakan oleh Herlin Prasetiyanti 
(2005) dengan judul “Pola Asuh Orangtua dalam meningkatkan disiplin anak di 
Perumahan Muria Indah Desa Gondangmanis  Kecamatan Bae Kabupaten 
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Kudus”  Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa pada umumnya orang tua yang 
mempunyai anak usia 6 sampai 9 tahun yaitu kelas 1 sampai kelas 3 SD 
menerapkan pola asuh otoriter dengan pemberian hadiah dalam meningkatkan 
disiplin anak. Orang tua yang mempunyai anak usia 10 sampai 12 tahun yaitu 
kelas 4 sampai kelas 6 SD menerapkan pola asuh demokratis, namun pada situasi 
dan kondisi tertentu orang tua juga bersikap otoriter dalam meningkatkan disiplin 
anak. Upaya-upaya yang dilakukan oleh para orang tua dalam menanamkan atau 
memasukkan nilai-nilai, norma-norma kedalam diri anak sehingga anak memiliki 
disiplin diri, yaitu adanya keteladanan diri dari orang tua kepada anak-anaknya, 
pendidikan Agama sebagai dasar pendidikan anak, mengajarkan nilai moral pada 
anak dan melatih tanggung jawab anak. Kendala yang dihadapi orang tua dalam 
meningkatkan disiplin anak diantaranya; (1) kendala intern diartikan sebagai 
suatu hambatan yang diakibatkan oleh faktor dari dalam keluarga dalam hal ini 
orang tua, (2) kendala ekstern yaitu suatu hambatan yang dihadapi oleh orang tua 
karena pengaruh dari luar yaitu lingkungan sekitar dan pesatnya arus globalisasi 
seperti TV, game center dan play station. 
Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh A. Utomo Budi S. (2005) 
dengan judul “Pola Pengasuhan Anak pada Keluarga Nelayan di Kabupaten 
Pekalongan”  Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa pengasuhan anak pada 
keluarga nelayan Desa Wonokerto Wetan Kec. Wonokerto Kab. Pekalongan 
tidak mempunyai kecenderungan untuk menggunakan salah satu jenis pola asuh 
saja, orang tua di keluarga nelayan juragan lebih mengarah menggunakan pola 
35 
asuh demokratis, sedangkan untuk keluarga nelayan pekerja dan nelayan 
pemilik/miskin menggunakan kombinasi bentuk pola asuh demokratis dan laissez 
faire. Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya dorongan orang tua untuk 
anak, perhatian, jika ada perbedaan pendapat dilakukan dengan jalan 
musyawarah untuk mencari jalan tengah, serta adanya komunikasi yang baik 
antara orang tua dengan anak, sedangkan pola asuh laissez faire mempunyai ciri 
orang tua memberikan kebebasan kepada anaknya untuk bergaul atau bermain 
dan mereka kurang begitu tahu tentang apa yang dilakukan anak. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hening Sulistyani (2010) 
Dengan judul “Peran Orangtua dalam Rangka Pembentukan Akhlak Anak di 
Dusun Pucangan Widodomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta” Hasil 
penelitiannya menjelaskan bahwa peran orang tua sangat penting dalam hal 
kehidupan anak dan remaja mulai dari tingakah laku sehari-hari, cara bicara, cara 
berpakaian, pergaulan baik dilingkungan rumah maupun masyarakat perlu 
perhatian yang cukup dengan memperhatikan kasih sayang kepada anak, selain 
itu metode yang digunakan oleh orang tua dalam membentuk moral anak dan 
remaja dengan ucapan atau tutur kata yang baik dan sopan, kebiasaan dalam 
bertindak yang benar, teladan dalam bermasyarakat dan keluarga serta melalui 
pendekatan kekeluargaan. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terdahulu, tiga 
penelitian tersebut dinilai relevan dengan penelitian ini, karena sama-sama 









membentuk kepribadian anak, tetapi untuk penelitian ini lebih ditekankan pada 
penanaman nilai moral agama pada anak. Penelitian ini akan diadakan di Desa 
Karangcegak, Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori dan beberapa definisi yang ada, maka 










Analisis dari gambar kerangka berpikir di atas adalah bahwa anak sebagai 
anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa yang dianugerahkan kepada manusia dalam 
keadaan fisik dan psikologis sangat tergantung pada lingkungan sekitar yaitu 
keluarga terutama orang tuanya. Dalam  menanamkan nilai moral agama pada 
anak, orang tua perlu menerapkan pola asuh tertentu sesuai dengan situasi dan 





-Pola Asuh Otoriter 
-Pola Asuh Demokratis 
-Pola Asuh Permisif 
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Penanaman nilai moral agama pada anak ada enam cara yang pertama 
Taklim (Memberi tahu), Targhib (Memotivasi cinta kebaikan), Tahrim 
(Larangan), Uswatun Khasanah (Keteladanan), Bil hikmah (Bijaksana), 
Musyawarah (Diskusi) untuk membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai dan 
norma-norma yang ada pada masyarakat. 
Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan Eka A. (2004)  menyatakan 
bahwa, apabila orang tua menerapkan pola asuh yang tepat maka akan 
mempengaruhi kemampuan sosialisasinya, karena anak hidup dalam keluarga 
yang selalu mendukungnya dalam cinta kasih dengan pola pengasuhan yang 
tepatan interaksi keluarga yang harmonis, sehingga anak bisa tumbuh dan 
berkembang secara optimal. Interaksi orang tua dan anak dalam mengasuh dan 
memberikan stimulasi kepada anak mempengaruhi perkembangan sosial anak.  
Dan didukung studi Syamsul Arifin dan Imam Hambali dalam Moh. 
Shochib (2010: 4) membuktikan bahwa kenakalan remaja di wilayah Jawa Timur 
disebabkan oleh kondisi keluarga yang negatif, seperti ketergantungan keluarga, 
tingkat otoritas orang tua, dan miskinya teladan keagamaan. Di antara tiga faktor 
tersebut , faktor dominan adalah miskinya teladan keagamaan dari orang tua. 
Dari uraian diatas jelas bahwa pola asuh orang tua sangat berpengaruh 
terhadap pembentukan perilaku anak, penanaman nilai moral agama pada anak 
diupayakan mampu menjadi dasar dalam membentuk pribadi anak sesuai dengan 
nilai-nilai/norma-norma yang ada dalam masyarakat. 
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F. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini masih mengacu 
pada rmusan masalah yaitu : 
1. Bagamanakah  pola asuh orangtua dalam menanamkan nilai moral agama 
pada nak keluarga buruh tani di Desa Karangcegak, Kecamatan Kutasari, 
Kabupaten Purbalingga? 
2. Apa saja faktor penghambat dan pendorong keluarga buruh tani dalam 
menanamkan nilai moral agama pada anak di Desa Karangcegak, Kecamatan 


















A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-
kata dan gambar, kata-kata disusun dalam kalimat, misalnya kalimat hasil 
wawancara antara peneliti dengan informan. Penelitian kualitatif bertolak dari 
filsafat konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, 
interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang diiterpretasikan oleh 
individu-individu. Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh 
Lexy Moleong (2000: 3) menyebutkan bahwa metodologi kualitatif adalah 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kulaitatif, yaitu berusaha 
mendapatkan informasi yang selengkap mungkin mengenai pola pengasuhan 
anak dalam menanamkan nilai moral agama pada keluarga buruh tani di Desa 
Karangcegak Kecamatan Kutasari Kabupaten purbalingga. Informasi yang 
digali lewat wawancara mendalam terhadap informan (Orang Tua). Teknik 
kualitatif dipakai sebagai pendekatan dalam penelitian ini, karena teknik ini 
untuk memahami realitas rasional sebagai realitas subjektif khususnya keluarga 
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buruh tani. Proses observasi dan wawancara mendalam bersifat sangat utama 
dalam mengumpulkan data. Dari observasi diharapkan mampu menggali pola 
pengasuhan orang tua dalam menanamkan nilai moral agama pada anak 
khususnya keluarga buruh tani di Desa Karangcegak. 
Menurut Bodgan dan Biklen dalam Lexy Moleong, (2000: 4-8) bahwa 
penelitian kualitatif memiliki lima ciri yaitu; (1) dilaksanakan dengan latar 
alami, karena merupakan alat penting adalah adanya sumber data yang 
langsung dari peristiwa. (2) bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan 
berbentuk kata-kata atau gambar daripada angka. (3) lebih memperhatikan 
proses daripada hasil atau produk semata. (4) dalam menganalisis data 
cenderung cara induktif. (5) lebih mementingkan tentang makna (esensial). 
 
B. Subjek Penelitian 
Pengambilan sumber data penelitian ini menggunakan teknik “purpose 
sampling” yaitu pengambilan sampel didasarkan pada pilihan penelitian tentang 
aspek apa dan siapa yang dijadikan fokus pada situasi tertentu dan saat ini terus-
menerus sepanjang penelitian, sampling bersifat purpossive yaitu tergantung 
pada tujuan fokus suatu saat (Nasution, 2006: 29). 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah orang tua yang bekerja 
sebagai buruh tani, yang dimaksud orang tua dalam penelitian ini yaitu ayah dan 
ibu atau salah satu dari mereka yang mempunyai anak berumur 6 samapi 12 
tahun atau masih bersekolah di SD, yang bertempat tinggal di Desa Karangcegak, 
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Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga. Selain subjek penelitian diatas, 
penulis juga membutuhkan informan pendukung untuk melengkapi informasi 
para subjek diatas, informan pendukung dalam penelitian ini adalah anak dari 
para subjek diatas, setiap keluarga diambil satu orang anak untuk dimintai 
informasi selengkap-lengkapnya sehingga data yang diperoleh dapat diakui 
kebenarannya. Subjek penelitian dalam penelitian ini berjumlah 5 (lima) keluarga 
buruh tani dari 5 (lima) Dusun yang ada di desa Karangcegak yang memiliki 
anak umur 6 samapi 12 tahun. 
Objek penelitian ini adalah pola asuh orang tua dalam menanamkan nilai 
moral agama pada anak keluarga buruh tani di Desa Karangcegak, Kecamatan 
Kutasari, Kabupaten Purbalingga. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Karangcegak Kecamatan 








2. Waktu Penelitian 
Aktivitas penelitian ini secara keseluruhan dilaksanakan selama tujuh 
bulan, sejak bulan April 2012 sampai dengan bulan November 2012. 
         Tabel 1. Proses Penelitian 
No Tahapan kegiatan Waktu Pelaksanaan 
Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov 
1. Pengamatan dan 
observasi 
        
2. Penyusunan proposal         
3. Tahap perijinan         
4. Tahap pengumpulan 
data 
        
5. Tahap analisis data         
6. Penyusunan laporan         
7. Ujian          
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian 
ilmiah. Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan.  
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara (Interview) 
Wawancara (interview) sering juga disebut dengan kuesioner lisan, 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewee) (Suharsimi Arikunto, 
2006:.115). Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
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peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalah 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil 
(Sugiyono, 2009: 137). 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengungkap 
bagaimana sebenarnya pola asuh orang tua dalam menanamkan nilai moral 
agam apada anak khususnya orang tua yang bekerja sebagai buruh tani di 
Desa Karangcegak, Kecamatan Kutasari, Kabupatn Purbalingga. Untuk itu 
peneliti melakukan wawancara kepada 5 keluarga buruh tani yang mempunyai 
anak usia 6-12 tahun atau masih Sekolah Dasar  yang bertempat tinggal di 
Desa Karangcegak. Adapun aspek yang ditanyakan dalam wawancara dalam 
penelitian ini meliputi; identitas responden, dan hal yang berkaitan dengan 
fokus penelitian. 
2. Observasi 
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi 
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunanakan 
seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, 
penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecapan (Suharsimi Arikunto, 
2006:.156). Dalam pelaksanaannya observasi yang diterapkan adalah 
observasi nonpartisipan yaitu peneliti tidak terlibat langsung dengan aktivitas 
orang-orang yang sedang diamati (Sugiyono, 2009: 145). 
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Dalam penelitian ini metode observasi dilakukan untuk mengetahui 
gambaran awal tentang subyek penelitian, maka peneliti harus lebih dahulu 
mengadakan survey terhadap situasi dan kondisi sasaran penelitian. Dalam hal 
ini peneliti akan mengamati langsung tentang  hal-hal yang berkaitan dengan 
fokus penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan pencatatan atau pengutipan data dari 
dokumen yang ada dalam lokasi penelitian. Dokumen ini dimaksudkan untuk 
melengkapi data dari wawancara dan observasi. Dokumentasi dapat berupa 
surat-surat, gambar atau foto dan catatan lain yang berhubungan dengan 
penelitian. 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 
2006: 158). 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data 
tertulis dan nyata yang meliputi; gambaran umum desa Karangcegak yang 
dapat dilihat dari data Monografi desa, data-data terkait masyarakat buruh 
tani, dan foto-foto yang berkaitan dengan penelitian. 
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E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2009: 148). Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri dengan 
menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman 
dokumentasi terstruktur. 
Tabel 2. Pengumpulan Data 
 






Bagaimana  pola asuh orangtua dalam 
menanamkan nilai moral agama pada 
anak keluarga buruh tani di Desa 
Karangcegak, Kecamatan Kutasari, 
Kabupaten Purbalingga? 
Apa saja faktor penghambat dan 
pendorong orang tua keluarga buruh 
tani dalam menanamkan nilai moral 
agama pada anak di Desa 
Karangcegak, Kecamatan Kutasari, 
Kabupaten Purbalingga? 
- Orang Tua  
(ayah dan ibu) 
- Anak  
 
- Orang Tua 









F. Analisis Data 
Proses analisis data bukan hanya merupakan tindak lanjut logis dari 
pengumpulan data tetapi juga merupakan proses yang tidak terpisahkan dengan 
pengumpulan data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
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berbagai sumber, yaitu informan kunci dari hasil wawancara, dari hasil 
pengamatan dilapangan atau observasi dan dari hasil studi dokumentasi (Lexy 
Moleong, 2000: 209). 
Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif model interaktif yang merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan 
terus menerus. Menurut Miles Mattew B & Huberman A Michael (1992: 16-20) 
analisis model interaktif yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Proses Analisis Data 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dengan metode 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Langkah pertama mengumpulkan data sesuai dengan tema, pengumpulan data 
ini yaitu data mengenai pola asuh orang tua pada keluarga buruh tani. Data 
tersebut diambil dari data ayah, ibu dan anak. Pengumpulan data ini dilakukan 
dengan melakukan observasi dan wawancara. 
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2. Langkah kedua adalah Reduksi data yaitu bagian dari proses analisis yang 
mempertegas, memperpendek dan membuang hal-hal yang tidak penting 
sehingga kesimpulan penelitian dapat dilaksanakan. Jadi laporan lapangan 
sebagian bahan disingkat dan disusun lebih sistematis sehingga lebih mudah 
dikendalikan. Data yang direduksi member gambaran yang lebih tajam 
tentang hasil pengamatan, juga memepermudah peneliti untuk mencari 
kembali data yang diperoleh apabila diperlukan. 
3. Langkah ketiga adalah penyajian data, pada tahap ini peneliti melakukan 
penyajian informasi dari data ayah ibu dan anak tentang penanman nilai moral 
agama pada anak, melalui bentuk teks naratif agar diperoleh penyajian data 
yang lengkap dari hasil pengumpulan data yang dilakukan. Dalam tahap ini 
peneliti membuat teks naratif mengenai informasi yang diberikan informan. 
4. Langkah keempat adalah tahap kesimpulan, pada tahap ini merupakan hasil 
akhir dari reduksi data dan penyajian data serta peneliti melakukan uji 
kebenaran setiap makna yang muncul dari data yang diperoleh agar mantap 
dan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan kebenaranya. 
 
G. Keabsahan Data 
Setelah data terkumpul tahapan selanjutnya adalah melakukan pengujian 
terhadap keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi data. Tujuan 
dari trianggulasi data ini adalah untuk mengetahui sejauh mana temuan-temuan 
lapangan benar-benar representatif. Menurut Lexy Moleong (2000: 330), 
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triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Menurut Denzin dalam Moleong terdapat empat 
macam triangulasi, yakni triangulasi yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik, dan teori. 
Teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, dengan 
pertimbangan bahwa untuk memperoleh informasi dari para informan perlu 
diadakan cross cek antara satu informan dengan informan yang lain sehingga 
dapat memperoleh informasi yang benar-benar valid. Informasi yang diperoleh 
diusahakan dari narasumber yang mengetahui akan permasalahan dalam 
penelitian ini. Informasi yang diberikan salah satu informan dalam menjawab 
pertanyaan peneliti, peneliti mengecek ulang dengan menanyakan ulang 
pertanyaan yang disampaikan oleh informan pertama keinforman lain. Apabila 
kedua jawaban yang diberikan itu sama maka jawaban itu dianggap sah, apabila 
jawaban itu saling berlawanan atau berbeda, maka langkah alternatif sebagai 
solusi yang tepat adalah dengan mencari jawaban atas pertanyaan itu kepada 
informan ketiga yang berfungsi sebagai pembanding diantara keduanya. Hal ini 
dilakukan untuk membahas setiap fokus penelitian yang ada sehingga keabsahan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
a. Keadaan Georafis 
Desa Karangcegak adalah salah satu Desa yang ada di wilayah 
Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga. Di tinjau dari keadaan 
geografisnya, Desa Karangcegak memiliki luas wilayah ± 414.2 ha. Adapun 
batas-batas wilayah Desa Karangcegak sebagai berikut: 
- Sebelah Utara : Desa Candinata 
- Sebelah Selatan : Desa Meri 
- Sebelah Barat : Desa Candiwulan 
- Sebelah Timur : Desa Metenggeng 
b. Penduduk 
Table 3. Jumlah Penduduk Desa Karangcegak Menurut Umur dan Gander. 
     
No 
Kelompok Umur Penduduk     Jumlah 



























































Sumber : Monografi Desa Karangcegak 2011 
 
Berdasarkan data monografi tahun 2011 jumlah penduduk Desa 
Karangcegak berjumlah 6.660 jiwa dengan rincian laki-laki 3.284 jiwa dan 
perempuan 3.376 jiwa. 
c. Mata Penceharian 
Mata pencaharian penduduk Desa Karangcegak secara keseluruhan 
beragam, tetapi mayoritas penduduk di desa ini bekerja di sektor pertanian, 
yaitu buruh tani. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, berikut tabel 
mengenai keadaan penduduk di Desa Karangcegak menurut mata 
pencahariannya. 
Tabel 4. Jumlah Penduduk Desa Karangcegak Menurut Mata Pencaharian. 
 
No Mata Pecaharian Jumlah % 
1 Buruh tani 2564 43,57 
2 Petani 1801 30,60 
3 Karyawan Swasta 182 3,09 
4 Pedagang 39 0,66 
5 Pengusaha 17 0,28 
6 TNI/POLRI 4 0,06 
7 PNS 79 1,34 


























 Total 3376 3284 6660 
Lanjutan Tabel 3.  
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9 Penjahit 8 0,13 
10 Montir 5 0,08 
11 Sopir 11 0,18 
12 Tukang Kayu 13 0,22 
13 Tukang Batu 31 0,52 
14 Pensiunan 8 0,13 
15 Peternak 265 4,50 
 Total 5884 100 
      Sumber : Monografi Desa Karangcegak 2011 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk yang mempunyai 
pekerjaan sebagai buruh tani adalah 43,57%, petani 30,60%, karyawan swasta 
3,09%, pedagang 0,66%, pengusaha  0,28%, TNI/POLRI  0,06%, PNS 1,34%, 
pengrajin 14,51%, penjahit 0,13%, montir 0,08%, sopir 0,18%, tukang kayu 
0,22%, tukang batu 0,52%, pensiunan 0,13%, dan peternak 4,50%.  
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa mata pencaharian 
penduduk desa Karangcegak sebagian besar buruh tani. Dengan demikian 
secara keseluruhan dapat diketahui bahwa angka persentase tertinggi adalah 
penduduk yang bermata pencaharian buruh tani yaitu 43,57% dan angka 
persentase terendah adalah TNI/POLRI yaitu 0,06%. 
d. Pendidikan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari monografi desa, penduduk desa 
Karangcegak sebagian masih berpendidikan rendah, yaitu sampai jenjang 
Sekolah Dasar, sebagian lagi sudah ke jenjang SLTP dan SLTA hanya sedikit 
Lanjutan Tabel 4. 
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saja yanng melanjutkan ke Akademi maupun Perguruan Tinggi. Untuk lebih 
jelasnya berikut adalah tabel penggolongan pendidikan penduduk Desa 
Karangcegak Kec. Kutasari, Kab Purbalingga. 
Tabel 5. Jumlah Penduduk Desa Karangcegak Menurut Tingkat Pendidikan. 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah % 
1 Tidak/belum tamat SD 2668 45,27 
2 Tamat SD 1529 25,94 
3 Tamat SLTP 1183 20,09 
3 Tamat SLTA 432 7,33 
4 Tamat Akademi/DIII 61 1,03 
5 Tamat Sarjana / DIV 20 0,33 
 Total 5893 100 
            Sumber : Monografi Desa Karangcegak 2011 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk tidak tamat 
SD/Sederajat yaitu 45,27%, sedangkan tamat SD/Sederajat 25,94%, tamat 
SLTP/Sederajat 20,09%, tamat SLTA/Sederajat 7,03%, tamat perguruan 
tinggi D3 1,03%, dan tamat perguruan tinggi S1 0,33%. Berdasarkan tabel 
diatas menunjukan bahwa tingkat pendidikan Desa Karangcegak masih cukup 
rendah. Dengan demikian secara keseluruhan dapat diketahui bahwa tingkat 
persentase tertinggi adalah penduduk yang tingkat pendikannya tamat 
SD/Sederajat yaitu 45,27% dan angka persentase terrendah adalah tamat 





Agama yang dianut oleh penduduk Desa Karangcegak Kec. Kutasari 
Kab. purbalingga semuannya beragama Islam. Adapun tempat peribadatan 
yang ada yaitu; 7 buah Masjid, dan 12 buah Mushola. Berikut adalah tabel 
agama yang dianut penduduk Desa Karangcegak. 
Tabel 6. Jumlah Penduduk Desa Karangcegak Menurut Kepercayaan. 
 
No Agama Jumlah % 
1 Islam  6660 100 
2 Kristen - - 
3 Katolik - - 
5 Hindu - - 
6 Budha - - 
7 Konghucu - - 
8 Lainnya  - - 
Sumber : Monografi Desa Karangcegak 2011 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk di Desa Karangcegak 
mayoritas beragama islam dengan jumlah penduduk 6660 jiwa. 
f. Sarana Pendidikan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari monografi desa, penduduk desa 
Karangcegak memiliki sarana pendidikan dan sarana olahraga. Untuk lebih 
jelasnya berikut adalah tabel sarana pendidikan dan olahraga penduduk Desa 




Tabel 7. Sarana Pendidikan dan Olahraga 
 
No Bangunan Jumlah 
1 Taman Kanak-kanak (TK) 1 
2 Sekolah Dasar (SD) 2 
3 Lapangan Sepak Bola 1 
4 Lainya  - 
Sumber : Monografi Desa Karangcegak 2011 
 
g. Pemerintahan 
Dalam hal pemerintahan Desa Karangcegak sudah layaknya seperti 
desa-desa yang lain, mempunyai kepala desa beserta aparat pamong desa yang 
membantu tugas kepala desa dalam melayani masyarakat. Desa Karangcegak 
terbagi menjadi 5 Dusun yang terdiri dari  25 RT (rukun tetangga) dan 10 RW 
(rukun warga). 
2. Gambaran Umum Subjek Penelitian 
a. Responden 
Responden  pada penelitian ini adalah orang tua yang mempunyai anak 
antara umur  6 – 12 tahun dan masih bersekolah  yang  ada di Desa 
Karangcegak Kecamatan Kutasari  Kabupaten Purbalingga khususnya orang 
tua yang bekerja sebagai buruh tani.  Jumlah  orang tua yang diteliti  meliputi 
5 (lima)  keluarga, dan bertempat tinggal di Desa Karangcegak yang tersebar 
dari Dusun I – V. Untuk lebih jelasnya data responden disajikan dalam tabel 
di bawah ini: 
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    Sumber : Data Primer 
b. Informan  
Selain responden, peneliti juga membutuhkan informan dimana 
informan ini sangat berguna untuk kepentingan triangulasi data,  karena data 
yang diperoleh dari para responden perlu diadakan cross cek antara responden 
dan informan sehigga akan memperoleh data-data atau informasi yang benar-
benar valid. Informan dalam penelitian ini adalah anak dari keluarga buruh 
tani, setiap keluarga diambil satu informan anak yang masih berumur antara  
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6-12 tahun dan  masih bersekolah. Untuk lebih jelasnya data informan 
disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 9. Identitas Informan 
 
No  Nama Anak 
 
Umur  Kelas  
1 Rd 9 Tahun 3 SD 
2 Rk 7 Tahun 2 SD 
3 Mn 12Tahun 6 SD 
4 St 11Tahun 5 SD 
5 Ys 10Tahun 4 SD 
Sumber : Data Primer 
 
3. Pola Asuh yang Diterapkan Orang Tua dalam Menanamkan Nilai Moral 
Agama pada Anak. 
 Dalam menanamkan nilai moral agama pada anak, para orang tua 
khususnya keluarga buruh tani di Desa Karangcegak Kecamatan Kutasari 
Kabupaten Purbalingga dalam mendidik dan mengasuh anak menerapkan pola 
asuh yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang pendidikan orang tua dan 
kondisi masing-masing keluarga. Menurut Tarsis Tarmuji (2001:37) 
mengemukakan bahwa pola asuh orang tua merupakan interaksi anak dan orang 
tua selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Pengasuhan ini berarti mendidik, 
membimbing, dan mendisiplinkan anak untuk mencapai kedewasaan sesuai 
dengan norma-norma yang ada didalam masyarakat. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada 5 (lima) keluarga buruh tani 
di Desa Karangcegak Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga. Dari 5 
(lima) keluarga buruh tani di Desa Karangcegak, 3 (tiga) keluarga diantaranya 
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mengarah pada pola asuh permisif. Sedangkan 2 (dua) keluarga diantaranya 
menggunakan pola asuh campuran antara pola asuh demokratis dan pola asuh 
otoriter. Pola asuh demokratis ditandai adanya keterbukaan orang tua kepada 
anak, pola asuh yang demokratis ditandai adanya taklim (memberitahu), targhib 
(motivasi), uswatun khasanah (teladan), bil hikmah (bijaksana), dan adanya 
musyawarah (diskusi) untuk mencari jalan tengah. Pola asuh otoriter ditandai 
adanya tahrim (larangan), namun otoriter disini tidak mutlak, hanya sebatas 
melarang terhadap hal-hal yang kuang baik. Sedangkan pola asuh permisif 
dapat dilihat dari sikap orang tua yang membiarkan segala tindakan anak, pola 
asuh permisif ditandai adanya perilaku orang tua yang membebaskan anak, 
pada keluarga ini tidak terdapat taklim (memberitahu), targhib (motivasi), 
tahrim (larangan), uswatun khasanah (teladan), bil hikmah (bijaksana) dan 
musyawarah (diskusi). 
Berikut dipaparkan hasil wawancara yang dilakukan pada 5 keluarga 
buruh tani yang mempunyai anak antara umur 6 – 12 tahun di Desa 
Karangcegak Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Keberagamaan 
Masa kanak-kanak masa yang paling baik untuk memupuk dasar-dasar 
hidup beragama. Anak-anak seharusnya dibiasakan ikut serta kemasjid 
bersama-sama untuk menjalankan ibadah, mendengarkan ceramah 
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keagamaan, kegiatan seperti ini besar pengaruhnya terhadap kepribadian anak 
(Hasbullah, 2001: 44) 
1) Taklim (Memberitahu) 
Orang tua memberitahu anak-anaknya dasar pendidikan agama 
sejak dini seperti mengajarkan cara beribadah (sholat). Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Bapak DR dan Ibu SM (keluarga II), mengatakan bahwa: 
“iya mas kami berdua pernah mengajarkan anak sholat, selain itu 
juga saya menyuruh anak untuk mengaji” (wawancara tanggal 19 
Juni 2012). 
 
Apa yang dikatakan Bapak DR dan Ibu SM dibenarkan oleh 
anaknya Rk, sebagai berikut: 
“bapak pernah  mengajarkan saya sholat” (wawncara tanggal 01 Juli 
2012) 
 
Hal yang sama seperti yang di ungkapkan oleh bapak RS dan Ibu  
RH (keluarga V), dengan pertanyaan yang sama beliau mengatakan bahwa: 
“iya mas dulu saya mengajarkan anak sholat, kalau sekarang sudah 
jarang karena setiap hari jumat dan minggu sore anak mengaji 
sendiri di mushola“ (wawancara tanggal 25 Juni 2012). 
 
Apa yang diungkapkan oleh Bapak RS dan Ibu RH dibenarkan 
anaknya Ys,  yaitu sebagai berikut: 
“bapak dan ibu pernah mengajarkan saya sholat” (wawancara 
tanggal 04 Juli 2012). 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pada keluarga II (pak 
DR), dan keluarga V (pak RS) meskipun hanya berpendidikan SD tetapi 
mereka sangat mengerti keadaan dan kebutuhan anak bila dibandingkan 
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orang tua pada keluarga I (pak Am), keluarga III (pak Kr), dan keluarga IV 
(pak Mn), yang tidak berpendidikan sehingga cenderung permisif dan 
selalu membiarkan segala tindakan anaknya. Seperti yang di ungkapkan 
oleh Bapak MN (keluarga IV) yaitu sebagai berikut: 
“saya tidak pernah mengajarkan anak sembahyang mas, saya hanya 
menyuruh anak untuk mengaji” (wawancara tanggal 18 Juni 2012). 
 
Senada dengan yang di ungkapkan oleh Bapak KR (keluarga III), 
beliau mengatakan bahwa: 
“jujur saja ya mas, saya tidak pernah mengajarkan anak sholat, 
karena saya sendiri juga tidak pernah sholat” (wawancara tanggal 
21 Juni 2012). 
 
Sama halnya seperti yang di ungkapkan Bapak AM (keluarga I), 
mengatakan bahwa: 
“saya tidak pernah mengajarkan anak sholat mas”  (wawancara 
tanggal 20 juni 2012). 
 
Kurangnya pengetahuan tentang agama membuat orang tua pada 
keluarga I (pak AM), keluarga III (pak KR), dan keluarga IV (pak MN), 
tidak pernah mengajarkan anak-anaknya dasar pendidikan agama sejak dini 
seperti mengajarkan anak sholat pada anak-anak mereka. 
2) Targhib (Motivasi) 
Orang tua memotivasi anak-anaknya dengan cara menasehati anak-
anaknya untuk rajin beribadah. Seperti yang dilakukan oleh Bapak RS dan 
Ibu RH (keluarga V), beliau menyatakan bahwa: 
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“saya sering menasehati Ys mas untuk selalu rajin beribadah dan 
rajin mengaji” (wawancara tanggal 25 Juni 2012). 
 
Apa yang dikatakan Bapak RS dan Ibu RH di benarkan anaknya Ys 
yaitu sebagai berikut: 
“Iya bapak  memberikan dorongan dengan cara menaseahti saya 
untuk rajin beribadah”(wawancara tanggal 04 juli 2012). 
 
Sama halnya dengan Ibu SM (istri dari bapak DR keluarga II), 
dengan pertanyaan yang sama beliau mengatakan bahwa: 
“saya selalu berpesan kepada anak-anak mas untuk rajin beribadah 
dan rajin mengaji, meskipun orang tua miskin, tidak berpendidikan 
tapi saya berharap mempunyai anak yang soleh” (wawancara 
tanggal 19 Juni 2012). 
 
Apa yang dikatakan Ibu SM dibenarkan anaknya yang bernama Rk 
yaitu sebagai berikut: 
“Iya bapak dan ibu memberikan dorongan dengan cara menaseahti 
saya untuk rajin beribadah” (wawancara tanggal 01 Juli 2012). 
 
Dari pernyataan tersebut diatas dapat diketahui bahwa pada 
keluarga II (pak DR), dan keluarga V (pak RS) orang tua selalu 
memberikan dukungan penuh kepada anak-anaknya, agar anak semangat 
dalam beribadah dan mengaji. Orang tua menginginkan anak-ananknya 
menjadi anak yang soleh dan taat pada ajaran agama. Pada keluarga II, dan 
keluarga V cenderung demokratis bila dibandingkan dengan keluarga I 
(pak AM), keluarga III (pak KR), dan keluarga IV (pak MN), yang 
cenderung permisif, pola asuh yang permisif ditandai dengan sikap orang 
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tua yang membiarkan segala tindakan anak. Seperti yang di ungkapkan 
oleh Bapak MN (keluarga IV), beliau mengatakan bahwa: 
“jujur ya mas, saya sendiri tidak pernah menasehati anak untuk rajin 
sholat, karena saya sendiri juga tidak sholat” (wawancara tanggal 21 
juni 2012). 
 
Apa yang dikatakan bapak MN di benarkan anaknya St yaitu 
sebagai berikut: 
“bapak tidak pernah memberikan dorongan/motivasi” (wawancara 
tanggal 02 juli 2012). 
 
Senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak KR (keluarga III), 
beliau mengatakan bahwa: 
“saya tidak pernah menasehati anak untuk rajin sholat mas, saya 
hanya menyuruh anak untuk mengaji” (wawancara tanggal 20 juni 
2012). 
 
Sama halnya yang dituturkan Bapak AM (keluarga I), beliau 
mengatakan bahwa: 
“saya tidak pernah menasehati anak untuk rajin sholat” (wawancara 
tanggal 18 Juni 2012). 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa orang tua khususnya 
keluarga I (pak AM), keluarga III (pak KR), dan keluarga IV (pak MN), 
tidak pernah memberikan dorongan/motivasi kepada anak-anknya untuk 
rajin beribadah, orang tua membiarkan segala tingkah laku anak sehingga 




3) Tahrim (Larangan) 
Orang tua melarang anak-anaknya untuk tidak meninggalkan sholat. 
Hal seperti ini sama yang dilakukan oleh Bapak DR (suami dari Ibu SM 
keluarga II), mengatakan bahwa: 
“saya sering menasehati anak mas, untuk tidak meninggalkan 
sholat, kami berdua selalu mengingatkan anak setiap jam waktu 
sholat tiba” (wawncara tanggal 19 Juni 2012). 
 
Hal yang sama seperti yang di tuturkan oleh bapak RS (istri dari ibu 
RH keluarga V), mengatakan bahwa: 
“saya selalu berpesan kepada ade untuk tidak meninggalkan sholat, 
apabila terdengar suara adzan saya dan ibunya selau mengingatkan 
Ys untuk sholat dulu”  (wawancara tanggal 25 Juni 2012). 
 
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa orang tua pada 
keluarga II (pak DR), dan keluarga V (pak RS) melarang anak dengan 
menasehati untuk tidak meninggalkan sholat, orang tua juga selalu 
mengingatkan anak untuk sholat tepat waktu. Pada keluarga ini orang tua 
mengarah pada pola asuh otoriter, namun otoriter disini tidaklah mutlak, 
hanya memaksakan anak untuk beribadah dahulu ketika sedang bermain. 
Jauh berbeda dengan yang dilakukan keluarga I (pak AM), keluarga III 
(pak KR), dan keluarga IV (pak MN), yang tidak pernah melarang anak-
anaknya untuk tidak meninggalkan sholat, karena pada keluarga ini semua 
anggota keluarganya tidak ada yang melaksanakan sholat. Seperti yang 
dibahas sebelumnya diatas bahwa orang tua lebih membiarkan segala 
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tindakan anak. Seperti yang dituturkan oleh Bapak AM (keluarga I) yaitu 
sebagai berikut: 
“saya tidak pernah melarang anak mas selama tidak memalukan 
orang tua, kalau anak tidak sholat ya saya tidak marah, wong saya 
sendiri juga tidak sholat” (wawancara tanggal 18 Juni 2012). 
 
Sama seperti yang diungkapkan oleh bapak KR (keluarga III), 
beliau mengatakan bahwa: 
“saya tidak pernah melarang anak mas, apabila tidak sholat ya tidak 
apa-apa, dipaksa wong anaknya tidak mau ya tetep saja tidak mau 
sholat, malah ujung-ujungnya jengkel, mending ya biarin yang 
penting anak tidak rewel” (wawancara tanggal 20 Juni 2012). 
 
Begitu juga yang diungkapkan bapak MN (keluarga IV) dengan 
pertanyaan yang sama beliau mengatakan bahwa: 
“saya tidak pernah melarang anak mas, mau sholat ya syukur, tidak 
ya gak apa-apa wong namanya juga anak, di paksa seperti apa kalau 
tidak mau ya tetep tidak mau, tapi kadang St sholat sendiri di 
kamar” (wawancara tanggal 21 juni 2012). 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa orang tua tidak 
pernah melarang anak-anaknya untuk tidak meninggalkan sholat, karena 
pada keluarga tersebut orang tuanya sendiri juga tidak pernah 
melaksanakan sholat. 
4) Usawatuh khasanah (Teladan) 
Orang tua memberikan contoh/teladan kepada anak-anaknya dalam 
beribadah. Seperti yang dilakukan oleh Bapak DR dan Ibu SM (keluarga 
II), mengatakan bahwa: 
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“kami berdua pernah  mengajak anak sholat bersama mas, tapi anak 
lebih sering sholat sendiri baik di rumah/musholla” (wawancara 
tanggal 19 Juni 2012). 
 
Apa yang dikatakan bapak DR dan Ibu SM di benarkan anaknya Rk 
yaitu sebai berikut: 
“Bapak dan ibu sholat, iya bapak pernah mengajak saya sholat 
bersama” (wawancara tanggal 01 Juli 2012). 
 
Sama seperti yang di ungkapakan bapak RS  dan ibu RH (keluarga 
V), dengan pertanyaan yang sama beliau mengatakan bahwa: 
“iya mas kami sering mengajak anak sholat bersama di rumah” 
(wawancara tanggal 25 Juni 2012). 
 
Apa yang dikatakan bapak RS dan Ibu RH di benarkan anaknya Ys 
sebagai berikut: 
“…di rumah semua  sholat, iya bapak pernah mengajak saya sholat 
bersama” (wawancara tanggal 04 Juli 2012). 
 
Dari pernyataan yang diungkapkan oleh keluarga keluarga II (pak 
DR), dan keluarga IV(pak RS) dapat diketahui bahwa orang tua selalu 
memberikan contoh/teladan dalam beribadah, orang tua tidak semata-mata 
menyuruh anaknya untuk sholat tetapi memberikan contoh sekaligus  
mengajak anak-anakya untuk melaksanakan ibadah sholat. Pada keluarga 
keluarga II (pak DR), dan keluarga V (pak RS), orang tua cenderung 
demokratis bila dibandingkan dengan keluarga I (pak AM), keluarga III 
(pak KR), keluarga IV (pak MN), yang tidak berpendidikan orang tuanya 
cenderung permisif, pola asuh yang permisif dapat dilihat bahwa orang tua 
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membiarkan segala tindakan anak, orang tua tidak memberikan 
contoh/teladan beribadah kepada anak-anaknya. Seperti yang diungkapkan 
oleh Ms (anak dari bapak KR keluarga III), yaitu sebagi berikut: 
“Bapak dan ibu tidak pernah mengajak saya sholat bersama, di 
rumah tidak ada yang sholat” (wawancara tanggal 03 juli 2012). 
 
Begitu juga seperti yang diungkapkan oleh St (anak dari bapak MN 
keluarga IV) yaitu sebagai berikut: 
“bapak ibu tidak sholat, tapi saya kadang-kadang sholat dan 
berangkat mengaji di mushola,  karena saya malu kalau tidak bisa 
menjawab pertanyaan dari bapak guru di sekolah… misal di suruh 
menghafal doa-doa sholat, dan disuruh membaca huruf arab” 
(wawancara tanggal 05 Juli 2012). 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa orang tua tidak 
pernah memberikan contoh/teladan beribadah kepada anak-anaknya, diam-
diam anak juga memperhatikan segala tindakan orang tuanya, anak enggan 
melaksanakan sholat karena orang tuanya pun tidak pernah melaksanakan 
sholat, “ibarat buah jatuh tak jauh dari pohonya” namun tidak berlaku 
pada keluarga IV (pak MN) meskipun orang tuanya tidak melaksanakan 
sholat, tetapi anak dari bapak MN melaksanakan sholat dan mengaji. 
5) Bil hikmah (Bijaksana) 
Orang tua belum mewajibkan anak mereka yang masih kecil untuk 
melakukan sholat dan puasa penuh, hanya sebatas wawasan keagamaan dan 
latihan. Seperti yang dituturkan oleh Bapak DR (keluarga II), mengatakan 
bahwa: 
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“…untuk anak yang pertama saya selalu menasehati anak apabila 
males-malesan dalam menjalakan sholat, sedangkan untuk yang 
kecil saya belum mewajibkan anak untuk sholat apalagi puasa 
penuh… saya hanya memberikan penjelasan agar meniru kakak-
kakaknya” (wawancara tanggal 19 Juni 2012). 
 
Sama seperti yang di ungkapkan oleh Bapak RS (keluarga V), 
dengan pertanyan yang sama beliau mengatakan bahwa: 
“saya membiasakan si kecil untuk ikut sholat jumat di masjid…  
kalau yang besar tidak hanya sholat jumat tetapi saya selalu 
menasehati anak untuk sholat tepat waktu baik jumatan atau lima 
waktu” (wawancara tanggal 25 Juni 2012). 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa orang tua pada 
keluarga II (pak DR), dan keluarga V (pak RS) dalam menanamkan 
keagamaan pada anak dengan melihat umur anak, orang tua belum 
mewajibkan anak untuk sholat dan puasa penuh pada anak-anak mereka 
yang masih kecil, orang tua lebih mengutamakan anak-anaknya yang sudah 
besar untuk melaksanakan sholat sekaligus untuk memberi contoh kepada 
adik-adiknya. Pada keluarga II (pak Dr), dan keluarga V (pak Rs) 
cenderung demokratis bila dibandingkan dengan keluarga I (pak AM), 
keluarga III (pak KR), dan keluarga IV (pak MN), yang cenderung 
permisif, pola asuh yang permisif ditandai dengan adanya perlakuan orang 
tua yang membiarkan segala tindakan anak. Pada keluarga ini orang tua 
kurang mengetahui perkembangan yang terjadi pada anak. Orang tua tidak 
memberikan pendidikan agama sejak dini pada anak-anaknya, sehingga 
ketika anak beranjak dewasa cenderung nakal, karena orang tuanya tidak 
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membekali keagamaan pada anak-anaknya sewaktu kecil. Seperti yang 
diungkapkan oleh bapak KR (keluarga III) beliau mengatkan bahwa: 
“saya tidak membeda-bedakan umur anak mas, baik yang kecil atau 
anak yang paling besar, anak saya kan banyak mas, kalau di beda-
bedakan ya saling iri, contoh saja ya mas… kalau saya menyuruh 
anak mengaji pada salah satu dari mereka, ya ujung-ujungya saling 
melimpahkan satu sama lain” (wawancara tanggal 21 juni 2012). 
 
Dari pernyataan dapat diketahui bahwa orang tua tidak bijaksana 
dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya, orang tua tidak 
mewajibkan anak-anaknya yang lebih besar untuk melaksanakan sholat 
lima waktu. 
6) Musyawarah (Diskusi) 
Orang tua selalu menyelesaikan masalah dengan jalan musyawarah, 
terutama ketika anak tidak melaksanakan sholat dan tidak berangkat 
mengaji. Seperti yang dituturkan oleh Bapak RS (keluarga V), mengatakan 
bahwa: 
“kami selalu menasehati anak apabila tidak mau sholat, kami berdua 
kadang menjelaskan mengapa anak di suruh sholat dan puasa, 
karena orang tua ingin anak-anaknya menjadi anak yang soleh… 
alhamdulilah anak mengerti mas” (wawancara tanggal 25 juni 
2012). 
 
Sama halnya dengan Bapak DR (keluarga II) dengan pertanyaan 
yang sama beliau mengatkan bahwa: 
“saya dan istri kadang-kadang menasehati anak mas apabila tidak 
mau sholat dan tidak mau berangkat mengaji, kadang saya bertanya 
balik kenapa tidak mau berangkat mengaji, ternyata karena tidak 
ada temanya, ya sudah akhirnya saya selalu mengantar ade 
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berangkat mengaji, dan menjemputnya sewaktu pulang” 
(wawancara tanggal 19 Juni 2012). 
 
Dari pernyataan tersebut diatas dapat diketahui bahwa pada 
keluarga II (pak DR), dan keluarga V (pak RS) orang tua sering 
menyelesaikan masalah dengan jalan musyawarah, dengan memberikan 
penjelasan kepada anak-anaknya apabila anak tidak melaksanakan sholat 
dan tidak berangkat mengaji, orang tua mencari jalan keluar untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi anak-anaknya. Berbeda dengan 
keluarga I (pak AM), keluarga III (pak KR), dan keluarga IV (pak MN) 
yang cenderung permisif, pada keluarga ini orang tua tidak pernah 
mengadakan musyawarah dalam keluarga, orang tua tidak pernah 
menasehati anak ketika anak-anaknya sudah beranjak dewasa tapi belum 
melaksanakan sholat ataupun ketika anak tidak berangkat mengaji. Seperti 
yang diungkapakan oleh bapak AM (keluarga I), yaitu sebagai berikut: 
“saya tidak pernah menaseahti anak ketika tidak melaksanakan 
sholat, semua sudah menjadi kesadaran sendiri lah mas” 
(wawancara tanggal 18 juni 2012). 
 
Dari pernyataan yang dikemukakan diatas dapat diketahuai bahwa 
orang tua tidak pernah memberikan penjelasan atau nasehat kepada anak-
anaknya ketika anak sudah beranjak dewasa tetapi belum melaksanakan 
sholat, orang tua tidak pernah mengadakan musyawarah dalam keluarga, 
ketika anak-anak atau anggota keluarganya mengalami masalah, terutama 
dalam melaksanakan ibadah sholat. 
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b. Kemandirian 
Memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak, sehingga bila ia 
dewasa akan mampu mandiri (Hasbullah, 2001: 45). Mandiri yang di maksud 
dalam penelitian ini adalah mandiri dalam hal beribadah. 
1) Taklim (Memberitahu) 
Dalam menanamkan kemandirian pada anak orang tua memberitahu 
anak-anaknya tentang sikap disiplin. Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak 
RS (keluarga V), beliau mengatakan bahwa: 
“agar anak disiplin saya membiasakan anak sholat tepat waktu mas 
agar anak disiplin dalam beribadah” (wawancara tanggal 25 Juni 
2012). 
 
Sama halnya seperti yang dituturkan Bapak DR  dan Ibu SM 
(keluarga II), beliau mengatakan bahwa: 
“saya sering mas mengingatkan anak untuk selalu beribadah tepat 
waktu agar anak disiplin dalam beribadah” (wawancara tanggal 19 
Juni 2012). 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pada keluarga II (pak 
DR), dan keluarga V (pak Rs), meskipun hanya berpendidikan SD, dalam 
melatih kedisiplinan pada anak orang tua selalu mengingatkan anak-
anaknya untuk ibadah tepat waktu, dan mampu mengendalikan diri untuk 
tidak berbuat yang tidak baik/tercela. Berbeda dengan keluarga I (pak AM), 
keluarga III (pak KR), dan keluarga IV (pak MN), yang tidak 
berpendidikan, pada keluarga ini orang tua tidak pernah menanamkan sikap 
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disiplin pada anak-anaknya, tidak pernah melatih anaknya untuk disiplin 
dalam beribadah. Orang tua cenderung membiarkan segala tindakan anak. 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak AM (keluarga I), sebagai berikut: 
“saya tidak pernah memaksa anak untuk bisa sholat sendiri mas” 
(wawancara tanggal 18 juni 2012). 
 
 Sedana dengan yang diungkapkan oleh bapak KR (keluarga III), 
mengatakan bahwa: 
“saya tidak mengingatkan anak untuk sholat tepat waktu” 
(wawancara tanggal 20 juni 2012). 
 
Begitu juga yang diungkapkan bapak MN (keluarga IV), dengan 
pertanyaan yang sama beliau mengatakan bahwa: 
“saya tidak pernah menuntut anak mas, apalagi dalam hal ibadah” 
(wawancara tanggal 21 juni 2012). 
 
2) Targhib (Motivasi) 
Dalam memberikan dorongan/motivasi kepada anak orang tua 
selalu menasehati anak-anaknya untuk disiplin dalam beribadah. Hal 
seperti ini sama seperti yang dilakukan oleh Bapak RS dan Ibu RH 
(keluarga V), beliau mengatakan bahwa: 
“kami berdua memberikan dorongan kepada anak dengan cara 
menasehati anak-anak  untuk selalu beribadah tepat waktu, 
memberikan pengertian kepada anak dengan kita sholat kita akan 
jauh dari perbuatan yang tercela, mampu menjaga emosi dan bisa 
mengontrol diri”( wawancara tanggal 25 Juni 2012). 
 
Sama halnya seperti yang di ungkapkan oleh Bapak DR dan ibu SM 
(keluarga II), beliau mengatakan bahwa: 
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“selain menasehati kami juga memberikan nasehat untuk 
memberikan dorongan kepada anak untuk selalu beribadah tepat 
waktu” (wawancara tanggal 19 juni 2012). 
 
Apa yang diungkapkan Bapak DR dibenarkan anaknya Rk yaitu 
sebagai berikut: 
“Ibu menasehati saya agar saya disiplin dalam beribadah” 
(wawancara tanggal 01 juli 2012). 
 
Dari pernyataan diatas dapat di ketahui bahwa pada keluarga II (pak 
DR), dan keluarga V (Pak RS) dalam memberikan dorongan/motivasi 
kepada anak orang tua selalu menasehati anak-anaknya untuk selalu 
beribadah tepat waktu. Berbeda dengan yang dilakukan keluarga I (pak 
AM), keluarga III (pak KR), dan keluarga IV (pak MN), yang cenderung 
membiarkan segala tinadakan anak, pada keluarga ini orang tua tidak 
pernah mendorong anak-anaknya untuk disiplin dalam beribadah. Seperti 
yang dikatakan oleh bapak KR (keluarga III), yaitu sebagai berikut: 
“saya tidak pernah mondorong anak untuk selalu beribadah tepat 
waktu” (wawancara tanggal 20 juni 2012). 
 
Dari penryataan diatas jelas bahwa orang tua tidak pernah 
mendorong/memotivasi anak-anaknya untuk disiplin dalam beribadah. 
3) Tahrim (Larangan) 
Dalam menanamkan sikap disiplin dalam beribadah orang tua 
membiasakan anak untuk bisa bertanggung jawab dalam beribadah, ibadah 
sudah menjadi tanggung jawab sebagai seorang muslim. Seperti yang 
diungkapkan oleh Bapak RS (keluarga V), mengatakan bahwa: 
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“saya selalu menasehati anak untuk beribadah tepat  pada waktunya 
tanpa  harus dingatkan oleh orang tua” (wawancara tanggal 25 Juni 
2012). 
 
Apa yang dikatakan Bapak RS dibenarkan anaknya Ys yaitu 
sebagai berikut: 
“Bapak pernah menasehati saya agar saya bisa mandiri, jangan 
selalu diingatkan” (wawancara tanggal 04 Juli 2012). 
 
Sama halnya seperti yang di ungkapkan Bapak DR (keluarga II), 
mengatakan bahwa: 
“saya membiasakan anak untuk sholat sendiri, tanpa harus di 
ingatkan orang tua” (wawancara tanggal 19 Juni 2012). 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa keluarga I (bapak 
DR), dan keluarga V (bapak RS) dalam melatih anak  untuk bisa mandiri 
dan tidak bergatung pada orang lain, orang tua membiasakan anak-anaknya 
untuk melalukan sesuatu sendiri tanpa harus diingatkan dan ditujukan 
orang tua terlebih dahulu, anak harus bisa memilih perbuatan yang baik dan 
mana yang tidak baik untuk dilakukan, orang tua juga membiasakan anak-
anknya sholat tepat waktu tanpa harus dingatkan oleh orang tua, anak 
dilatih untuk bisa tanggung jawab sebagai seorang muslim yakni beribadah. 
Berbeda bila dibandingkan dengan keluarga I (pak AM), keluarga III (pak 
KR), dan keluarga IV (pak MN), yang cenderung permisif. Pada keluarga 
ini para orang tua tidak pernah menanamkan kemandirian pada anak-
anaknya, orang tua membiasakan anak-anaknya untuk bisa tanggung jawab 
dalam beribadah, ibadah sudah menjadi tanggung jawab sebagai seorang 
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muslim. Seperti yang dikatakan oleh St anak dari bapak MN (kelurga IV), 
yaitu sebagai berikut: 
“…meskipun orang tua tidak pernah mengingatkan saya untuk 
sholat, tapi saya selalu berusaha untuk bisa sholat tepat waktu, ibu 
guru sering berpesan kepada saya untuk tidak meninggalkan sholat” 
(wawanacra tanggal 02 juni 2012). 
 
4) Usatun khasanah (Teladan) 
Orang tua memmberikan contoh/teladan kepada anak-anaknya 
dalam menumbuhkan sikap disiplin dalam beribadah. Seperti yang di 
ungkapkan oleh Bapak DR dan ibu SM (keluarga II), mengatakan bahwa: 
“saya membiasakan anak untuk beribadah tepat waktu, dengan 
mementingkan ibadah terlebih dahulu ketika sedang bekerja, 
apabila anak sedang bermain saya menyuruh anak untuk pulang dan 
sholat dulu” (wawancara tanggal 19 Juni 2012). 
 
 Apa yang dikatakan Bapak DR dan Ibu SM di benarkan anaknya 
Rk yaitu sebagai berikut: 
“Bapak selalu mementingkan sholat dulu ketika sedang bekerja, 
baik di rumah atau di sawah, saya sering melihat bapak sholat di 
mushola dekat sekolah saya ketika sedang bekerja di sawah” 
(wawancara tanggal 01 Juli 2012). 
 
Hal yang sama seperti yang diungkapkan Bapak RS dan ibu RH 
(keluarga V), beliau mengatakan bahwa: 
“iya mas kami selalu membiasakan anak untuk sholat tepat waktu” 
(wawancara tanggal 25 Juni 2012). 
 
Dari pernyataan Bapak RS dan Ibu RH di Benarkan anaknya Ys 
yaitu sebagai berikut: 
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“Bapak dan ibu selalu sholat tepat waktu” (wawancara tanggal 04 
Juli 2012). 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pada keluarga II (pak 
DR), dan keluarga V (pak RS) dalam melatih anak disiplin dalam 
beribadah orang tua juga memberikan contoh/teladan dengan cara 
membiasakan anak-anaknya tepat waktu dalam beribadah. Pada keluarga 
ini cenderung demokratis bila di bandingkan dengan keluarga I (pak AM), 
keluarga III (pak KR), dan keluarga IV (pak MN), yang cenderung 
permisif. Pada keluarga ini orang tua tidak pernah memberikan 
contoh/teladan kepada anak-anaknya, seperti yang di paparkan sebelumnya 
bahwa orang tua tidak pernah memberikan contoh/teladan dalam 
beribadah, orang tua tidak pernah mengajak anak-anaknya untuk disiplin 
dalam beribadah, orang tua juga tidak pernah mengingatkan anak-anaknya 
untuk beribadah tepat waktu, orang tua tidak memberikan contoh konkret 
dalam mengajarkan disiplin pada anak-anaknya. 
5) Bil hikmah (Bijaksana) 
Dalam melatih disiplin pada anak, orang tua melihat perkembangan 
anak, orang tua belum mewajibkan anak-anaknya yang masih kecil untuk 
sholat tepat waktu, orang tua membiasakan disiplin dalam beribadah pada 
anak-anaknya yang sudah besar sekaligus memberikan  contoh kepada 
adik-adiknya yang masih kecil. Seperti yang di ungkapakan Bapak RS dan 
ibu RH (keluarga V), mengatakan bahwa: 
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“saya mengingatkan ade anak pertama saya untuk disiplin dalam 
beribadah, sekaligus memberikan contoh pada adik-adiknya” 
(wawancara tanggal 25 Juni 2012). 
 
Sama halnya seperti yang di ungkapkan Bapak DR dan Ibu SM 
(keluarga II), mengatakan bahwa: 
“kalau sudah memasuki waktu sholat, saya membiasakan anak saya 
yang paling besar untuk segera sholat” (wawancara tanggal 19 juni 
2012). 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pada keluarga II (pak 
DR), dan keluarga V (pak Rs) dalam melatih disipilan beribadah, orang tua 
cenderung demokratis bila dibandingkan dengan keluarga I (pak AM), 
keluarga  III (pak KR), dan keluarga IV (pak MN), yang cenderung 
permisif, pada keluarga ini orang tua membiarkan segala tindakan anak. 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak KR (keluarga III) beliau mengatkan 
bahwa: 
“saya tidak pernah mengingatkan anak sholat mas, baik pada si 
kecil ataupun anak saya yang paling besar” (wawancara tanggal 21 
juni 2012). 
 
Dari pernyataan tersebut diatas dapat diketahui bahwa orang tua 
tidak bijaksana dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya, bapak 
KR tidak mewajibkan anak-anaknya yang lebih besar untuk melaksanakan 
sholat lima waktu, pak KR seharusnya menasehati anak-anaknya yang 




6) Musyawarah (Diskusi) 
Apabila anak belum bisa menumbuhkan sikap disiplin, orang tua 
selalu musyawarah untuk mencari jalan tengah. Seperti yang diungkapkan 
oleh Bapak RS dan Ibu RH (keluarga V), beliau mengatakan bahwa: 
“dalam melatih disiplin pada anak kami berdua selalu musyawarah 
secara kekeluargaan, menasehati anak-anak untuk belajar lebih 
dewasa” (wawancara tanggal 25 juni 2012). 
 
Sama halnya dengan Ibu SM (istri dari Bapak DR keluarga II), 
beliau mengatakan bahwa: 
“saya selalu memaklumi anak mas wong namanya juga anak ya 
mas, kalau tidak di ingatkan ya tidak sholat, saya selalu menasehati 
anak untuk lebih dewasa... supaya jangan selalu diingatkan terus” 
(wawancara tanggal 19 Juni 2012). 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa orang tua selalu 
menasehati anak-anaknya apabila sudah besar belum bisa mandiri, belum 
bisa disiplin dalam beribadah, masih di ingatkan orang tua setiap 
melakukan sesuatu, orang tua selalu memberikan nasehat kepada anak, 
dengan cara musyawarah secara kekeluargaan. Pada keluarga ini cenderung 
demokratis bila dibandingkan keluarga I, (pak AM) keluarga III (pak KR), 
dan keluarga IV (pak MN), yang cenderung permisif, pada keluarga ini 
orang tua tidak pernah mengadakan musyawarah dalam keluarga, orang tua 
tidak pernah menasehati anak ketika anak-anaknya sudah beranjak dewasa 
tapi masih begantung pada orang tua. Seperti yang diungkapakan oleh 
bapak AM (keluarga I), yaitu sebagai berikut: 
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“saya tidak pernah menaseahti anak ketika tidak melaksanakan 
sholat, semua sudah menjadi kesadaran sendiri lah mas” 
(wawancara tanggal 18 juni 2012). 
 
Dari pernyataan tersebut diatas jelas bahwa orang tua tidak pernah 
memberikan penjelasan atau nasehat kepada anak-anaknya ketika anak 
sudah beranjak dewasa tetapi belum melaksanakan sholat, orang tua tidak 
pernah mengadakan musyawarah dalam keluarga, ketika anak-anak 
mengalami masalah, terutama pada anak. 
c. Kesusilaan  
Dalam pendidikan keluarga, perkembangan benih-benih kesadaran 
sosial pada anak dapat dipupuk sedini mungkin, terutama lewat kehidupan 
keluarga yang penuh rasa tolong-menolong, goton-groyong secara 
kekeluargaan, menolong saudara atau tetangga yang sakit, bersama-sama 
menjaga ketertiban, kedamaian, kebersihan dan keserasian dalam segala hal 
(Hasbullah, 2001: 43). 
1) Taklim (Memberitahu) 
Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak RS (keluarga V), beliau 
mengatakan bahwa: 
“saya mengajarkan anak untuk sopan kepada orang yang lebih tua, 
serta membiasakan anak untuk membantu pekerjaan rumah seperti 
memasak, cuci piring dan lain-lain” (wawancara tanggal 25 Juni 
2012). 
 
Sama halnya yang di ungkapkan Bapak DR (keluarga II), beliau 
mengatakan bahwa: 
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“saya sering mengingatkan anak mas untuk selalu sopan kepada 
siapapun, baik uacapan atau perilaku… saya juga membiasakan 
anak untuk bantu-bantu orang tua, seperti menyapu, cuci piring, 
cucui baju sendiri dan lain-lain mas” (wawancara tanggal 19 Juni 
2012) 
 
Dari pernyataan tersebut diatas dapat diketahui bahwa pada 
keluarga II (pak DR) dan keluarga V (pak RS) orang tua memberitahu  
anak-anaknya untuk selalu mengajarkan anak-anaknya tentang sopan 
santun baik ucapan atau perilaku, orang tua juga membiasakan anak untuk 
membantu orang tua. Pada keluarga ini cenderung demokratis bila di 
bandingkan dengan keluarga II (pak AM), keluarga III (pak KR) dan 
keluarga V (pak MN) yang cenderung membiarkan segala tindakan anak, 
orang tua tidak pernah mengajarkan sopan santun kepada anak-anaknya. 
Pada keluarga ini juga tidak pernah membiasakan anak untuk membantu 
orang tua. Seperti yang dikatakan bapak AM (keluarga I), mengatakan 
bahwa: 
“saya tidak mengajarkan sopan santun mas, paling kalau anak 
bicara kotor kadang saya tegur… saya juga tidak pernah menyuruh 
anak untuk bantu-bantu orang tua, kalau di suruh juga tidak bakal 
mau” (wawancara tanggal 18 juni 2012). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh bapak KR (keluarga III), 
yaitu sebagai berikut: 
“saya tidak pernah mengajarkan anak sopan santun mas, saya hanya 
menegur bila anak tidak sopan dengan orang lain… saya tidak 
pernah membiasakan anak untuk bantu-bantu orang tua mas, paling 
kadang saya suruh belikan sesuatu di warung” (wawancara tanggal 
20 juni 2012). 
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Begitu juga yang diungkapakan oleh St anak dari bapak Mn 
(keluarga IV), yaitu sebagai berikut: 
“…tidak pernah diajarkan mas. Paling kalau ngaji saya di ajarkan 
untuk tidak durhaka pada orang tua” (wawancara tanggal 02 juni 
2012). 
 
2) Targhib (Motivasi) 
Seperti yang diungkapakan oleh Bapak DR dan Ibu SM (Keluarga 
II), mengatakan bahwa: 
“dalam memberikan dorongan kepada anak, saya memberikan uang 
saku, atau hadiah agar anak tambah rajin, baik membantu orang tua 
atau berperilaku sehari-hari” (wawancara tanggal 19 juni 2012). 
 
Sama seperti yang di ungkapkan oleh bapak RS (keluarga V), 
mengatakan bahwa: 
“saya sering memberikan imbalan mas, kalau anak saya rajin, 
apalgi kalau bisa membantu orang tua” (wawanara tanggal 01 Juli 
2012). 
 
Dari pernyataan tersebut diatas dapat diketahui bahwa pada 
keluarga II (pak DR) dan keluarga V (pak RS) orang tua selalu 
hadiah/imbalan pada anak-anaknya. Orang tua juga menasehati anak-
anknya untuk selalu berperilaku baik. Pada keluarga ini cenderung 
demokratis bila dibandingkan dengan keluarga I (pak AM), keluarga III 
(pak RS), dan keluarga IV (pak MN) yang tidak pernah memberikan 
dorongan/motivasi kepada anaknya, keluarga ini juga jarang memberikan 
hadiah kepada anak-anaknya. Seperti yang dituturkan bapak AM (keluarga 
I), yaitu sebagai berikut: 
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“saya tidak pernah memberikan dorongan kepada anak, kalau anak 
bisa berperilaku baik ya saya senang kalau anak nakal ya saya 
tegur” (wawancara tanggal 18 juni 2012). 
 
Sama halnya seperti yang dikatakan bapak RS (keluarga III) yaitu 
sebagai berikut: 
“saya tidak pernah mendorong anak mas, hadiah juga saya tidak 
pernah memberikanya, wong buat makan sehari-hari saja 
susah.mas” (wawancara tanggal 20 juni 2012). 
 
Begitu pula yang dituturkan bapak MN (keluarga IV) yaitu sebagai 
berikut: 
“saya tidak pernah memberikan dorongan kepada anak mas, saya 
melihat anak-anak sehat pun sudah senang mas” (wawancara 
tanggal 21 juni 2012). 
 
3) Tahrim (Larangan) 
Seperti yang dilakukan oleh Bapak DR dan Ibu SM (keluarga II), 
beliau mengatakan bahwa: 
“… saya sering berpesan kepada anak mas, jangan sekali-kali 
berkata kotor, karena berkata kotor sama saja kita tidak sopan 
kepada orang lain, saya juga melarang anak untuk tidak memikirkan 
diri sendiri, dan jangan suka berbohong” (wawancara tanggal 19 
juni 2012). 
 
Apa yang dikatakan Bapak DR dan Ibu SM dibenarkan anaknya Rk 
yaitu sebagai berikut: 
“bapak melarang saya untuk tidak berkata kotor”(wawancara 
tanggal 01 Juli 2012). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh bapak RS (suami keluarga V), 
beliau mengatakan bahwa: 
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“saya melarang anak mas untuk tidak berkata kotor, seperti 
mengucapkan nama binatang lah itu lah, dan lain-lain mas, saya 
tidak mau mas punya anak yang tidak sopan, dan jangan sekali-kali 
membohongi orang tua… ya seperti itu lah mas”(wawancara 
tanggal 25 Juni 2012). 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pada keluarga II (pak 
DR) dan Keluarga V (pak RS) selain menasehati anak-anaknya untuk 
sopan, baik tutur kata atau perbuatan, orang tua juga melarang anak-
anaknya untuk tidak berkata kotor, dan jangan suka membohongi orang 
tua, orang tua menginginkan anak-anaknya dapat berperilaku baik dengan 
tidak berkata kotor, tidak memeikirkan diri sendiri, dan tidak suka 
berbohong. Berbeda dengan keluarga I (pak AM), keluarga III (Pak KR), 
dan keluarga IV (pak MN) yang cenderung permisif. pada keluarga ini 
orang tua tidak pernah melarang anak-anknya, orang tua lebih sering 
menegur daripada memeberikan penjelasan dan nasehat kepada ank-
anaknya. Seperti yang dilakukan oleh bapak KR (keluarga III) yaitu 
sebagai berikut: 
“kalau anak tidak sopan, atau berkata kotor ya paling saya tegur 
mas, saya marahi jangan berkata itu lagi” (wawancra tanggal 20 
juni 2012). 
 
Hal yang sama juga dituturkan bapak AM (keluarga I) yaitu sebagai 
berikut: 
“saya paling menegur mas “eh … mboten pareng saru!” anak pun 
mengerti mas” (wawancara tanggal 18 juni 2012). 
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Begitu pula dengan keluarga bapak MN (keluarga IV) mengatakan 
bahwa: 
“selama ini si saya belum pernah mendengar anak berkata kotor 
mas, apalagi tidak sopan kepada orang lain, ngga tau di luar sana” 
(wawancara tanggal 21 juni 2012). 
 
4) Uswatun khasanah (Teladan) 
Seperti yang dilakukan Bapak RS (keluarga V), beliau mengatakan 
bahwa: 
“iya mas saya memberikan contoh, seperti membiasakan anak 
bertanya kepada orang lain apabila berpapasan di jalan, semuat aja 
seperti itu apalagi kita sebagai umat yang memeiliki kecerdasan dan 
pikiran, saya juga membiasakan anak untuk membatu orang lain, 
apabila ada gotong-royong di kampung saya selalu mengajak anak 
agar terbiasa saling membantu, saya juga membiasakan anak untuk 
tidak berbohong, yaitu dengan menepati janji kepada siapapun baik 
dalam keluarga atau masyarakat” (wawancara tanggal 25 juni 
2012). 
 
Apa yang dikatakan Bapak RS di benarkan anaknya Ys yaitu 
sebagai berikut: 
“Bapak ibu membiasakan saya untuk menyapa apabila berpapasan 
dengan orang. Dan berbahasa kromo halus ketika berbicara dengan 
orang yang lebih tua” (wawancara tanggal 04 Juli 2012). 
 
Senada dengan yang diungkapakan oleh bapak DR (keluarga II), 
beliau mengatakan bahwa: 
“…saya memberikan contoh kepada anak dengan membisakan 
permisi apabila kita sedang lewat ada orang yang sedang juguran 
(duduk-duduk), saya juga membiasakan anak berbahasa ngoko 
kepada orang yang lebih tua” (wawancara tanggal 19 Juni 2012). 
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Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa orang tua pada 
keluarga II (pak DR), dan keluarga V (pak RS) selain menasehati anak 
tentang sopan santun, tolong-menolong serta tidak berbohong, orang tua 
membiasakan anaknya dengan menepati janji, ikut gotong royong apabila 
ada kegiatan di kampung, selain itu orang tua juga selalu membiasakan 
anak-anaknya bertanya kepada orang lain apabila berpapasan di jalan, 
sedangkan yang dilakukan bapak Dr membiasakan anak-anaknya untuk 
permisi apabila sedang lewat ada orang yang sedang duduk-duduk. Pada 
keluarga ini cenderung demokratis bila dibandingkan dengan keluarga I 
(pak AM), keluarga III (pak KR), dan keluarga IV (pak MN) yang 
cenderung permisif, pola asuh yang permisif dapat dilihat bahwa orang tua 
cenderung membiarkan segala tindakan anak, orang tua tidak memberikan 
contoh/teladan kepada anak-anaknya. Orang tua tidak menyadari bahwa 
apa yang dilakukan orang tua secara tidak langsung akan ditiru oleh anak-
anaknya khusunya dalam berperilaku sehari-hari. Seperti yang 
diungkapkan oleh Bapak KR (keluarga III) yaitu sebagai berikut: 
“jujur saja ya mas saya orang pemalu, kadang kalau tidak di tanya 
ya tidak tanya”(wawancara tanggal 20 juni 2012). 
  
Apa yang dikatakan bapak Kr dibenarkan istrinya, yaitu sebagai 
berikut: 
“suami saya orangnya pendiam mas, kalau orang yang belum kenal 
mungkin dikira suami saya sombong, tapi emang kenyataannya 
begitu, tapi alhamdulilah mas anak-anak tidak seperti bapaknya, 
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delep karo wong (tidak pemalu, berani bertanya)” (wawancara 
tanggal 20 juni 2012). 
 
5) Bil hikmah (Bijaksana) 
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak RS dan ibu RH (keluarga V), 
beliau mengatakan bahwa: 
“…kalau pada si kecil saya memberikan contoh langsung, 
sedangkan yang besar saya lebih sering menasehati” (wawancara 
tanggal 25 juni 2012). 
 
Apa yng diungkapkan bapak RS dipertegas Ibu RH (istri dari Bapak 
Rs keluarga V) yaitu sebagai berikut: 
“saya membiasakan anak untuk sopan ketika berbicara dengan 
orang yang lebih tua, kalau pada adik-adiknya apabila ada orang 
yang bertanya, saya sendiri yang menjawabnya dengan bahasa 
ngoko” (wawancara tanggal 19 juni 2012). 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa orang tua pada 
keluarga II (pak DR), dan keluarga V (pak RS) selalu membiasakan anak-
anaknya dengan cara membiasakan berperilaku baik, dalam mengajarkan 
sopan santun dalam berbahasa orang tua cukup menasehati anak-anaknya 
yang sudah besar sedangkan anak-anak yang masih kecil dengan cara  
melatih berbicara dengan bahasa ngoko halus. Pada keluarga ini cenderung 
demokratis bila dibandingkan dengan keluarga I (pak AM), keluarga III 
(pak KR), dan keluarga IV (pak MN) yang cenderung membiarkan segala 
tinadakan anak, orang tua tidak mengajarkan sopan santun kepada anak-
anaknya baik yang masih kecil ataupun yang sudah beranjak dewasa, orang 
tua hanya menegur apabila melihat anakya tidak sopan kepada orang lain 
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atau orang yang lebih tua tanpa memberikan penjelasan, pengertian dan 
nasehat kepada anak-anaknya. Seperti yang diungkapkan oleh bapak AM 
(keluarga I) yaitu sebagai berikut: 
“saya paling menegur mas “eh … mboten pareng saru!” anak pun 
mengerti mas” (wawancara tanggal 18 juni 2012). 
 
Seperti yang dilakukan oleh bapak KR (keluarga III) yaitu sebagai 
berikut: 
“kalau anak tidak sopan, atau berkata kotor ya paling saya tegur 
mas, saya marahi jangan berkata itu lagi” (wawancra tanggal 20 
juni 2012). 
 
6) Musyawarah (Diskusi) 
Seperti yang dikatakan oleh Ibu SM (istri dari Bapak DR keluarga 
II), beliau mengatakan bahwa: 
“kami berdua selalu menasehati anak apabila anak tidak sopan, baik 
dalam bicara, ataupun perilaku” (wawancara tanggal 19 juni 2012). 
 
Sama seperti yang di ungkapkan oleh Ibu RH (istri dari Bapak RS 
keluarga V) beliau mengatakan bahwa: 
“selama ini si alhamdulillah mas anak saya belum pernah berkata 
kotor, apalagi tidak sopan kepada orang lain, tapi apabila saya 
mengetahui anak seperti itu ya jelas mas saya akan menasehati 
anak-anak” (wawancara tanggal 25 Juni 2012) 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa orang tua pada 
keluarga II (pak DR), dan keluarga V (pak RS) selalu menasehati anak-
anaknya apabila berperilaku tidak baik seperti tidak sopan kepada orang 
lain atau orang yang lebih tua orang tua selalu memberikan penjelasan dan 
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pengertian kepada anak-anaknya dengan cara gendu-gendu rasa 
(musyawarah keluarga). Pada keluarga II, dan keluarga V cenderung 
demokratis bila di bandingkan dengan keluarga I (pak AM), keluarga III 
(pak KR), dan keluarga IV (pak MN) yang tidak berpendidikan cenderung 
permisif karena pada keluarga ini tidak ada musyawarah setiap kali 
mencari jalan keluar. Seperti yang diungkapakan oleh bapak AM (keluarga 
I), yaitu sebagai berikut: 
“saya tidak pernah menaseahti anak, saya paling menegur apabila 
anak saya tidak baik, menurut saya semua sudah menjadi kesadaran 
sendiri lah mas, sudah dewasa sudah sekolah pula, pasti diajarkan 
oleh gurunya disekolah” (wawancara tanggal 18 juni 2012). 
 
Dari pernyataan yang dikemukakan oleh pak AM (keluarga I) diatas 
dapat diketahuai bahwa orang tua tidak pernah memberikan penjelasan atau 
nasehat kepada anak-anaknya ketika anak-anaknya berkelakuan tidak baik, 
orang tua tidak pernah mengadakan musyawarah dalam keluarga, orang tua 
lebih sering menegur tanpa memberikan penjelasan dan pengertian kepada 
anak-anaknya ketika anak melakukan kesalahan. 
 
 
4. Faktor Penghambat dan Faktor Pendorong Orang Tua dalam 
Mananamkan Nilai Moral Agama pada Anak. 
Setiap orang tua tentunya mengharapkan anaknya menjadi anak yang 
taat pada agama, cerdas, menjadi putra-putri yang berguna bagi keluarga, 
masyarakat, bangsa dan  negara. Untuk mewujudkan semua harapan orang tua 
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tersebut, dibutuhkan adanya pola asuh yang tepat dari orang tua dalam 
menanamkan nilai moral agama agar kelak anak menjadi pribadi yang baik, taat 
pada ajaran agama, dan beperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku di 
masyarakat. 
Namun keluarga buruh tani di Desa Karangcegak kec. Kutasari Kab. 
Purbalingga mengalami kesulitan dalam mendidik dan membimbing anak-
anaknya, kesulitan tersebut menjadi factor penghambat dalam mendidik dan 
membimbing anak-anaknya terutama dalam menanamkan nilai moral agama 
pada anak. Faktor penghamabat tersebut atara lain; 
a. Faktor Penghambat 
1) Latar Belakang Pendidikan Orang Tua 
Hal ini di ungkapkan oleh Bapak AM (keluarga I), beliau 
mengatkan bahwa: 
“…saya tidak bisa mengajari anak sholat, pendidikan agama saya 
tidak tahu mas, ya begini lah nasib orang bodo (tidak 
berpendidikan) bisanya hanya menyuruh anak untuk sekolah atau 
mengaji mushola mas, agar anak pintar, tidak seperti saya, tidak di 
remehkan orang” (wawancara tanggal 18 Juli 2012). 
 
Hal senada juga di tutrkan oleh Bapak  KR (keluarga III), beliau 
mengatakan bahwa: 
“saya tidak begitu tahu masalah agama, saya tidak pernah 
mengajarkan anak sholat…” (wawancara tanggal 20 juni 2012). 
 
Begitu juga yang diungkapkan oleh bapak MN (keluarga IV)dengan 
pertanyaan yang sama beliau mengatakan bahwa: 
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“…saya tidak bisa membantu apa-apa mas, saya hanya bisa 
menyuruh anak untuk berangkat sekolah ataupun mengaji, saya 
hanya memiliki harapan dengan anak sekolah dan mengaji bisa 
menjadi anak yang soleh dan berbakti kepada orang tua, hanya itu 
mas harapan saya” (wawancara tanggal 21 juni 2012). 
 
Dari dua pendapat yang dipaparkan diatas dapat diketahui bahwa 
orang tua khususnya keluarga buruh tani di Desa Karangcegak mengalami 
kesulitan dalam menanamkan nilai moral agama pada anak, rendahnya 
pendidikan dan kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan 
mengakibatkan orang tua acuh yang berdampak pada kurangnya 
pengetahuan seseorang. Kurangnya pengetahuan menjadi salah satu faktor 
yang dapat menghambat orang tua dalam mendidik dan membimbing anak 
sesuai dengan nilai-nilai moral yang terkandung dalam ajaran agama. 
2) Kesibukan Orang Tua 
Seperti yang disamapikan Bapak  RS (keluarga V), beliau 
mengatakan bahwa: 
“kami pengenya setiap hari mengawasi anak-anak, baik dalam 
belajar maupaun dalam beribadah, tapi itu hanya bisa kami lakukan 
setiap pulang bekerja, sekitar jam 3 sore…” (wawancara tanggal 25 
juni 2012). 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa orang tua di Desa 
Karangcegak khususnya keluarga buruh tani memiliki waktu luang yang 
sedikit, sebagian waktunya digunakan untuk mencari nafkah, kesibukan 
orang tua dalam bekerja menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat 
dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya khususnya dalam 
89 
menanamkan nilai moral agama pada anak. Padahal kontrol orang tua 
sangat dibutuhkan bagi anak. 
3) Lingkungan yang Kurang Kondusif 
Seperti yang diungkapkan bapak DR (keluarga II), beliau 
mengatakan bahwa: 
“kadang saya sebel mas ketika anak sedang bermain dengan teman-
temanya, saya sering mendengar anak saya berkata kotor, saling 
ejek dengan teman, padahal sering saya ingatkan tapi tetap saja, bila 
di suruh mengaji atau sholat selalu mebandingkan dengan teman-
temanya yang tidak sholat dan mengaji” (wawancara tanggal 19 
juni 2012). 
 
Hal serupa dengan yang diungkapkan bapak  RS (keluarga V), 
beliau mengatakan bahwa: 
“sebenarnya si anak saya nurut mas, tapi kadang-kadang bandel bila 
sedang bermain bersama teman-temanya, di suruh sholat apa 
mengaji selalu saja bilang nanti-nanti samapi akhirnya tidak sholat 
dan tidak berangkat mengaji” (wawancara tanggal 25 juni 2012). 
 
Apa yang dikatakan Bapak  MN dibenarkan anaknya St yaitu 
sebagai berikut: 
“saya selalu di suruh pulang untuk sholat dan mengaji ketika sedang 
asyik bermain dengan teman-teman” (wawancara tanggal 02 juli 
2012). 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa lingkungan yang 
kurang kondusif menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat orang 
tua dalam menanamkan nilai moral agama pada anak, misalnya anak 
meniru teman-temanya saat berbicara kotor (tidak sopan) padahal di rumah 
orang tua mengajarkan anak-anaknya untuk berperilaku baik, dan anak 
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malas untuk beribadah dan mengaji karena lebih tertarik dengan ajakan 
teman-temannya untuk bermain. 
b. Faktor Pendorong  
1) Adanya TPQ dan Pendidkan Keagamaan di Sekolah. 
Seperti yang diungkapkan bapak AM (keluarga I), mengatakan 
bahwa: 
“…Ya paling menyuruh anak mengaji mas, di sekolah juga pasti 
diajarkan pendidikan agama” (wawancara tanggal 18 juni 2012). 
 
Hal yang sama juga diungkapakan MN (keluarga IV), dengan 
pertanyaan yang sama beliau mengatakan bahwa: 
“…Iya mas selain berangkat sekolah kadang saya juga menyuruh 
anak utuk mengaji.” (wawancara tanggal 21 juni 2012). 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa orang tua di Desa 
karangcegak khususnya buruh tani memiliki kesadaran tinggi akan 
pentingnya pendidikan bagi anak, orang tua menyadari pentingnya 
pendidikan bagi anak-anaknya, namun orang tua tidak dapat membantu 
secara langsung, orang tua hanya menyerahkan penuh kepada lembaga 
pendidikan baik formal maupun non formal agar anak-anak memperoleh 
pendidikan yang layak. Orang tua memiliki harapan kelak anak-anaknya 





B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pola Asuh yang Diterapkan Orang Tau dalam Menanamkan Nilai Moral 
Agama Pada Anak. 
   Dalam menanamkan nilai moral agama pada anak, para orang tua 
khususnya keluarga buruh tani di Desa Karangcegak Kecamatan Kutasari 
Kabupaten Purbalingga dalam mendidik dan mengasuh anak menerapkan pola 
asuh yang berbeda-beda sesuai dengan pengetahuan orang tua dan kondisi 
masing-masing keluarga. Menurut Tarsis Tarmuji (2001) mengemukakan 
bahwa pola asuh orang tua merupakan interaksi anak dan orang tua selama 
mengadakan kegiatan pengasuhan. Pengasuhan ini berarti mendidik, 
membimbing, dan mendisiplinkan anak untuk mencapai kedewasaan sesuai 
dengan norma-norma yang ada didalam masyarakat. 
   Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 5 (lima) keluarga buruh tani di 
Desa Karangcegak Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga. Dari 5 (lima) 
keluarga buruh tani di Desa Karangcegak, 3 (tiga) keluarga diantaranya 
mengarah pada pola asuh permisif. Sedangkan 2 (dua) keluarga diantaranya 
menggunakan pola asuh campuran antara pola asuh demokratis dan pola asuh 
otoriter.  Pola asuh demokratis ditandai adanya keterbukaan orang tua kepada 
anak, pola asuh yang demokratis ditandai adanya taklim (memberitahu), targhib 
(motivasi), uswatun khasanah (teladan), bil hikmah (bijaksana), dan adanya 
musyawarah (diskusi) untuk mencari jalan tengah. Pola asuh otoriter ditandai 
adanya tahrim (larangan), namun otoriter disini tidak mutlak, hanya sebatas 
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melarang terhadap hal-hal yang kurang baik seperti tidak boleh meninggalkan 
sholat, bergantung pada orang tua, dan berkata kotor (tidak sopan). Sedangkan 
pola asuh permisif dapat dilihat dari sikap orang tua yang membiarkan segala 
tindakan anak, pola asuh permisif ditandai adanya perilaku orang tua yang 
membebaskan anak, pada keluarga ini tidak terdapat taklim (memberitahu), 
targhib (motivasi), tahrim (larangan), uswatun khasanah (teladan), bil hikmah 
(bijaksana), dan musyawarah (diskusi). 
a.. Keberagamaan 
     Masa kanak-kanak masa yang paling baik untuk memupuk dasar-dasar 
hidup beragama. Anak-anak seharusnya dibiasakan ikut serta kemasjid 
bersama-sama untuk menjalankan ibadah, mendengarkan ceramah 
keagamaan, kegiatan seperti ini besar pengaruhnya terhadap kepribadian 
anak (Hasbullah, 2001: 44). 
       Hasil penelitian menunujukan bahwa pada keluarga II (pak DR), dan 
keluarga V (pak RS) meskipun hanya berpendidikan SD tetapi mereka 
sangat mengerti keadaan dan kebutuhan anak, pada keluarga ini orang tua 
mengajarkan anak-anaknya dasar pendidikan agama, orang tua memberikan 
dorongan/motivasi kepada anak dengan cara memberikan nasehat serta 
dukungan penuh agar anak-anaknya rajin dalam beribadah, orang tua juga 
bijaksana dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya dengan cara 
membedakan usia/umur anak (perkembangan anak), serta adanya 
contoh/teladan dari orang tua dalam menanamkan pendidikan agama pada 
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anak-anaknya, dan adanya musyawarah setiap ada masalah dalam keluarga. 
Keluarga tersebut cenderung demokratis bila dibandingkan orang tua pada 
keluarga I (pak AM), keluarga III (pak KR), dan keluarga IV (pak MN), 
yang tidak berpendidikan sehingga cenderung permisif dan selalu 
membiarkan segala tindakan anaknya. Kurangnya pengetahuan tentang 
agama membuat orang tua pada keluarga ini tidak pernah mengajarkan anak-
anaknya dasar pendidikan agama sejak dini seperti mengajarkan sholat pada 
anak-anaknya. 
b. Kemandirian 
Memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak, sehingga bila ia 
dewasa akan mampu mandiri (Hasbullah, 2001: 45). Mandiri dalam 
penelitian ini fokus pada kemandirian anak dalam beribadah. 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pada keluarga II (pak DR), 
dan keluarga V (pak Rs) meskipun hanya berpendidikan SD, dalam melatih 
kemandirian pada anak orang tua selalu mengingatkan anak-anaknya untuk 
disiplin dalam beribadah, dan mampu mengendalikan diri untuk tidak 
berbuat yang tidak baik/tercela. Orang tua memberitahu, mengajarkan dan 
membiasakan anak-anaknya disiplin dalam beribadah, memberi 
dorongan/motivasi dengan memberikan nasehat atau dukungan penuh 
kepada anak-anaknya agar disiplin beribadah, adanya contoh/teladan dari 
orang tua dengan beribadah tepat waktu, dan adanya musyawarah dalam 
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keluarga. Pada keluarga ini cenderung demokratis bila dibandingkan dengan 
keluarga I (pak AM), keluarga III (pak KR), dan keluarga IV (pak MN), 
orang tua tidak pernah menanamkan sikap disiplin pada anak-anaknya, tidak 
pernah melatih anaknya untuk disiplin dalam beribadah karena orang tuanya 
sendiri juga tidak pernah melaksanakan ibadah khususnya sholat lima waktu. 
c. Kesusilaan 
Dalam pendidikan keluarga, perkembangan benih-benih kesadaran 
sosial pada anak dapat dipupuk sedini mungkin, terutama lewat kehidupan 
keluarga yang penuh rasa tolong-menolong, goton-groyong secara 
kekeluargaan, menolong saudara atau tetangga yang sakit, bersama-sama 
menjaga ketertiban, kedamaian, kebersihan dan keserasian dalam segala hal 
(Hasbullah, 2001: 43). 
Dari hasil penelitian diatas menunjukan bahwa pada keluarga II (pak 
DR), dan keluarga V (pak RS), orang tua selalu memberitahu, mengajarkan, 
dan membiasakan anak-anaknya untuk sopan baik ucapan atau perilaku, 
orang tua juga memebrikan dorongan/motivasi kepada anak-anaknya dengan 
cara menasehati untuk senantiasa berperilaku baik kepada siapapun, selain 
itu juga orang tua memberikan contoh/teladan dalam berperilaku, adanya 
kebijaksanaan orang tua dalam mendidik anak dengan cara membedakan 
usia/umur dalam mengajarkan sopan santun, adanya musyawarah dalam 
keluarga untuk mencari jalan tengah. Pada keluarga ini cenderung 
demokratis bila di bandingkan dengan keluarga I (pak AM), keluarga III 
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(pak KR), dan keluarga IV (pak MN) yang cenderung membiarkan segala 
tindakan anak, orang tua tidak pernah mengajarkan sopan santun kepada 
anak-anaknya. Orang tua hanya menegur apabila anak melakukan kesalahan 
tanpa memberikan penjelasan dan nasehat kepada anak-anaknya. 
 
2. Faktor Penghambat dan Faktor Pendorong Orang Tua dalam 
Menanamkan Nilai Moral Agama pada Anak. 
Setiap orang tua tentunya mengharapkan anaknya menjadi anak yang taat 
pada agama, cerdas, menjadi putra-putri yang berguna bagi keluarga, 
masyarakat, bangsa dan  negara. Untuk mewujudkan semua harapan orang tua 
tersebut, dibutuhkan adanya pola asuh yang tepat dari orang tua dalam 
menanamkan nilai moral agama agar kelak anak menjadi pribadi yang baik, taat 
pada ajaran agama, dan beperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku di 
masyarakat. 
Namun orang tua di Desa Karangcegak kec. Kutasari Kab. Purbalingga 
mengalami kesulitan yang menjadi penghambat orang tua dalam mendidik dan 
membimbing anak-anaknya terutama dalam menanamkan nilai moral agama 
pada anak. 
a. Faktor Penghambat 
1) Latar Belakang Pendidikan Orang Tua 
Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa orang tua 
khususnya keluarga buruh tani di Desa Karangcegak mengalami kesulitan 
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dalam menanamkan nilai moral agama pada anak, rendahnya pendidikan 
dan kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan mengakibatkan orang 
tua acuh yang berdampak pada kurangnya pengetahuan seseorang. 
Kurangnya pengetahuan menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat 
orang tua dalam mendidik dan membimbing anak sesuai dengan nilai-nilai 
moral yang terkandung dalam ajaran agama. 
2) Kesibukan Orang Tua 
Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa orang tua di Desa 
Karangcegak khususnya keluarga buruh tani memiliki waktu luang yang 
sedikit, sebagian waktunya digunakan untuk mencari nafkah, kesibukan 
orang tua dalam bekerja menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat 
dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya khususnya dalam 
menanamkan nilai moral agama pada anak. Padahal kontrol orang tua 
sangat dibutuhkan bagi anak. 
3) Lingkungan yang Kurang Kondusif 
Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa lingkungan yang 
kurang kondusif menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat orang 
tua dalam menanamkan nilai moral agama pada anak, misalnya anak 
meniru teman-temanya saat berbicara kotor (tidak sopan) padahal di rumah 
orang tua mengajarkan anak-anaknya untuk berperilaku baik, dan anak 
malas untuk beribadah dan mengaji karena lebih tertarik dengan ajakan 
teman-temannya untuk bermain. 
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b. Faktor Pendorong 
1) Adanya TPQ dan Pendidikan Keagamaan di Sekolah 
Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa orang tua di Desa 
karangcegak khususnya buruh tani memiliki kesadaran tinggi akan 
pentingnya pendidikan bagi anak, orang tua menyadari pentingnya 
pendidikan bagi anak-anaknya, namun orang tua tidak dapat membantu 
secara langsung, orang tua hanya menyerahkan penuh kepada lembaga 
pendidikan baik formal aupun non formal agar anak-anak memperoleh 
pendidikan yang layak. Orang tua memiliki harapan kelak anak-anaknya 


















Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Desa Karangcegak 
Kecmatan kutasari Kabupaten Purbalingga dan hasil pembahasan yang dilakukan 
peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pola asuh yang diterapkan orang tua di Desa Karangcegak Kecamatan 
Kutasari Kabupaten Purbalingga khususnya keluarga buruh tani dalam 
menanamkan nilai moral agama pada anak menerapkan pola asuh yang 
berbeda-beda sesuai dengan pengetahuan orang tua dan kondisi     masing-
masing keluarga. Dari 5 (lima) keluarga buruh tani di Desa Karangcegak, 3 
(tiga) keluarga diantaranya mengarah pada pola asuh permisif. Sedangkan 2 
(dua) keluarga diantaranya menggunakan pola asuh campuran antara pola 
asuh demokratis dan pola asuh otoriter. Pola asuh yang demokratis ditandai 
adanya taklim (memberitahu), targhib (motivasi), uswatun khasanah 
(teladan), bil hikmah (bijaksana), dan adanya musyawarah (diskusi) untuk 
mencari jalan tengah. Pola asuh otoriter ditandai adanya tahrim (larangan), 
namun otoriter disini tidak mutlak, hanya sebatas melarang terhadap hal-hal 
yang kuang baik seperti tidak boleh meninggalkan sholat, bergantung pada 
orang tua, dan berkata kotor (tidak sopan). Sedangkan pola asuh permisif 
dapat dilihat dari sikap orang tua yang membiarkan segala tindakan anak, 
pola asuh permisif ditandai adanya perilaku orang tua yang membebaskan 
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anak, pada keluarga ini tidak terdapat taklim (memberitahu), targhib 
(motivasi), tahrim (larangan), uswatun khasanah (teladan), bil hikmah 
(bijaksana), dan musyawarah (diskusi). 
2. Faktor Penghambat dan Pendorong Orang Tua dalam Menanamkan Nilai 
Moral Agama pada Anak. 
a. Faktor Penghambat 
1) Latar Belakang Pendidikan Orang Tua 
Sebagian keluarga buruh tani di Desa Karangcegak mengalami 
kesulitan dalam menanamkan nilai moral agama pada anak, rendahnya 
pendidikan dan kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan 
mengakibatkan orang tua acuh yang berdampak pada kurangnya 
pengetahuan seseorang. Kurangnya pengetahuan menjadi salah satu 
faktor yang dapat menghambat orang tua dalam mendidik dan 
membimbing anak sesuai dengan nilai-nilai moral yang terkandung 
dalam ajaran agama. 
2) Kesibukan Orang Tua 
Orang tua di Desa Karangcegak khususnya keluarga buruh tani 
memiliki waktu luang yang sedikit, sebagian waktunya digunakan 
untuk mencari nafkah, kesibukan orang tua dalam bekerja menjadi 
salah satu faktor yang dapat menghambat dalam mendidik dan 
membimbing anak-anaknya khususnya dalam menanamkan nilai moral 
100 
agama pada anak. Padahal kontrol orang tua sangat dibutuhkan bagi 
anak. 
3) Lingkungan yang kurang Kondusif 
Sebagian keluarga khusunya buruh tani di Desa Karangcegak 
mengalami kendala dalam menanamkan nilai moral agama pada anak 
yaitu lingkungan yang kurang kondusif menjadi salah satu faktor yang 
dapat menghambat orang tua dalam menanamkan nilai moral agama 
pada anak, misalnya anak meniru teman-temanya saat berbicara kotor 
(tidak sopan) padahal di rumah orang tua mengajarkan anak-anaknya 
untuk berperilaku baik, dan anak malas untuk beribadah dan mengaji 
karena lebih tertarik dengan ajakan teman-temannya untuk bermain. 
b. Faktor Pendorong 
1) Adanya TPQ dan Pendidikan Keagamaan di Sekolah 
Orang tua khususnya keluarga buruh tani di Desa Karangcegak 
memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya pendidikan bagi anak, 
namun orang tua tidak dapat membantu secara langsung, orang tua 
hanya menyerahkan penuh kepada lembaga pendidikan baik formal 
aupun non formal agar anak-anak memperoleh pendidikan yang layak. 
Orang tua memiliki harapan kelak anak-anaknya menjadi orang yang 





Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang penulis ajukan antara 
lain: 
1.   Bagi orang tua keluarga buruh tani sebaiknya dalam menanamkan nilai 
moral agama pada anak di sertai dengan memberikan pesan-pesan moral 
kepada anak seperti seruan untuk berbuat baik, taat pada ajaran agama, patuh 
kepada kedua orang tua, dan menghormati orang lain sehingga anak akan 
terbiasa dan mampu menyesuaikan diri sesuai dengan nilai-nilai atau norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat. 
2.   Disarankan bagi masyarakat Desa Karangcegak, Kecamatan Kutasari, 
Kabupaten Purbalingga khususnya keluarga buruh tani hendaknya dalam 
menanamkan nilai moral agama pada anak dengan cara Uswatun khasanah 
yaitu memberikan contoh/teladan yang baik kepada anak-anaknya, sehingga 
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A. Gambaran Umum Desa Karangcegak 
1. Letak georafis Desa Karangcegak 
2. Jumlah penduduk, Tingkat pendidikan, Mata pencaharian, dan 
Kepercayaan yang dianut  penduduk  Desa Karangcegak (data monografi 
desa karangcegak). 
3. Fasilitas umum yang ada di Desa Karangcegak 
 
B. Gambaran Umum Subjek Penelitian 
1. Keadaan keluarga buruh tani di Desa Karangcegak 
2. Komunikasi orang tua dengan anak 
3. Perhatian (kasih sayang) orang tua kepada anak-anaknya 
4. Keadaan Lingkungan 













Lampiran 2. Pedoman Wawancara Orang Tua 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
I. IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN 
Nama   :  
Umur    :  
Jenis kelamin  :  
Pekerjaan   :  
Pendidikan terakhir :  
Agama    :  
II. DAFTAR PERTANYAAN 
A. POLA ASUH ORANGTUA DALAM MENANAMKAN NILAI MORAL 
AGAMA PADA ANAK 
 Keberagamaan 
1. Apakah anda mengajarkan anak sholat ketika di rumah? 
2. Apakah anda menasehati anak untuk rajin sholat? 
3. Apakah anda marah apabila anak tidak melaksanakan sholat? 
4. Apakah anda memberikan contoh/teladan kepada anak dalam 
melaksanakan sholat? 
5. Dalam mendidik anak, apakah anda melihat kemampuan anak 
(usia/umur) anak? 
6. Apabila anak anda sudah besar tapi belum melaksanakan sholat, 
bagaimana sikap anda? 
 Kemandirian 
7. Apakah dalam mengajarkan kemandirian pada anak anda 
membiasakan anak untuk bisa sholat sendiri? 





9. Apakah anda melarang atau marah apabila anak anda sudah besar tapi 
masih bergantung pada orang tua? 
10. Dalam berperilaku sehari-hari apakah anda memberikan 
contoh/teladan kepada anak untuk disiplin dalam beribadah? 
11. Apakah dalam melatih kemandirian pada anak anda melihat 
kemampuan anak (usia/umur anak)? 
12. Ketika anak sudah besar tapi belum bisa mandiri bagaimana sikap 
anda? 
 Kesusilaan 
13. Apakah anda mengajarkan sopan santun pada anak? 
14. Apakah anda memberikan dorongan kepada anak untuk berperilaku 
baik? 
15. Apakah anda melarang/marah apabila anak tidak sopan atau 
berperilaku tidak baik pada orang lain? 
16. Apakah anda memberikan contoh/teladan dalam berperilaku sehari-
hari? 
17. Apakah dalam mengajarkan sopan santun anda melihat perkembangan 
anak (usia/umur anak)? 
18. Apabila anak anda tidak sopan dan berkata kotor kepada orang lain, 
bagaimana sikap anda? 
 Faktor Pendorong dan Penghambat 
19. Apa yang menjadi penghambat anda dalam menananmkan nilai moral 
agama pada anak? 
20. Apa yang menjadi pendorong anda dalam menanamkan nilai moral 





Lampiran 3. Pedoman Wawancara Anak 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
I. IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN 
Nama   : 
Umur   : 
Jenis kelamin  : 
Agama   : 
Kelas   : 
Anak ke   : 
II. DAFTAR PERTANYAAN 
 Keberagamaan 
1. Apakah orang tua mengajarkan kamu sholat ketika di rumah? 
2. Apakah orang tua kamu mendorong kamu untuk rajin sholat? 
3. Apakah orang tua kamu  marah apabila kamu tidak melaksanakan 
sholat? 
4. Apakah orang tua kamu  memberikan contoh/teladan kepada kamu 
dalam beribadah (sholat)? 
5. Dalam mengajarkan sholat, apakah ada perbedaan antara kamu dengan 
adik-adikmu? 
6. Apabila kamu atau kakakmu yang sudah besar belum melaksanakan 
sholat, bagaimana sikap orang tua kamu? 
 Kemandirian 
7. Apakah dalam mengajarkan kemandirian orang tua kamu 
membiasakan kamu untuk bisa sholat sendiri? 





9. Apakah orang tua melarang atau marah apabila kamu atau kakakmu 
yang  sudah besar masih bergantung pada orang tua? 
10. Dalam berperilaku sehari-hari apakah orang tua memberikan 
contoh/teladan disiplin dalam beribadah? 
11. Apakah dalam melatih kemandirian oang tua kamu melihat 
kemampuan kamu? 
12. Ketika kamu sudah besar tapi belum bisa mandiri bagaimana sikap 
orang tua kamu? 
 Kesusilaan 
13. Apakah orang tua mengajarkan sopan santun? 
14. Apakah orang tua memberikan dorongan untuk berperilaku baik? 
15. Apakah orang tua melarang/marah apabila kamu tidak sopan atau 
berperilaku tidak baik pada orang lain? 
16. Apakah orang tua memberikan contoh/teladan dalam berperilaku 
sehari-hari? 
17. Apakah dalam mengajarkan sopan santun orang tua membedakan 
kamu dan adik-adik kamu? 
18. Apabila kamu tidak sopan dan berkata kotor kepada orang lain, 















Nama   : Bapak AM 
Umur   : 37 Tahun 
Pendidikan  : Tidak tamat SD 
Pekerjaan  : Buruh tani 
Alamat   : Dusun III RT 13/06 
Hari/ tgl/ Pukul : Senin, 18 Juni 2012/15.30 – 16.50 WIB 
  
Sore itu peneliti menuju rumah bapak AM keluarga buruh tani yang 
mempunyai anak usia 6-12 tahun di Dusun III RT 13/06 dengan diantar oleh salah 
seorang perangkat Desa Karangcegak. Saat itu Bapak AM sedang memberikan pakan 
pada kambing-kambing ternaknya yang berada tidak jauh dari rumahnya. Peneliti 
kemudian berkenalan dan menyampaikan makdsud dan tujuan kedatangannya 
kerumah bapak AM, bapak Perangkat Desapun sedikit memberikan penjelasan 
kepada bapak AM. Bapak AM tidak keberatan untuk diwawancarai atau ditanya-
tanya seputar masalah yang akan diteliti penulis, kebetulan bapak AM sudah tidak 
ada pekerjaan lagi, sehingga tidak menggangu bapak AM selama proses wawancara 
berlangsung. Bapak AM adalah suami dari Ibu SP  yang bekerja sebagai buruh tani di 
desa Karangcegak. Ibu SP  mempunyai tiga orang anak dari hasil pernikahannya 
dengan bapak AM. Anaknya yang pertama adalah Hd sudah berumur 18 tahun, sudah 
tamat Sekolah Dasar, adiknya Rd berumur 9 tahun masih duduk di kelas III Sekolah 
Dasar, dan yang paling bungsu Ar berumur 3 tahun. Menyinggung mengenai masalah 
bagaimana mengasuh anak, menurut bapak AM dan ibu SP tidak ada yang istimewa 
dan biasa-biasa saja seperti pada umumnya orang tua mengasuh anak. Karena 
kurangnya penegetahuan agama bapak AM dan Ibu SP tidak mengajarkan 
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pendididikan agama sejak dini pada ank-anaknya, orang tua juga tidak pernah 
memberikan dorongan kepada anak-anaknya untuk beribadah, karena orang tuanya 
sendiri juga tidak melaksanakan sholat, orang tuanya hanya menyuruh anak untuk 
mengaji dan sekolah, namun bapak AM lebih mengutamakan anaknya untuk 
berangkat sekolah, sedangkan untuk mengaji bapak AM dan Ibu SP kurang begitu 
memperhatikan anak, apabila anak tidak berangkat mengaji atau tidak melaksanakan 
sholat orang tua juga tidak pernah marah atau memaksa anak, karena pada keluarga 
bapak AM tidak ada yang melaksanakan sholat. Apabila anak berkata kotor atau tidak 
sopan kepada orang lain Ibu SP menegur anaknya, tanpa memberikan nasehat dan 
penjelasan kepada anak-anaknya. 
Sebagai seorang buruh tani pak AM menjelaskan bahwa penghasilannya 
dalam kesehariannya tidaklah tetap, dalam sehari bekerja di sawah beliau 
mendapatkan upah bersih Rp.15.000,- sampai Rp.17.000,- tergantung kesepakatan 
yang memberikan upah, bapak AM berngkat dari  pukul  07.00 sampai pukul 11.30 
WIB. Kadang bapak AM juga tidak bekerja kalau sedang tidak ada orang yang 
membutuhkan tenaganya, bapak AM juga memelihara kambing sebagai tabungan 
yang sewaktu-waktu bisa ia jual apabila membutuhkan uang cepat, sedangkan ibu SP 
kadang-kadang membuat tampah untuk menambah penghasilan keluarga kadang-
kadang ibu SP bisa menghasilkan 5 tampah dalam 1 minggu, satu tampah di hargai 
Rp.8000,- per buah.  Meskipun bapak AM dan Ibu SP tidak pernah mengajarkan 
anak-anaknya pendidikan agama, boleh dikatakan mereka orang tua yang buta huruf 
tetapi mereka berkeinginan anaknya bisa menjadi orang yang berhasil dan sukses 












Nama   : Bapak DR 
Umur   : 43 Tahun 
Pendidikan  : SD 
Pekerjaan  : Buruh tani 
Alamat  : Dusun I RT 02/01 
Hari/ tgl/ Pukul : Selasa, 19 Juni 2012/14.00–15.35 WIB 
 
Waktu penulis datang ke rumah bapak  DR, bapak DR  sedang mengangkat 
jemuran di seberang  jalan depan rumahnya dekat dengan sungai. Ketika peneliti 
datang kerumah bapak DR ia nampak bingung, tapi setelah berkenalan dan 
menyampaikan maksud dan tujuan, bapak DR mengerti dan tidak keberatan peneliti 
untuk mewawancarainya. Bapak DR suami dari Ibu SM. Bapak AM bekerja sebagai 
buruh tani di desa Desa Karangcegak Wetan. Ibu SM  mempunyai tiga orang anak 
dari hasil pernikahannya dengan Bapak AM. Anaknya yang sulung sudah bekerja di 
Jakarta, sedangkan dua anaknya yang dirumah masih bersekolah di SMP dan SD. 
Menurut bapak AM dan Ibu SM dalam mengasuh anak, biasa-biasa saja seperti pada 
umumnya orang tua di desa yang mengasuh anak. Kadang Ibu SM memberikan 
dorongan kepada anaknya apabila dibutuhkan, seperti misalnya menyuruh anaknya 
untuk berangkat sekolah dan kalau malam dia juga menanyakan kepada anaknya 
apakah sudah belajar atau belum. Sebagai seorang ibu pada umumnya ia sangat 
menyayangi anaknya, sebagai bentuk rasa sayangnya kepada anak, ia sering 
memasakkan makanan kesukaan kedua anaknya yang ada di rumah, yaitu bubur 
kacang hijau. Bila anaknya melakukan sesuatu dengan baik atau mendapatkan 
prestasi yang bagus di sekolah, dia akan sangat senang dan bangga kepada anaknya, 
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namun bapak DR dan ibu SM jarang memberikan hadiah-hadiah tertentu kepada 
anaknya. Sebagai orang tua bapak DR dan Ibu SM kadang mengajarkan anak tentang 
pendidikan agama sejak dini, seperti mengajarakan anak sholat, mengajarkan anak 
tentang sopan santun dan menghormati orang yang lebih tua, apabila anak-anaknya 
tidak sholat dan melihat anaknya berkata tidak sopan kepada orang lain, bapak AM 
dan Ibu SM mencoba memberikan penjelasan dan nasehat kepada anak-anaknya. 
Bapak DR mengatakan bahwa penghasilannya tidaklah tetap, tergantung 
berapa hari ia bekerja, dan ada orang yang membutuhkan tenaganya. Panghasilannya 
berkisar antara Rp.10.000,- sampai Rp.20.000,-, pun dirasa masih belum tetap. Dari 
penghasilan itu menurut dia sudah cukup untuk mencukupi kebutuhan rumah 
tangganya, walaupun hanya sederhana dan biasa-biasa saja. Dari penghasilan 
suaminnya ibu SM kadang masih bisa menyisihkan sedikit uang untuk ditabung di 
rumah. Ibu SM dan bapak DR juga memprioritaskan anak untuk sekolah, biar pintar 
dan bisa lebih dari orang tuannya. Ia menginginkan anaknya sekolah sampai SMU, 



















Nama   : Bapak KR 
Umur   : 34 Tahun 
Pendidikan  : Tidak tamat SD 
Pekerjaan  : buruh tani 
Alamat  : Dusun II RT 08/04 
Hari/ tgl/ Pukul : Rabu , 20 Juni 2012/ 15.20 – 16.10 WIB 
 
Waktu penulis datang ke rumah , peneliti ditemui oleh anak dari bapak KR. 
Sore itu bu KH istri dari bapak KR sedang mencuci baju di ruang belakang 
rumahnya. Bu karmini mempunyai warung didepan rumahnya, dan saat itu dijaga 
oleh anaknya. Setelah menunggu sejenak di ruang tamu kemudian bu KH datang 
menemui peneliti. Peneliti kemudian memperkenalkan diri dan menyampaikan 
maksud dan tujuan datang kerumah, bu Karmini pun ternyata sudah tahu kalau mau 
kedatangan peneliti, karena sebelumnya sudah diberitahu oleh bapak Kadus. Ibu KH 
tidak keberatan kepada peneliti untuk melakukan wawancara menyangkut model 
pengasuhan anak pada keluarganya. Namun selang beberapa menit bapak KR suami 
dari Ibu KH pulang  peneliti pun akhirnya menjelaskan kembali maskud dan tujuan 
peneliti dating kerumahnya dan bapak KR pun tidak keberatan untuk di wawancarai 
terkait pola pengasuhan anak. Ibu KH dan bapak KR mempunyai 4 orang anak, anak 
yang pertama sudah berumah tangga, anak yang ketiga bekerja di jakarta, sedangkan 
anak yang ketiga masih duduk di kelas 6 SD, dan yang paling kecil masih berumur 4 
tahun. Dalam kesehariannya bu KH dalam mendidik anak seperti pada keluarga 
umumnya, bapak KR dan Ibu KH tidak mengajarkan pendidikan agama sejak dini, 
kurangnya pengetahuan agama membuat orang tua tidak menanamkan pendidikan 
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agama pada anak-anaknya, orang tua hanya menyuruh anak-anak untuk mengaji, 
apabila anak tidak berangkat mengaji orang tua juga tidak akan marah, pada keluarga 
ini orang tua tidak ada yang melaksanakan sholat. Jika orang tua mendapati anaknya 
kurang sopan terhadap orang lain, orang tua hanya menegur tanpa memberikan 
penjelasan dan nasehat pada anak.  
Suaminya dalam bekerja membutuhkan waktu setengah hari, yaitu dari jam 
07.00 sampai jam 12.00 WIB. Menurut bu KH penghasilan suaminnya tidaklah 
menentu, biasanya suminya membawa uang rata-rata Rp 30.000,- sehari, hasil itu 
kadang kurang. Dari penghasilan itu menurutnya sudah bisa untuk mencukupi 
kebutuhan keluarga dan untuk kebutuhan anaknya sekolah, iapun masih bisa 
menyisihkan lagi hasil suaminya untuk di tabung di rumah, karena ia sendiripun 
bekerja dirumah sebagai karyawan pabrik dengan gaji Rp.400.000,- bulan. Ibu KH 
dan bapak KR sangat memprioritaskan dan mendukung anak untuk sekolah, atau 





















Nama   : Bapak MN 
Umur   : 41 Tahun 
Pendidikan  : Tidak tamat SD 
Pekerjaan  : Buruh tani 
Alamat  : Dusun IV RT 19/08 
Hari/ tgl/ Pukul  : Kamis, 21  juni  2012/ 13.00 – 14.20 WIB 
 
Siang hari di Desa  Karangcegak sangat panas sekali, peneliti menuju rumah 
bapak KR, waktu peneliti mengetuk pintu rumah, cukup lama bapak MN 
membukakan pintu karena ia sedang memotongi kayu bakar di belakang. Rumah pak 
MN sangat sederhana, dindingnya terbuat daripapan dan anyaman bambu sedangkan 
lantainya masih dari tanah. Pak MN dan Ibu TM langsung mempersilahkan peneliti 
untuk duduk di balai-balai bambu didepan rumahnya, ia menanyakan peneliti dan 
tujuan peneliti datang kerumahnya. Setelah berkenalan dan menyampaikan maksud 
dan tujuan peneliti datang kerumahnya, pak MN dan Ibu TM menerima peneliti 
dengan baik walaupun sebelumnya agak bingung. Kemudian peneliti mulai bertanya 
kepada bapak MN dan Ibu TM sampai selesai. Ibu TM adalah istri dari bapak MN 
yang bekerja sebagai buruh tani di Desa Karangcegak. Bapak MN dan Ibu TM 
mempunyai empat orang anak, yang pertama dirumah (menganggur) dan anak yang 
kedua bekerja di Jakarta, dan anak yang ketiga masih sekolah duduk di kelas 5 
sekolah dasar dan yang terakhir masih berumur 3 tahun. Dalam mengasuh anak, 
menurutnya sama ketika dia dulu di asuh oleh kedua orang tuannya. Ia kadang 
memberikan dorongan maupun semangat ketika anaknya membutuhkan, misalnya 
pada anaknya yang kecil setiap pagi ia membangunkan anaknya untuk bersiap-siap 
untuk pergi ke sekolah. Sebagai wujud perhatiannya ia juga memberi uang saku untuk 
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anaknya ketika mau berangkat ke sekolah, walaupun sedikit. Di keluarga tersebut 
hubungan komunikasi antara orang tua dan anak kurang terjalin dengan baik, terbukti 
mereka jarang berkumpul bersama walaupun sekedar untuk bercerita atau bertukar 
pikiran dengan anak, maka dari itu tidak selalu ada hal yang diperbincangkan dengan 
anak, hanya kalau ada sesuatu yang sifatnya perlu baru terjadi komunikasi dengan 
anak. Menurut paparan bapak MN  dan istrinya kurang sekali memberikan contoh 
ataupun menanamkan pendidikan agma kepada anaknya, ia hanya menyuruh anaknya 
untuk pergi ke mushola untuk belajar ngaji dan belajar sholat. Ia menyadari kalau ia 
dan suaminya kurang sekali mengajarkan agama kepada anak karena pengetahuan 
agama mereka sedikit dan waktu untuk berkumpul dengan anak kurang. Dalam 
keluarga mereka jarang sekali melakukan sholat, hanya anak-anak yang sesekali 
sholat di mushola atau masjid. 
Dalam keluarga bapak MN, hanya suaminya yang bekerja sebagai buruh tani, 
dulu ia pernah bekerja sebagai pemetik cengkih, tetapi sekarang sudah tidak lagi, 
sekarang ia hanya dirumah saja sebagai ibu rumah tangga. Menurutnya bapak MN 
penghasilannya kadang sedikit kadang cukup. Penghasilannya rata-rata Rp.20.000,- 
atau Rp.30.000 per dua hari, jadi dalam seharai rata-rata penghasilan suaminnya 
adalah antara Rp.10.000 sampai 15.000. Menurut ibu TM penghasilan suaminnya itu 
bisa mencukupi keluargannya, walaupun menurutnya mepet. Ia jarang sekali 
menyisihkan uangnya untuk ditabung, karena ia tidak mempunyai tabungan, kalaupun 
menyisihkan uang ia simpan sendiri dirumah. Bu TM  juga memikirkan pendidikan 
anaknya, tetapi ia mengakui tidak mempunyai cukup uang untuk menyekolahkan 
anaknya sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Ia hanya ingin menyekolahkan anaknya 











Nama   : Bapak RS 
Umur   : 36 Tahun 
Pendidikan  : SD 
Pekerjaan   : Buruh tani 
Alamat   : Dusun V  RT 24/10 
Hari/ tgl/ Pukul  : Jumat 22 Juni  2012/ 09.20 – 10.15 WIB 
 
Pagi itu peneliti datang kerumah bapak RS yang berada di dusun V desa 
Karangcegak. Waktu itu ibu RH istri dari bapak RS sedang duduk di depan rumah 
bersama dengan tetangganya yang mau meminjam tampah ke bu RH. Peneliti 
kemudian dipersilahkan masuk kerumah, setelah peneliti masuk ibu RH lalu 
memanggil suaminya yaitu bapak RS. Setelah berkenalan dan menyampaikan maksud 
dan tujuan, peneliti di sambut dengan baik dan melakukan wawancara dengan bapak 
RS dan Ibu RH. Bapak RS bekerja sebagai buruh tani sejak usianya masih muda, dan 
belum menikah dengan Ibu RH. Ibu RH dengan bapak RS mempunyai tiga orang 
anak, anak yang pertama masih duduk di kelas 4 Sekolah Dasar, sedangkan anknya 
yang kedua masih berumur 5 tahun dan yang paling kecil berumur 2 tahun. Dalam hal 
mendidik anak bapak RS berusaha seering mungkin dalam keadaan apapun selalu 
siap untuk memberikan dukungan dan semangat kepada anakanaknya, cara yang 
digunakan oleh bu RH dan bapak RS yaitu memotivasi anak-anaknya yntuk rajin 
belajar dan rajin berdoa agar semua cita-cita dankeinginannya dari kedua anaknya 
tersebut tercapai, kalau anaknya merasa minder denagn keadaan ekonomi 
keluarganya, maka pak RS akan memberikan pengertian bahwa apapun keadaan 
ekonomi keluarganya sekarang jauh lebih baik dibandingkan orang yang sangat tidak 
mampu, dia berpesan jangan selalu melihat ke atas tetapi sesekali lihat kebawah, 
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semua yang di punyai saat ini harus disyukuri. Ibu RH selalu menunjukkan kasih 
sayangnya sebagai seorang ibu kepada anak-anaknya, salah satu cara yang digunakan 
yaitu dengan menunjukkan kesetiaan dan kesabaran sebagai orang tua untuk selalu 
mendampingi serta memberi semangat dalam situasi dan kondisi apapun. Bapak RS 
dan Ibu RH mengajarkan kepada anaknya untuk berperilaku baik, contohnya 
berpamitan kalau hendak pergi keluar rumah, menyapa kalau bertemu tetangga di 
jalan, mengucapkan permisi (nderek langkung) serta membungkukkan badan jika 
lewat didepan orang yang lebih tua. Jika anaknya bertingkah atau melakukan 
perbuatan yang kurang sopan terhadap orang ta atau orang lain maka bu RS atau 
suaminya akan menasehati agar besok-besok tidak mengulanginya lagi. Sejak kecil 
ank-anaknya sudah diajarkan untuk belajar mengaji ke mushola dekat rumahnya, 
kebetulan didesanya ada TPA (Taman Pendidikan Al-Quran). Kalau di rumah bu 
Tumpi mengajarkan kepada naknya untuk berdoa sebelum makan dan tidur, 
mengingatkan sekalugus mengajak anak-anaknya untuk sholah berjamaah di mushola 
dekat rumah. Bila anaknya lupa untuk sholat maka sudah menjadi kewajiban orang 
tua untuk mengingatkan. 
Pendapatan tiap harinya tidak mesti sama seperti pekerja-pekerja yang lain 
hanya Rp.20.000,- perhari itu pun kalau lembur sampai jam 3 sore. Menurut bapak 
RS yang paling penting adalah bias mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari dan 
membiayai sekolah anaknya. Ibu RH juga memprioritaskan anaknya untuk sekolah, ia 
menginginkan agar anaknya bisa sekolah sampai SMP atau SMA tidak seperti orang 







Lampiran 9. Hasil Olah Data Responden Orang Tua 
HASIL OLAH DATA 
 
Pola Asuh Komponen PERNYATAAN 
Keluarga I Keluarga II Keluarga III 
Demokratis 
- Adanya taklim 










- Adanya tahrim 
 
Permisif  
































saya tidak pernah 






saya tidak pernah 









saya tidak pernah melarang 
anak mas selama tidak 
memalukan orang tua, kalau 
anak tidak sholat ya saya 
tidak marah, wong saya 
sendiri juga tidak sholat. 
 
kami berdua pernah 
mengajarkan anak 
sholat, selain itu juga 




saya selalu berpesan 
kepada anak-anak mas 
untuk rajin beribadah 
dan rajin mengaji, 
meskipun orang tua 
miskin, tidak 
berpendidikan tapi saya 
berharap mempunyai 
anak yang soleh. 
 
saya sering menasehati 
anak mas, untuk tidak 
meninggalkan sholat, 
kami berdua selalu 
mengingatkan anak 
setiap jam waktu sholat 
 
jujur saja ya mas, saya 
tidak pernah 
mengajarkan anak 
sholat, karena saya 
sendiri juga tidak 
pernah sholat. 
 
saya tidak pernah 
menasehati anak 
untuk rajin sholat 
mas, saya hanya 






saya tidak pernah 
melarang anak mas, 
apabila tidak sholat ya 
tidak apa-apa, dipaksa 
wong anaknya tidak 
















































bedakan umur anak mas, 
baik yang kecil atau anak 



















Iya kami berdua pernah  
mengajak anak sholat 
bersama mas, tapi anak 
lebih sering sholat 
sendiri baik di 
rumah/musholla 
 
untuk anak yang 
pertama saya selalu 
menasehati anak apabila 
males-malesan dalam 
menjalakan sholat, 
sedangkan untuk yang 
kecil saya belum 
mewajibkan anak untuk 
sholat apalagi puasa 






tidak mau sholat, 
malah ujung-ujungnya 
jengkel, mending ya 
biarin saja yang 
penting anak tidak 
rewel. 
 








bedakan umur anak 
mas, baik yang kecil 
atau anak yang paling 
besar, anak saya kan 
banyak mas, kalau di 
beda-bedakan ya 
saling iri, contoh saja 
ya mas, kalau saya 
menyuruh anak 
mengaji pada salah 


































saya tidak pernah 
menasehati anak ketika tidak 
melaksanakan sholat, semua 
sudah menjadi kesadaran 












saya tidak pernah 
menasehati  anak untuk bisa 




Saya tidak pernah 






saya dan istri kadang-
kadang menasehati anak 
mas apabila tidak mau 
sholat dan tidak mau 
berangkat mengaji, 
kadang saya bertanya 
balik kenapa tidak mau 
berangkat mengaji, 
ternyata karena tidak 
ada temanya, ya sudah 
akhirnya saya selalu 
mengantar ade 




agar anak disiplin saya 
membiasakan anak 
sholat tepat waktu mas 
agar anak disiplin dalam 
beribadah. 
 




kepada anak untuk 
selalu beribadah tepat 
waktu. 






















saya tidak pernah 
mondorong anak 




































Saya tidak pernah marah 
kepada anak apabila belum 
bisa sholat sendiri, karena 




Saya tidak pernah 
memberikan contoh pada 
anak mas, wong saya sendiri 








Saya tidak melihat umur 
anak mas dalam mendidik 





saya tidak pernah 
menaseahti anak ketika tidak 
melaksanakan sholat, semua 
 
saya membiasakan anak 
untuk sholat sendiri, 
tanpa harus di ingatkan 




saya membiasakan anak 
untuk beribadah tepat 
waktu, dengan 
mementingkan ibadah 
terlebih dahulu ketika 
sedang bekerja, apabila 
anak sedang bermain 
saya menyuruh anak 
untuk pulang dan sholat 
dulu. 
 
kalau sudah memasuki 
waktu sholat, saya 
membiasakan anak saya 




saya selalu menasehati 
anak mas wong 
namanya juga anak ya 
 
Saya tidak pernah 
marah apabila anak 
belum bisa sholat 
sendiri, jujur saja ya 
mas saya sendiri juga 
tidak pernah sholat. 
 
Saya sendiri juga 










saya tidak pernah 
mengingatkan anak 
sholat mas, baik pada 
si kecil ataupun anak 
saya yang paling 
besar. 
 

































sudah menjadi kesadaran 





   
saya tidak mengajarkan 
sopan santun mas, paling 
kalau anak bicara kotor 
kadang saya tegur, saya juga 
tidak pernah menyuruh anak 
untuk bantu-bantu orang tua, 








saya tidak pernah 
memberikan dorongan 
kepada anak, kalau anak bisa 
berperilaku baik ya saya 




mas, kalau tidak di 
ingatkan ya tidak sholat, 
saya selalu menasehati 
anak untuk lebih 
dewasa, supaya jangan 
selalu diingatkan terus. 
 
saya sering 
mengingatkan anak mas 
untuk selalu sopan 
kepada siapapun, baik 
uacapan atau perilaku, 
saya juga membiasakan 
anak untuk bantu-bantu 
orang tua, seperti 
menyapu, cuci piring, 






dorongan kepada anak, 
saya memberikan uang 
saku, atau hadiah agar 
anak tambah rajin, baik 










saya tidak pernah 
mengajrkan anak 
sopan santun mas, 
saya hanya menegur 
bila anak tidak sopan 
dengan orang lain, 
saya tidak pernah 
memebiasakan anak 
untuk bantu-bantu 
orang tua mas, paling 
kadang saya suruh 
belikan sesuatu di 
warung 
 
saya tidak pernah 
mendorong anak mas, 





































saya paling menegur mas 
“eh … mboten pareng 









Ya paling kalau berpapasan 










Buat saya anak kalau tidak 
sopan baik kecil atau besar 





saya sering berpesan 
kepada anak mas, jangan 
sekali-kali berkata kotor, 
karena berkata kotor 
sama saja kita tidak 
sopan kepada orang lain, 
saya juga melarang anak 
untuk tidak memikirkan 
diri sendiri, dan jangan 
suka berbohong. 
 
saya memberikan contoh 
kepada anak dengan 
membisakan permisi 
apabila kita sedang 
lewat ada orang yang 
sedang juguran (duduk-
duduk), saya juga 
membiasakan anak 
berbahasa kromo kepada 
orang yang lebih tua. 
 
Saya membiasakan anak 
yang paling kecil bahasa 
kromo kepada orang 
yang lebih tua, kalau 
anak yang besar saya 
membiasakan untuk 
 
kalau anak tidak 
sopan, atau berkata 
kotor ya paling saya 
tegur mas, saya 







jujur saja ya mas saya 
orang pemalu, kadang 
kalau tidak di tanya ya 
tidak tanya, anak-anak 







kalau anak tidak 
sopan, atau berkata 
kotor ya paling saya 
tegur mas, saya 














saya tidak pernah 
menaseahti anak, saya 
paling menegur apabila anak 
saya tidak baik, menurut 
saya semua sudah menjadi 
kesadaran sendiri lah mas, 
sudah dewasa sudah sekolah 
pula, pasti diajarkan oleh 
gurunya disekolah. 
menjaga ucapan untuk 
tidak bicara seenaknya 
kepada orang lain. 
 
Iya mas kalau anak tidak 
sopan ya saya selalu 
memberikan nasehat, 







tidak ada musyawarah 
apabila anak nakal ya 
saya tegur mas, biar 
tidak menjadi 
kebiasaan.  
 Keluarga IV Keluarga V  
















saya tidak pernah 
mengajarkan anak 
sembahyang mas, saya 





jujur ya mas, saya sendiri 
tidak pernah menasehati 
anak untuk rajin sholat, 




saya mengajarkan anak 
sholat, kalau sekarang 
sudah jarang karena 
setiap hari jumat dan 
minggu sore anak 
mengaji sendiri di 
musholla. 
 
saya sering menasehati 
Ys mas untuk selalu 



































saya tidak pernah melarang 
anak mas, mau sholat ya 
syukur, tidak ya gak apa-apa 
wong namanya juga anak, di 
paksa seperti apa kalau tidak 
mau ya tetep tidak mau, tapi 
kadang St sholat sendiri di 
kamar. 
 





bedakan umur anak mas, 
baik yang kecil atau anak 













saya selalu berpesan 
kepada ade untuk tidak 
meninggalkan sholat, 
apabila terdengar suara 
adzan saya dan ibunya 
selau mengingatkan Ys 
untuk sholat dulu. 
 
 
iya mas kami sering 
mengajak anak sholat 
bersama di rumah. 
 
saya membiasakan si 
kecil untuk ikut sholat 
jumat di masjid, kalau 
yang besar tidak hanya 
sholat jumat tetapi saya 
selalu menasehati anak 
untuk sholat tepat waktu 
baik jumatan atau lima 
waktu. 
 
kami selalu menasehati 
anak apabila tidak mau 
sholat, kami berdua 
kadang menjelaskan 
mengapa anak di suruh 





































saya tidak pernah menuntut 






Saya tidak pernah 













Saya juga tidak pernah 
melarang anak apabila tidak 
orang tua ingin anak-





saya sering mas 
mengingatkan anak 
untuk selalu beribadah 






kepada anak dengan 
cara menasehati anak-
anak  untuk selalu 
beribadah tepat waktu, 
memberikan pengertian 
kepada anak dengan kita 
sholat kita akan jauh 
dari perbuatan yang 
tercela, mampu menjaga 
emosi dan bisa 
mengontrol diri. 
 
saya selalu menasehati 































sholat dan tidak marah 
apabila anak belum bisa 
sholat sendiri. 
 
Dalam keluarga saya tidak 




Buat saya ya mas, anak 
besar atau kecil kalau salah 





Tidak ada musyawarah mas, 







Saya mengajarkan sopan 
santun, apabila saya berkata 
kasar pada orang lain 
 
 
tepat  pada waktunya 
tanpa  harus dingatkan 
oleh orang tua. 
 
iya mas kami selalu 
membiasakan anak 
untuk sholat tepat 
waktu. 
 
saya mengingatkan ade 






dalam melatih disiplin 




untuk belajar lebih 
dewasa. 
 
saya mengajarkan anak 
untuk sopan kepada 
orang yang lebih tua, 




































saya tidak pernah 
memberikan dorongan 
kepada anak mas, saya 
melihat anak-anak sehat pun 
sudah senang mas. 
 
selama ini si saya belum 
pernah mendengar anak 
berkata kotor mas, apalagi 
tidak sopan kepada orang 







Ya kadang mas, kalau saya 
sedang berjalan dengan 
anak, tiba-tiba ada orang 





pekerjaan rumah seperti 
memasak, cucui piring 
dan lain-lain. 
 
Saya sering memberikan 
imbalan mas, kalau anak 
saya rajin, apalgi kalau 
bisa membantu orang 
tua. 
 
saya melarang anak mas 
untuk tidak berkata 
kotor, seperti 
mengucapkan nama 
binatang lah itu lah, dan 
lain-lain mas, saya tidak 
mau mas punya anak 
yang tidak sopan, dan 
jangan sekali-kali 
membohongi orang tua. 
 
iya mas saya 
memberikan contoh, 
seperti membiasakan 
anak bertanya kepada 
orang lain apabila 
berpapasan di jalan, 
semuat aja seperti itu 
















































Saya tidak membedakan 
umur mas, besar-kecil kalau 








Saya tidak pernah 
bermusyawarah mas, kalau 
umat yang memeiliki 
kecerdasan dan pikiran, 
saya juga membiasakan 
anak untuk membatu 
orang lain, apabila ada 
gotong-royong di 
kampung saya selalu 
mengajak anak agar 
terbiasa saling 
membantu, saya juga 
membiasakan anak 
untuk tidak berbohong, 
yaitu dengan menepati 
janji kepada siapapun 
baik dalam keluarga 
atau masyarakat. 
 
saya membiasakan anak 
untuk sopan ketika 
berbicara dengan orang 
yang lebih tua, kalau 
pada adik-adiknya 
apabila ada orang yang 
bertanya, saya sendiri 
yang menjawabnya 
dengan bahasa ngoko. 
 
selama ini si 
alhamdulillah mas anak 
133 
anak nakal ya saya marahi. 
 
 
saya belum pernah 
berkata kotor, apalagi 
tidak sopan kepada 
orang lain, tapi apabila 
saya mengetahui anak 
seperti itu ya jelas mas 
saya akan menasehati 
anak-anak. 
 Keluarga I Keluarga II Keluarga III 
 Faktor Penghambat 













b. Kesibukan orang 
tua 
 




…saya tidak bisa mengajari 
anak sholat, pendidikan 
agama saya tidak tahu mas, 
ya begini lah nasib orang 
bodo (tidak berpendidikan) 
bisanya hanya menyuruh 
anak untuk sekolah atau 
mengaji mushola mas, agar 
anak pintar, tidak seperti 



























kadang saya sebel mas 
ketika anak sedang 
bermain dengan teman-
 
saya tidak begitu tahu 


















































Ya paling menyuruh anak 
mengaji mas, di sekolah juga 
pasti diajarkan pendidikan 
agama. 
temanya, saya sering 
mendengar anak saya 
berkata kotor, saling 
ejek dengan teman, 
padahal sering saya 
ingatkan tapi tetap saja, 
bila di suruh mengaji 
atau sholat selalu 
mebandingkan dengan 
teman-temanya yang 




Iya mas anak saya 
mengaji di mushola 
















Iya mas kadang anak 
saya suruh untuk 
mengaji di mushola. 
 Keluarga IV Keluarga V  
 Faktor Penghambat 










…saya tidak bisa membantu 
apa-apa mas, saya hanya 
bisa menyuruh anak untuk 
berangkat sekolah ataupun 
mengaji, saya hanya 
memiliki harapan dengan 
anak sekolah dan mengaji 
bisa menjadi anak yang 
































































…Iya mas selain berangkat 
sekolah kadang saya juga 





kami penginya setiap 
hari mengawasi anak-
anak, baik dalam belajar 
maupaun dalam 
beribadah, tapi itu hanya 
bisa kami lakukan setiap 
pulang bekerja, sekitar 
jam 3 sore. 
sebenarnya si anak saya 
nurut mas, tapi kadang-
kadang bandel bila 
sedang bermain bersama 
teman-temanya, di suruh 
sholat apa mengaji 
selalu saja bilang nanti-
nanti samapi akhirnya 
tidak sholat dan tidak 
berangkat mengaji. 
 
Selain saya mengajarkan 
anak pendidikan agama 
saya juga memasukan 
anak ke TPQ supaya 
lebih paham. 
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Lampiran 10. Hasil Olah Data Informan Anak 
 
HASIL OLAH DATA 
Pola Asuh Komponen PERNYATAAN 
Keluarga I Keluarga II Keluarga III 
Demokratis 
- Adanya taklim 
- Adanya targhib 
- Adanya uswatun 
khasanah 






- Adanya tahrim 
 
Permisif  





























e. Bil hikmah 
 
 
Bapak dan ibu tidak pernah 
mengajarkan saya sholat. 
 
 






Orang tua tidak pernah 
melarang, apabila saya 
tidak melaksanakan sholat. 
 
 
Dalam keluarga kami tidak 












Iya bapak dan ibu 
memberikan dorongan 
dengan cara menasehati 
saya untuk rajin 
beribadah. 
 
Bapak dan ibu sering 




Bapak dan ibu sholat, 
iya bapak pernah 




Iya mas, kalau adik saya 
belum di suruh sholat 
  










Bapak tidak pernah 




Bapak dan ibu tidak 
pernah mengajak saya 
sholat bersama, di 
rumah tidak ada yang 
sholat. 
 
Kakak dan adik saya 







































Kalau tidak sholat ya tidak 





Bapak tidak pernah 
mengajarkan saya untuk 
bisa disiplin dalam 
beribadah, wong dalam 
keluarga saya tidak ada 
yang sholat mas. 
 
Bapak tidak pernah 
memberikan 
dorongan/motivasi agar 
saya bisa bisa mandiri, 






lima waktu soalnya 
masih kecil, saya di 
suruh sholat supaya 
adik-adik saya nanti bisa 
seperti saya. 
 
Ada mas, misalnya saya 
sedang males sholat 
bapak dan ibu selalu 
menasehati bersama-
sama di rumah. 
 
Iya saya selalu 
diingatkan oleh ibu 





Ibu sering memberikan 
dorongan/motivasi 
dengan cara  menasehati 
saya agar saya disiplin 
dalam beribadah. Yaitu 
dengan cara sholat tepat 
waktu, dan 
mementingkan ibadah 














Bapak dan ibu saya 
tidak melaksanakan 














































Bapak tidak pernah marah 
apabila sudah besar tapi 


















bedakan saya dan kakak 








Bapak dan ibu sering 
menasehati saya agar 
saya bisa mandiri, 
jangan selalu diingatkan 







dulu ketika sedang 
bekerja, baik di rumah 
atau di sawah, saya 
sering melihat bapak 
sholat di mushola dekat 
sekolah saya ketika 
sedang bekerja di sawah. 
 
Ibu sering menasehati 
saya, untuk bisa sholat 
sendiri tanpa harus di 
ingatkan lagi, sudah 
besar harus bisa disiplin 
dalam beribadah, untuk 
memberikan contoh 
pada adik, kalau adik 
lebih sering di 
 
Bapak tidak pernah 
menyuruh saya sholat, 
bapak juga tidak 
pernah marah kalau 
saya tidak sholat, 
karena orang tua saya 
juga tidak ada yang 
melaksanakan sholat. 
 
Bapak saya dan ibu 









Saya dan kakak saya 
tidak sholat mas, di 








































Kalau belum bisa sholat 
sendiri ya tidak apa-apa 
mas, bapak ibu tidak 
pernah marah, bapak ibu 







Bapak ibu tidak pernah 
memberitahu saya tentang 
sopan santun, paling 
menegur apabila saya tidak 
sopan kepada orang lain. 
Kalau di sekolah ibu guru 
sering berpesan agar kita 
menghormati orang tua, 




Tidak pernah memberikan 
dorongan/motivasi. 
 
ajakbapak  sholat jumat 
di masjid. 
 
Ibu selalu menasehati 
apabila saya tidak 
melaksanakan sholat, 
bapak juga berpesan 
agar saya bisa 
memberikan contoh 
pada adik-adik saya, ibu 
bapak bersama-sama 
menasehati kalau kita  
sedang kumpul bersama. 
 
Iya mengajarkan, tidak 
boleh berkata kasar, 
kotor, dan supaya 
menghargai orang yang 








Ibu sering menasehati 
saya ketika untuk selalu 





menasehati mas, saya 










diajarkan mas, saya 
tahu bahasa kromo 
halus karena di 
lingkungan sekolah 
kan bahasanya kromo  
halus. Ketika sedang 
mengaji juga di 
ajarkan untuk tidak 






































Bapak ibu menegur mas, 





Iya bapak kadang memakai 
basa kromo halus dengan 







mas, adik saya, atau kaka 
saya ketika tidak sopan ya 







Tidak pernah musyawarah 
mas. 
dengan berbuat baik kita 
akan mendapat pahala. 
 
bapak melarang saya 





Bapak ibu membiasakan 
saya untuk permisi 
apabila ada orang yang 
sedang juguran (dudk-
duduk). Dan berbahasa 
kromo halus ketika 
berbicara dengan orang 
lain. 
Adik di bisaskan bahasa 
kromo halus di rumah, 
kalau saya lebih sering 
di nasehati untuk selalu 
berbahasa kromo halus 
dengan orang yang lebih 
tua. Tidak bolaeh kasar 
atau berkata kotor engan 
siapaun. 
 






melarang mas, paling 
menegur apabila saya 
tidak sopan pada 
orang lain. 
 
Bapak ibu tidak 
pernah basa kromo 
ketika bicara dengan 





Sama saja mas, adik 
saya, kakak saya, 
kalau tidak sopan ya 













 Keluarga IV Keluarga V  

























e. Bil hikmah 
 
Bapak tidak pernah 
mengajarkan saya sholat. 
 
 





Bapak tidak pernah 
melarang saat saya tidak 
sholat. 
 
bapak ibu tidak sholat, tapi 
saya kadang-kadang sholat 
dan berangkat mengaji di 
mushola,  karena saya malu 
kalau tidak bisa menjawab 
pertanyaan dari bapak guru 
di sekolah… misal di suruh 
menghafal doa-doa sholat, 
dan disuruh membaca 
huruf arab. 
 
Kakak dan adik saya tidak 
 




Iya bapak  memberikan 
dorongan dengan cara 
menaseahti saya untuk 
rajin beribadah. 
 
Bapak  pernah berpesan 
agar saya tidak boleh 
meninggalkan sholat. 
 
Di rumah semua  sholat, 
iya bapak pernah 







































d. Uswatun khasanah 
 
di suruh sholat mas. 
 
 
Tidak ada musyawarah 




Bapak dan ibu saya tidak 
pernah mengajarkan saya 








meskipun orang tua tidak 
pernah mengingatkan saya 
untuk sholat, tapi saya 
selalu berusaha untuk bisa 
sholat tepat waktu, ibu guru 
sering berpesan kepada 
saya untuk tidak 
meninggalkan sholat. 
 
Bapak saya dan ibu saya 
tidak sholat. 
suruh sholat lima waktu 
soalnya masih kecil. 
 
bapak dan ibu selalu 
menasehati bersama 
ketika saya sedang 
males sholat. 
 
Iya saya selalu 
diingatkan oleh ibu 




Ibu menasehati saya 




menasehati saya agar 
saya bisa mandiri, 






Bapak dan ibu selalu 
sholat tepat waktu. 
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Tidak pernah diajarkan 
mas. Paling kalau ngaji 
saya di ajarkan untuk tidak 







Tidak pernah melarang 
mas, paling menegur 
apabila saya tidak sopan 
pada orang lain. 
 
 
Saya pernah dinasehati 





Ibu dan bapak bersama-
sama menasehati saya 





Saya tidak boleh berkata 
kasar, kotor, dan supaya 
menghargai orang yang 
lebih tua.  
 
Ibu dan ibu sering 
menasehati saya ketika 
untuk selalu berperilaku 
baik. 
 
Iya bapak melarang saya 
untuk tidak berkata 
kasar/kotor pada orang 






















Bapak ibu tidak pernah 
basa kromo kepada orang 






Sama saja mas, adik saya, 
kakak saya, kalau tidak 





Dalam keluarga saya tidak 
ada musyawarah. 
 
Bapak ibu membiasakan 
saya untuk menyapa 
apabila berpapasan 
dengan orang. Dan 
berbahasa kromo halus 
ketika berbicara dengan 
orang yang lebih tua. 
 
Adik di bisaskan bahasa 
kromo halus di rumah, 
kalau saya lebih sering 
di nasehati untuk tidak 
kasar atau berkata kotor 
kepada siapaun. 
 
Iya bapak ibu sering 
menasehati bersama 
apabila saya berkata 
kasar/kotor dan tidak 
sopan. 
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I…DENTITAS SUBJEK PENELITIAN 
Nama   : DR (Nama Inisial) 
Umur    : 37 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan   : Buruh tani 
Pendidikan terakhir : Tidak tamat SD 
Agama    : Islam 
II…DAFTAR PERTANYAAN 
A. POLA ASUH ORANGTUA DALAM MENANAMKAN NILAI  
MORAL AGAMA PADA ANAK 
 Keberagamaan 
1. Apakah anda mengajarkan anak sholat ketika di rumah? 
Jawab : “saya tidak pernah mengajarkan anak sholat mas”. 
2. Apakah anda menasehati anak untuk rajin sholat? 
Jawab : “saya tidak pernah menasehati anak untuk rajin sholat”. 
3. Apakah anda marah apabila anak tidak melaksanakan sholat? 
Jawab : “saya tidak pernah melarang anak mas selama tidak 
memalukan orang tua, kalau anak tidak sholat ya saya 
tidak marah, wong saya sendiri juga tidak sholat”. 
4. Apakah anda memberikan contoh/teladan kepada anak dalam 
melaksanakan sholat? 
Jawab : “Jujur saja ya mas saya tidak pernah sholat”. 





Jawab : “saya tidak membeda-bedakan umur anak mas, baik yang 
kecil atau anak yang paling besar”. 
6. Apabila anak anda sudah besar tapi belum melaksanakan sholat, 
bagaimana sikap anda? 
Jawab : “saya tidak pernah menasehati anak ketika tidak 
melaksanakan sholat, semua sudah menjadi kesadaran 
sendiri lah mas”. 
 Kemandirian 
7. Apakah dalam mengajarkan kemandirian pada anak anda 
membiasakan anak untuk bisa sholat sendiri? 
Jawab : “saya tidak pernah menasehati  anak untuk bisa sholat 
sendiri mas” 
8. Apakah anda memberikan dorongan kepada anak untuk rajin 
beribadah? 
Jawab : “Saya tidak pernah menasehati anak untuk rajin beribadah” 
9. Apakah anda melarang atau marah apabila anak anda sudah besar 
tapi masih bergantung pada orang tua? 
Jawab : “Saya tidak pernah marah kepada anak apabila belum bisa 
sholat sendiri, karena saya sendiri juga tidak sholat” 
10. Dalam berperilaku sehari-hari apakah anda memberikan 
contoh/teladan kepada anak untuk disiplin dalam beribadah? 
Jawab : “Saya tidak pernah memberikan contoh pada anak mas, 
wong saya sendiri saja tidak melaksanakan sholat” 
11. Apakah dalam melatih kemandirian pada anak anda melihat 
kemampuan anak (usia/umur anak)? 
Jawab : “Saya tidak melihat umur anak mas dalam mendidik dan 
membimbing anak. 
12. Ketika anak sudah besar tapi belum bisa mandiri bagaimana sikap 
anda? 
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Jawab :“saya tidak pernah menaseahti anak ketika tidak 
melaksanakan sholat, semua sudah menjadi kesadaran 
sendiri lah mas” 
 
 Kesusilaan 
13. Apakah anda mengajarkan sopan santun pada anak? 
Jawab : “saya tidak mengajarkan sopan santun mas, paling kalau 
anak bicara kotor kadang saya tegur, saya juga tidak 
pernah menyuruh anak untuk bantu-bantu orang tua, 
kalau di suruh juga tidak bakal mau” 
14. Apakah anda memberikan dorongan kepada anak untuk 
berperilaku baik? 
Jawab : “saya tidak pernah memberikan dorongan kepada anak, 
kalau anak bisa berperilaku baik ya saya senang kalau 
anak nakal ya saya tegur” 
15. Apakah anda melarang/marah apabila anak tidak sopan atau 
berperilaku tidak baik pada orang lain? 
Jawab : “saya paling menegur mas “eh … mboten pareng saru!” 
anak pun mengerti mas” 
16. Apakah anda memberikan contoh/teladan dalam berperilaku 
sehari-hari? 
Jawab : “Ya paling apabila berpapasan dengan orang lain anak saya 
suruh  untuk menyapa” 
17. Apakah dalam mengajarkan sopan santun anda melihat 
perkembangan anak (usia/umur anak)? 
Jawab : “buat saya anak kalau tidak sopan baik kecil atau besar ya 
saya tegur mas” 
18. Apabila anak anda tidak sopan dan berkata kotor kepada orang 
lain, bagaimana sikap anda? 
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Jawab : “saya tidak pernah menaseahti anak, saya paling menegur 
apabila anak saya tidak baik, menurut saya semua sudah 
menjadi kesadaran sendiri lah mas, sudah dewasa sudah 
sekolah pula, pasti diajarkan oleh gurunya disekolah” 
 
 Faktor Pendorong dan Penghambat 
19. Apa yang menjadi penghambat anda dalam menananmkan nilai 
moral agama pada anak? 
Jawab : “…saya tidak bisa mengajari anak sholat, pendidikan 
agama saya tidak tahu mas, ya begini lah nasib orang bodo 
(tidak berpendidikan) bisanya hanya menyuruh anak untuk 
sekolah atau mengaji mushola mas, agar anak pintar, tidak 
seperti saya, tidak di remehkan orang” 
20. Apa yang menjadi pendorong anda dalam menanamkan nilai moral 
agama pada anak? 
Jawab: “Ya paling menyuruh anak mengaji mas, di sekolah juga 



















I. IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN 
Nama   : DR (Nama Inisial) 
Umur    : 43 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan   : Buruh tani 
Pendidikan terakhir : SD 
Agama    : Islam 
II. DAFTAR PERTANYAAN 
A. POLA ASUH ORANGTUA DALAM MENANAMKAN NILAI 
MORAL AGAMA PADA ANAK 
 Keberagamaan 
1. Apakah anda mengajarkan anak sholat ketika di rumah? 
Jawab : “kami berdua pernah mengajarkan anak sholat, selain itu 
juga saya menyuruh anak untuk mengaji” 
2. Apakah anda menasehati anak untuk rajin sholat? 
Jawab : “saya selalu berpesan kepada anak-anak mas untuk rajin 
beribadah dan rajin mengaji, meskipun orang tua miskin, 
tidak berpendidikan tapi saya berharap mempunyai anak 
yang soleh” 
3. Apakah anda marah apabila anak tidak melaksanakan sholat? 
Jawab : “tidak marah mas… saya sering menasehati anak mas, 
untuk tidak meninggalkan sholat, kami berdua selalu 
mengingatkan anak setiap jam waktu sholat tiba” 





Jawab : “Iya kami berdua pernah  memberikan contoh dengan cara 
mengajak anak sholat bersama mas, tapi anak lebih 
sering sholat sendiri baik di rumah/musholla” 
5. Dalam mendidik anak, apakah anda melihat kemampuan anak 
(usia/umur) anak? 
Jawab : “…untuk anak yang pertama saya selalu menasehati anak 
apabila males-malesan dalam menjalakan sholat, 
sedangkan untuk yang kecil saya belum mewajibkan anak 
untuk sholat apalagi puasa penuh, saya hanya memberikan 
penjelasan agar meniru kakak-kakaknya” 
6. Apabila anak anda sudah besar tapi belum melaksanakan sholat, 
bagaimana sikap anda? 
Jawab : “saya dan istri kadang-kadang menasehati anak mas 
apabila tidak mau sholat dan tidak mau berangkat mengaji, 
kadang saya bertanya balik kenapa tidak mau berangkat 
mengaji, ternyata karena tidak ada temanya, ya sudah 
akhirnya saya selalu mengantar ade berangkat mengaji, 
dan menjemputnya sewaktu pulang” 
 Kemandirian 
7. Apakah dalam mengajarkan kemandirian pada anak anda 
membiasakan anak untuk bisa sholat sendiri? 
Jawab : “agar anak disiplin saya membiasakan anak sholat tepat 
waktu mas sehingga anak disiplin dalam beribadah” 
8. Apakah anda memberikan dorongan kepada anak untuk rajin 
beribadah? 
Jawab : “selain menasehati kami juga memberikan imbalan untuk 
memberikan dorongan kepada anak untuk selalu beribadah 
tepat waktu” 
9. Apakah anda melarang atau marah apabila anak anda sudah besar 
tapi masih bergantung pada orang tua? 
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Jawab :  “saya selalu kepada anak untuk sholat sendiri, tanpa harus 
di ingatkan orang tua lagi” 
10. Dalam berperilaku sehari-hari apakah anda memberikan 
contoh/teladan kepada anak untuk disiplin dalam beribadah? 
Jawab :  “saya membiasakan anak untuk beribadah tepat waktu, 
dengan mementingkan ibadah terlebih dahulu ketika 
sedang bekerja, apabila anak sedang bermain saya 
menyuruh anak untuk pulang dan sholat dulu” 
11. Apakah dalam melatih kemandirian pada anak anda melihat 
kemampuan anak (usia/umur anak)? 
Jawab : “kalau sudah memasuki waktu sholat, saya membiasakan 
anak saya yang paling besar untuk segera sholat” 
12. Ketika anak sudah besar tapi belum bisa mandiri bagaimana sikap 
anda? 
Jawab : “saya selalu menasehati anak mas wong namanya juga 
anak ya mas, kalau tidak di ingatkan ya tidak sholat, saya 
selalu menasehati anak untuk lebih dewasa, supaya 
jangan selalu diingatkan terus” 
 Kesusilaan 
13. Apakah anda mengajarkan sopan santun pada anak? 
Jawab : “saya sering mengingatkan anak mas untuk selalu sopan 
kepada siapapun, baik uacapan atau perilaku, saya juga 
membiasakan anak untuk bantu-bantu orang tua, seperti 
menyapu, cuci piring, cucui baju sendiri dan lain-lain 
mas” 
14. Apakah anda memberikan dorongan kepada anak untuk 
berperilaku baik? 
Jawab : “dalam memberikan dorongan kepada anak, saya 
memberikan uang saku, atau hadiah agar anak tambah 
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rajin, baik membantu orang tua atau berperilaku sehari-
hari” 
15. Apakah anda melarang/marah apabila anak tidak sopan atau 
berperilaku tidak baik pada orang lain? 
Jawab : “saya sering berpesan kepada anak mas, jangan sekali-kali 
berkata kotor, karena berkata kotor sama saja kita tidak 
sopan kepada orang lain, saya juga melarang anak untuk 
tidak memikirkan diri sendiri, dan jangan suka 
berbohong” 
16. Apakah anda memberikan contoh/teladan dalam berperilaku 
sehari-hari? 
Jawab : “saya memberikan contoh kepada anak dengan 
membisakan permisi apabila kita sedang lewat ada orang 
yang sedang juguran (duduk-duduk), saya juga 
membiasakan anak berbahasa kromo kepada orang yang 
lebih tua” 
17. Apakah dalam mengajarkan sopan santun anda melihat 
perkembangan anak (usia/umur anak)? 
Jawab : “Saya membiasakan anak yang paling kecil bahasa kromo 
kepada orang yang lebih tua, kalau anak yang besar saya 
membiasakan untuk menjaga ucapan untuk tidak bicara 
seenaknya kepada orang lain” 
18. Apabila anak anda tidak sopan dan berkata kotor kepada orang 
lain, bagaimana sikap anda? 
Jawab : “Iya mas kalau anak tidak sopan ya saya selalu 
memberikan nasehat, kalau sedang kumpul bersama” 
 Faktor Pendorong dan Penghambat 
19. Apa yang menjadi penghambat anda dalam menananmkan nilai 
moral agama pada anak? 
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Jawab: “…kadang saya sebel mas ketika anak sedang bermain 
dengan teman-temanya, saya sering mendengar anak saya 
berkata kotor, saling ejek dengan teman, padahal sering 
saya ingatkan tapi tetap saja, bila di suruh mengaji atau 
sholat selalu mebandingkan dengan teman-temanya yang 
tidak sholat dan mengaji” 
20. Apa yang menjadi pendorong anda dalam menanamkan nilai moral 
agama pada anak? 



























I. IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN 
Nama   : KR (Nama Inisial) 
Umur    : 34 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan   : Buruh tani 
Pendidikan terakhir : Tidak tamat SD 
Agama    : Islam 
II. DAFTAR PERTANYAAN 
A. POLA ASUH ORANGTUA DALAM MENANAMKAN NILAI 
MORAL AGAMA PADA ANAK 
Keberagamaan 
 Keberagamaan 
1. Apakah anda mengajarkan anak sholat ketika di rumah? 
Jawab :  “jujur saja ya mas, saya tidak pernah mengajarkan anak 
sholat, karena saya sendiri juga tidak pernah sholat” 
2. Apakah anda menasehati anak untuk rajin sholat? 
Jawab : “saya tidak pernah menasehati anak untuk rajin sholat mas, 
saya hanya menyuruh anak untuk mengaji” 
3. Apakah anda melarang/marah apabila anak tidak melaksanakan 
sholat? 
Jawab : “saya tidak pernah melarang anak mas, apabila tidak sholat 
ya tidak apa-apa, dipaksa wong anaknya tidak mau ya 
tetep saja tidak mau sholat, malah ujung-ujungnya 





4. Apakah anda memberikan contoh/teladan kepada anak dalam 
melaksanakan sholat? 
Jawab : “tidak mas… jujur saja saya tidak sholat mas” 
5. Dalam mendidik anak, apakah anda melihat kemampuan anak 
(usia/umur) anak? 
Jawab : “saya tidak membeda-bedakan umur anak mas, baik yang 
kecil atau anak yang paling besar, anak saya kan banyak 
mas, kalau di beda-bedakan ya saling iri, contoh saja ya 
mas, kalau saya menyuruh anak mengaji pada salah satu 
dari mereka, ya ujung-ujungya saling melimpahkan satu 
sama lain” 
6. Apabila anak anda sudah besar tapi belum melaksanakan sholat, 
bagaimana sikap anda? 
Jawab : “ya tidak apa-apa mas… saya juga tidak pernah 
bermusyawarah dengan anggota keluarga” 
 Kemandirian 
7. Apakah dalam mengajarkan kemandirian pada anak anda 
membiasakan anak untuk bisa sholat sendiri? 
Jawab :  “…saya tidak pernah mengingatkan anak untuk sholat” 
8. Apakah anda memberikan dorongan kepada anak untuk rajin 
beribadah? 
Jawab : “saya tidak pernah mondorong anak untuk selalu beribadah 
tepat waktu” 
9. Apakah anda melarang atau marah apabila anak anda sudah besar 
tapi masih bergantung pada orang tua? 
Jawab :  “Saya tidak pernah marah apabila anak belum bisa sholat 
sendiri, jujur saja ya mas saya sendiri juga tidak pernah 
sholat” 
10. Dalam berperilaku sehari-hari apakah anda memberikan 
contoh/teladan kepada anak untuk disiplin dalam beribadah? 
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Jawab : “tidak mas… wong saya sendiri juga tidak sholat mas” 
11. Apakah dalam melatih kemandirian pada anak anda melihat 
kemampuan anak (usia/umur anak)? 
Jawab :  “…saya tidak pernah mengingatkan anak sholat mas, baik 
pada si kecil ataupun anak saya yang paling besar” 
12. Ketika anak sudah besar tapi belum bisa mandiri bagaimana sikap 
anda? 
Jawab : “ya tidak apa-apa mas… dalam keluarga saya tidak pernah 
bermusyawarah” 
 Kesusilaan 
13. Apakah anda mengajarkan sopan santun pada anak? 
Jawab : “saya tidak pernah mengajrkan anak sopan santun mas, 
saya hanya menegur bila anak tidak sopan dengan orang 
lain, saya tidak pernah memebiasakan anak untuk bantu-
bantu orang tua mas, paling kadang saya suruh belikan 
sesuatu di warung” 
14. Apakah anda memberikan dorongan kepada anak untuk 
berperilaku baik? 
Jawab : “saya tidak pernah mendorong anak mas, hadiah juga saya 
tidak pernah memberikanya, wong buat makan sehari-
hari saja susah mas” 
15. Apakah anda melarang/marah apabila anak tidak sopan atau 
berperilaku tidak baik pada orang lain? 
Jawab :  “kalau anak tidak sopan, atau berkata kotor ya paling saya 
tegur mas, saya marahi jangan berkata itu lagi” 
16. Apakah anda memberikan contoh/teladan dalam berperilaku 
sehari-hari? 
Jawab :  “jujur saja ya mas saya orang pemalu, kadang kalau tidak 
di tanya ya tidak tanya, anak-anak saya pun demikian” 
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17. Apakah dalam mengajarkan sopan santun anda melihat 
perkembangan anak (usia/umur anak)? 
Jawab : “kalau anak tidak sopan, atau berkata kotor ya paling saya 
tegur mas, saya marahi jangan berkata itu lagi” 
18. Apabila anak anda tidak sopan dan berkata kotor kepada orang 
lain, bagaimana sikap anda? 
Jawab : “apabila anak nakal ya saya tegur mas, biar tidak menjadi 
kebiasaan” 
 Faktor Pendorong dan Penghambat 
19. Apa yang menjadi penghambat anda dalam menananmkan nilai 
moral agama pada anak? 
Jawab: “saya tidak begitu tahu masalah agama, saya tidak pernah 
mengajarkan anak sholat” 
20. Apa yang menjadi pendorong anda dalam menanamkan nilai moral 
agama pada anak? 




















I. IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN 
Nama   : MN (Nama Inisial) 
Umur    : 41 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan   : Buruh tani 
Pendidikan terakhir : Tidak tamat SD 
Agama    : Islam 
II. DAFTAR PERTANYAAN 
A. POLA ASUH ORANGTUA DALAM MENANAMKAN NILAI 
MORAL AGAMA PADA ANAK 
Keberagamaan 
 Keberagamaan 
1. Apakah anda mengajarkan anak sholat ketika di rumah? 
Jawab : “saya tidak pernah mengajarkan anak sembahyang mas, 
saya hanya menyuruh anak untuk mengaji” 
2. Apakah anda menasehati anak untuk rajin sholat? 
Jawab :  “jujur ya mas, saya sendiri tidak pernah menasehati anak 
untuk rajin sholat, karena saya sendiri juga tidak sholat” 
3. Apakah anda melarang/marah apabila anak tidak melaksanakan 
sholat? 
Jawab : “ saya tidak pernah melarang anak mas, mau sholat ya 
syukur, tidak ya gak apa-apa wong namanya juga anak, 
di paksa seperti apa kalau tidak mau ya tetep tidak mau, 




4. Apakah anda memberikan contoh/teladan kepada anak dalam 
melaksanakan sholat? 
Jawab : “dalam keluarga saya tidak ada yang sholat” 
5. Dalam mendidik anak, apakah anda melihat kemampuan anak 
(usia/umur) anak? 
Jawab : “saya tidak membeda-bedakan umur anak mas, baik yang 
kecil atau anak yang paling besar” 
6. Apabila anak anda sudah besar tapi belum melaksanakan sholat, 
bagaimana sikap anda? 
Jawab : “ya tidak apa-apa mas… tidak pernah musyawarah mas” 
 Kemandirian 
7. Apakah dalam mengajarkan kemandirian pada anak anda 
membiasakan anak untuk bisa sholat sendiri? 
Jawab : “saya tidak pernah menuntut anak mas, apalagi dalam hal 
ibadah” 
8. Apakah anda memberikan dorongan kepada anak untuk rajin 
beribadah? 
Jawab : “saya tidak pernah memotivasi anak untuk bisa sholat 
sendiri” 
9. Apakah anda melarang atau marah apabila anak anda sudah besar 
tapi masih bergantung pada orang tua? 
Jawab :  “Saya juga tidak pernah melarang anak apabila tidak 
sholat dan tidak marah apabila anak belum bisa sholat 
sendiri” 
10. Dalam berperilaku sehari-hari apakah anda memberikan 
contoh/teladan kepada anak untuk disiplin dalam beribadah? 
Jawab : “…dalam keluarga saya tidak ada yang melaksanakan 
sholat mas” 
11. Apakah dalam melatih kemandirian pada anak anda melihat 
kemampuan anak (usia/umur anak)? 
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Jawab : “Buat saya ya mas, anak besar atau kecil kalau salah ya 
saya tegur mas, biar tidak kebanjur” 
12. Ketika anak sudah besar tapi belum bisa mandiri bagaimana sikap 
anda? 
Jawab : “…tidak ada musyawarah mas, kalau anak nakal ya saya 
tegur” 
 Kesusilaan 
13. Apakah anda mengajarkan sopan santun pada anak? 
Jawab : “Saya mengajarkan sopan santun, apabila anak berkata 
kasar pada orang lain ya saya tegur” 
14. Apakah anda memberikan dorongan kepada anak untuk 
berperilaku baik? 
Jawab : “saya tidak pernah memberikan dorongan kepada anak 
mas, saya melihat anak-anak sehat pun sudah senang 
mas” 
15. Apakah anda melarang/marah apabila anak tidak sopan atau 
berperilaku tidak baik pada orang lain? 
Jawab :  “selama ini si saya belum pernah mendengar anak berkata 
kotor mas, apalagi tidak sopan kepada orang lain, ngga 
tau di luar sana” 
16. Apakah anda memberikan contoh/teladan dalam berperilaku 
sehari-hari? 
Jawab :  “Ya kadang mas, kalau saya sedang berjalan dengan anak, 
tiba-tiba ada orang yang sedang duduk ya saya bilang 
permisi” 
17. Apakah dalam mengajarkan sopan santun anda melihat 
perkembangan anak (usia/umur anak)? 
Jawab : “ Saya tidak membedakan umur mas, besar-kecil kalau 
anak tidak baik ya saya tegur” 
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18. Apabila anak anda tidak sopan dan berkata kotor kepada orang 
lain, bagaimana sikap anda? 
Jawab : “saya tegur mas… saya tidak pernah bermusyawarah mas, 
kalau anak nakal ya saya marahi” 
 Faktor Pendorong dan Penghambat 
19. Apa yang menjadi penghambat anda dalam menananmkan nilai 
moral agama pada anak? 
Jawab: “…saya tidak bisa membantu apa-apa mas, saya hanya bisa 
menyuruh anak untuk berangkat sekolah ataupun mengaji, 
saya hanya memiliki harapan dengan anak sekolah dan 
mengaji bisa menjadi anak yang soleh dan berbakti kepada 
orang tua, hanya itu mas harapan saya” 
20. Apa yang menjadi pendorong anda dalam menanamkan nilai moral 
agama pada anak? 
Jawab: “………Iya mas selain berangkat sekolah kadang saya juga 




















I. IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN 
Nama   : RS (Nama Inisial) 
Umur    : 36 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan   : Buruh tani 
Pendidikan terakhir : SD 
Agama    : Islam 
II. DAFTAR PERTANYAAN 
A. POLA ASUH ORANGTUA DALAM MENANAMKAN NILAI 
MORAL AGAMA PADA ANAK 
 Keberagamaan 
1. Apakah anda mengajarkan anak sholat ketika di rumah? 
Jawab : “saya mengajarkan anak sholat, kalau sekarang sudah 
jarang karena setiap hari jumat dan minggu sore anak 
mengaji sendiri di musholla” 
2. Apakah anda menasehati anak untuk rajin sholat? 
Jawab :  “saya sering menasehati Ys mas untuk selalu rajin 
beribadah dan rajin mengaji” 
3. Apakah anda marah apabila anak tidak melaksanakan sholat? 
Jawab : “saya selalu berpesan kepada ade untuk tidak 
meninggalkan sholat, apabila terdengar suara adzan 
saya dan ibunya selau mengingatkan Ys untuk sholat 
dulu” 





Jawab : “iya mas kami sering mengajak anak sholat bersama di 
rumah” 
5. Dalam mendidik anak, apakah anda melihat kemampuan anak 
(usia/umur) anak? 
Jawab : “saya membiasakan si kecil untuk ikut sholat jumat di 
masjid, kalau yang besar tidak hanya sholat jumat tetapi 
saya selalu menasehati anak untuk sholat tepat waktu 
baik jumatan atau lima waktu” 
6. Apabila anak anda sudah besar tapi belum melaksanakan sholat, 
bagaimana sikap anda? 
Jawab : “kami selalu menasehati anak apabila tidak mau sholat, 
kami berdua kadang menjelaskan mengapa anak di suruh 
sholat dan puasa, karena orang tua ingin anak-anaknya 
menjadi anak yang soleh, alhamdulilah anak mengerti 
mas” 
 Kemandirian 
7. Apakah dalam mengajarkan kemandirian pada anak anda 
membiasakan anak untuk bisa sholat sendiri? 
Jawab : “saya sering mas mengingatkan anak untuk selalu 
beribadah tepat waktu agar anak disiplin dalam 
beribadah” 
8. Apakah anda memberikan dorongan kepada anak untuk rajin 
beribadah? 
Jawab : “  kami berdua memberikan dorongan kepada anak dengan 
cara menasehati anak-anak  untuk selalu beribadah tepat 
waktu, memberikan pengertian kepada anak dengan kita 
sholat kita akan jauh dari perbuatan yang tercela, mampu 
menjaga emosi dan bisa mengontrol diri” 
9. Apakah anda melarang atau marah apabila anak anda sudah besar 
tapi masih bergantung pada orang tua? 
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Jawab : “saya selalu menasehati anak untuk beribadah tepat  pada 
waktunya tanpa  harus dingatkan oleh orang tua” 
10. Dalam berperilaku sehari-hari apakah anda memberikan 
contoh/teladan kepada anak untuk disiplin dalam beribadah? 
Jawab : “iya mas kami selalu membiasakan anak untuk sholat tepat 
waktu” 
11. Apakah dalam melatih kemandirian pada anak anda melihat 
kemampuan anak (usia/umur anak)? 
Jawab : “ saya mengingatkan ade anak pertama saya untuk disiplin 
dalam beribadah, sekaligus memberikan contoh pada 
adik-adiknya” 
12. Ketika anak sudah besar tapi belum bisa mandiri bagaimana sikap 
anda? 
Jawab : “dalam melatih disiplin pada anak kami berdua selalu 
musyawarah secara kekeluargaan, menasehati anak-anak 
untuk belajar lebih dewasa” 
 Kesusilaan 
13. Apakah anda mengajarkan sopan santun pada anak? 
Jawab : “saya mengajarkan anak untuk sopan kepada orang yang 
lebih tua, serta membiasakan anak untuk membantu 
pekerjaan rumah seperti memasak, cucui piring dan lain-
lain” 
14. Apakah anda memberikan dorongan kepada anak untuk 
berperilaku baik? 
Jawab : “Saya sering memberikan imbalan mas, kalau anak saya 
rajin, apalgi kalau bisa membantu orang tua” 
15. Apakah anda melarang/marah apabila anak tidak sopan atau 
berperilaku tidak baik pada orang lain? 
Jawab : “saya melarang anak mas untuk tidak berkata kotor, seperti 
mengucapkan nama binatang lah itu lah, dan lain-lain 
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mas, saya tidak mau mas punya anak yang tidak sopan, 
dan jangan sekali-kali membohongi orang tua” 
16. Apakah anda memberikan contoh/teladan dalam berperilaku 
sehari-hari? 
Jawab : “iya mas saya memberikan contoh, seperti membiasakan 
anak bertanya kepada orang lain apabila berpapasan di 
jalan, semuat aja seperti itu apalagi kita sebagai umat 
yang memeiliki kecerdasan dan pikiran, saya juga 
membiasakan anak untuk membatu orang lain, apabila 
ada gotong-royong di kampung saya selalu mengajak 
anak agar terbiasa saling membantu, saya juga 
membiasakan anak untuk tidak berbohong, yaitu 
dengan menepati janji kepada siapapun baik dalam 
keluarga atau masyarakat” 
17. Apakah dalam mengajarkan sopan santun anda melihat 
perkembangan anak (usia/umur anak)? 
Jawab : “saya membiasakan anak untuk sopan ketika berbicara 
dengan orang yang lebih tua, kalau pada adik-adiknya 
apabila ada orang yang bertanya, saya sendiri yang 
menjawabnya dengan bahasa ngoko” 
18. Apabila anak anda tidak sopan dan berkata kotor kepada orang 
lain, bagaimana sikap anda? 
Jawab : “selama ini si alhamdulillah mas anak saya belum pernah 
berkata kotor, apalagi tidak sopan kepada orang lain, tapi 
apabila saya mengetahui anak seperti itu ya jelas mas 
saya akan menasehati anak-anak” 
 Faktor Pendorong dan Penghambat 
19. Apa yang menjadi penghambat anda dalam menananmkan nilai 
moral agama pada anak? 
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Jawab: “saya sibuk mas, kami penginya setiap hari mengawasi 
anak-anak, baik dalam belajar maupaun dalam beribadah, 
tapi itu hanya bisa kami lakukan setiap pulang bekerja, 
sekitar jam 3 sore, selain itu juga pengaruh teman, 
sebenarnya si anak saya nurut mas, tapi kadang-kadang 
bandel bila sedang bermain bersama teman-temanya, di 
suruh sholat apa mengaji selalu saja bilang nanti-nanti 
samapi akhirnya tidak sholat dan tidak berangkat mengaji” 
21. Apa yang menjadi pendorong anda dalam menanamkan nilai moral 
agama pada anak? 
Jawab: “…….Selain saya mengajarkan anak pendidikan agama 
























I. IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN 
Nama   : Rd (Nama Inisial) 
Umur   : 9 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Kelas   : 3 SD 
Anak ke   : 2 (dua) 
II. DAFTAR PERTANYAAN 
 Keberagamaan 
1. Apakah orang tua mengajarkan kamu sholat ketika di rumah? 
Jawab: “Bapak dan ibu tidak pernah mengajarkan saya sholat” 
2. Apakah orang tua kamu menasehati kamu untuk rajin sholat? 
Jawab: “Tidak pernah memberikan dorongan/motivasi untuk rajin 
beribadah” 
3. Apakah orang tua kamu  marah/melaramg apabila kamu tidak 
melaksanakan sholat? 
Jawab: “Orang tua tidak pernah melarang, apabila saya tidak 
melaksanakan sholat” 
4. Apakah orang tua kamu  memberikan contoh/teladan kepada kamu 
dalam beribadah (sholat)? 
Jawab: “Dalam keluarga kami tidak ada yang sholat” 
5. Dalam mengajarkan sholat, apakah ada perbedaan antara kamu 
dengan adik-adikmu? 




6. Apabila kamu atau kakakmu yang sudah besar belum 
melaksanakan sholat, bagaimana sikap orang tua kamu? 
Jawab: “Kalau tidak sholat ya tidak apa-apa mas, tidak ada 
musyawarah mas” 
 Kemandirian 
7. Apakah dalam mengajarkan kemandirian orang tua kamu 
membiasakan kamu untuk bisa sholat sendiri? 
Jawab:  “Bapak tidak pernah mengajarkan saya untuk bisa disiplin 
dalam beribadah, wong dalam keluarga saya tidak ada 
yang sholat mas” 
8. Apakah orang tua memberikan dorongan kepada kamu untuk 
beribadah sendiri? 
Jawab: “Bapak tidak pernah memberikan dorongan/motivasi agar 
saya bisa bisa mandiri, terutama dalam beribadah” 
9. Apakah orang tua melarang atau marah apabila kamu atau 
kakakmu yang  sudah besar masih bergantung pada orang tua? 
Jawab:  “Bapak tidak pernah marah apabila sudah besar tapi belum 
bisa mandiri, khususunya beribadah (sholat)” 
10. Dalam berperilaku sehari-hari apakah orang tua memberikan 
contoh/teladan disiplin dalam beribadah (sholat)? 
Jawab: “Bapak tidak pernah sholat” 
11. Apakah dalam melatih kemandirian oang tua kamu melihat 
kemampuan kamu? 
Jawab: “Bapak tidak membeda-bedakan saya dan kakak saya, 
kalau tidak sholat ya tidak apa-apa” 
12. Ketika kamu sudah besar tapi belum bisa mandiri bagaimana sikap 
orang tua kamu? 
Jawab: “Kalau belum bisa sholat sendiri ya tidak apa-apa mas, 




13. Apakah orang tua mengajarkan sopan santun? 
Jawab: “Bapak ibu tidak pernah memberitahu saya tentang sopan 
santun, paling menegur apabila saya tidak sopan kepada 
orang lain. Kalau di sekolah iya ibu guru sering berpesan 
agar kita menghormati orang tua, dan orang lain” 
14. Apakah orang tua memberikan dorongan untuk berperilaku baik? 
Jawab: “Tidak pernah memberikan dorongan/motivasi” 
15. Apakah orang tua melarang/marah apabila kamu tidak sopan atau 
berperilaku tidak baik pada orang lain? 
Jawab: “Bapak ibu menegur mas, kalau saya berkata kasar/kotor” 
16. Apakah orang tua memberikan contoh/teladan dalam berperilaku 
sehari-hari? 
Jawab: “Iya bapak kadang memakai basa kromo halus dengan 
orang yng lebih tua ketika sedang berbicara” 
17. Apakah dalam mengajarkan sopan santun orang tua membedakan 
kamu dan adik-adik kamu? 
Jawab: “Tidak membeda-bedakan mas, adik saya, atau kaka saya 
ketika tidak sopan ya pasti di tegur” 
18. Apabila kamu tidak sopan dan berkata kotor kepada orang lain, 
bagaimana sikap orang tua kamu? 














I. IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN 
Nama   : Rk (Nama Inisial) 
Umur   : 7 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Kelas   : 2 SD 
Anak ke   : 3 (tiga) 
II. DAFTAR PERTANYAAN 
 Keberagamaan 
1. Apakah orang tua mengajarkan kamu sholat ketika di rumah? 
Jawab : “Bapak pernah mengajarkan saya sholat” 
2. Apakah orang tua kamu menasehati kamu untuk rajin sholat? 
Jawab: “Iya bapak dan ibu memberikan dorongan dengan cara 
menaseahti saya untuk rajin beribadah” 
3. Apakah orang tua kamu  marah apabila kamu tidak melaksanakan 
sholat? 
Jawab: “Bapak dan ibu sering berpesan agar saya tidak boleh 
meninggalkan sholat” 
4. Apakah orang tua kamu  memberikan contoh/teladan kepada kamu 
dalam beribadah (sholat)? 
Jawab: “Bapak dan ibu sholat, iya bapak pernah mengajak saya 
sholat bersama” 





Jawab: “Iya mas, kalau adik saya belum di suruh sholat lima waktu 
soalnya masih kecil, saya di suruh sholat supaya adik-adik 
saya nanti bisa seperti saya” 
6. Apabila kamu atau kakakmu yang sudah besar belum 
melaksanakan sholat, bagaimana sikap orang tua kamu? 
Jawab: “Ada mas, misalnya saya sedang males sholat bapak dan 
ibu selalu menasehati bersama-sama di rumah” 
 Kemandirian 
7. Apakah dalam mengajarkan kemandirian orang tua kamu 
membiasakan kamu untuk bisa sholat sendiri? 
Jawab: “Iya saya selalu diingatkan oleh ibu untuk beribadah tepat 
waktu” 
8. Apakah orang tua memberikan dorongan kepada kamu untuk 
beribadah sendiri? 
Jawab: “Ibu sering memberikan dorongan/motivasi dengan cara 
menasehati saya agar saya disiplin dalam beribadah. Yaitu 
dengan cara sholat tepat waktu, dan mementingkan ibadah 
dulu ketika sedang gawean (beraktivitas)” 
9. Apakah orang tua melarang atau marah apabila kamu atau 
kakakmu yang  sudah besar masih bergantung pada orang tua? 
Jawab: “Bapak dan ibu sering menasehati saya agar saya bisa 
mandiri, jangan selalu diingatkan apabila sudah waktunya 
sholat” 
10. Dalam berperilaku sehari-hari apakah orang tua memberikan 
contoh/teladan disiplin dalam beribadah? 
Jawab : “Bapak selalu mementingkan sholat dulu ketika sedang 
bekerja, baik di rumah atau di sawah, saya sering melihat 
bapak sholat di mushola dekat sekolah saya ketika sedang 
bekerja di sawah” 
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11. Apakah dalam melatih kemandirian oang tua kamu melihat 
kemampuan kamu? 
Jawab: “Ibu sering menasehati saya, untuk bisa sholat sendiri tanpa 
harus di ingatkan lagi, sudah besar harus bisa disiplin 
dalam beribadah, untuk memberikan contoh pada adik, 
kalau adik lebih sering di ajak bapak  sholat jumat di 
masjid” 
12. Ketika kamu sudah besar tapi belum bisa mandiri bagaimana sikap 
orang tua kamu? 
Jawab: “Ibu selalu menasehati apabila saya tidak melaksanakan 
sholat, bapak juga berpesan agar saya bisa memberikan 
contoh pada adik-adik saya, ibu bapak bersama-sama 
menasehati kalau kita  sedang kumpul bersama 
 Kesusilaan 
13. Apakah orang tua mengajarkan sopan santun? 
Jawab: “Iya mengajarkan, tidak boleh berkata kasar, kotor, dan 
supaya menghargai orang yang lebih tua” 
14. Apakah orang tua memberikan dorongan untuk berperilaku baik? 
Jawab: “Ibu sering menasehati saya ketika untuk selalu berperilaku 
baik, karena dengan berbuat baik kita akan mendapat 
pahala” 
15. Apakah orang tua melarang/marah apabila kamu tidak sopan atau 
berperilaku tidak baik pada orang lain? 
Jawab : “bapak melarang saya untuk tidak berkata kotor” 
16. Apakah orang tua memberikan contoh/teladan dalam berperilaku 
sehari-hari? 
Jawab: “Bapak ibu membiasakan saya untuk permisi apabila ada 
orang yang sedang juguran (dudk-duduk). Dan berbahasa 
kromo halus ketika berbicara dengan orang lain” 
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17. Apakah dalam mengajarkan sopan santun orang tua membedakan 
kamu dan adik-adik kamu? 
Jawab: “Adik di bisaskan bahasa kromo halus di rumah, kalau saya 
lebih sering di nasehati untuk selalu berbahasa kromo 
halus dengan orang yang lebih tua. Tidak bolaeh kasar 
atau berkata kotor engan siapaun” 
18. Apabila kamu tidak sopan dan berkata kotor kepada orang lain, 
bagaimana sikap orang tua kamu? 



























I. IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN 
Nama   : Mn (Nama Inisial) 
Umur   : 12 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Kelas   : 6 SD 
Anak ke   : 2 (dua) 
II. DAFTAR PERTANYAAN 
 Keberagamaan 
1. Apakah orang tua mengajarkan kamu sholat ketika di rumah? 
Jawab: “Bapak tidak pernah mengajarkan saya sholat” 
2. Apakah orang tua kamu mendorong  kamu untuk rajin sholat? 
Jawab: “Tidak pernah memberikan dorongan/motivasi” 
3. Apakah orang tua kamu  marah apabila kamu tidak melaksanakan 
sholat? 
Jawab: “Bapak tidak pernah marah saat saya tidak sholat” 
4. Apakah orang tua kamu  memberikan contoh/teladan kepada kamu 
dalam beribadah (sholat)? 
Jawab: “Bapak dan ibu tidak pernah mengajak saya sholat 
bersama, di rumah tidak ada yang sholat” 
5. Dalam mengajarkan sholat, apakah ada perbedaan antara kamu 
dengan adik-adikmu? 
Jawab: “Kakak dan adik saya tidak di suruh sholat mas” 
6. Apabila kamu atau kakakmu yang sudah besar belum 




Jawab: “tidak apa-apa mas, tidak ada musyawarah dalam keluarga 
untuk mencari jalan tengah” 
 Kemandirian 
7. Apakah dalam mengajarkan kemandirian orang tua kamu 
membiasakan kamu untuk bisa sholat sendiri? 
Jawab: “Bapak dan ibu saya tidak melaksanakan sholat, jadi saya 
juga tidak sholat” 
8. Apakah orang tua memberikan dorongan kepada kamu untuk 
beribadah sendiri? 
Jawab: “Tidak pernah memberikan dorongan/motivasi mas” 
9. Apakah orang tua melarang atau marah apabila kamu atau 
kakakmu yang  sudah besar masih bergantung pada orang tua? 
Jawab: “Bapak tidak pernah menyuruh saya sholat, bapak juga 
tidak pernah marah kalau saya tidak sholat, karena orang 
tua saya juga tidak ada yang melaksanakan sholat” 
10. Dalam berperilaku sehari-hari apakah orang tua memberikan 
contoh/teladan disiplin dalam beribadah? 
Jawab: “Bapak saya dan ibu saya tidak sholat” 
11. Apakah dalam melatih kemandirian oang tua kamu melihat 
kemampuan kamu? 
Jawab: “Saya dan kakak saya tidak sholat mas, di rumah tidak ada 
yang mengingatkan untuk sholat” 
12. Ketika kamu sudah besar tapi belum bisa mandiri bagaimana sikap 
orang tua kamu? 
Jawab: “Tidak pernah menasehati mas, saya sendiri jarang pulang 
ke rumah” 
 Kesusilaan 
13. Apakah orang tua mengajarkan sopan santun? 
Jawab: “Tidak pernah diajarkan mas, saya tahu bahasa kromo halus 
karena di lingkungan sekolah kan bahasanya kromo  halus. 
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Ketika sedang mengaji juga di ajarkan untuk tidak durhaka 
pada orang tua” 
14. Apakah orang tua memberikan dorongan untuk berperilaku baik? 
Jawab: “Tidak pernah menasehati mas” 
15. Apakah orang tua melarang/marah apabila kamu tidak sopan atau 
berperilaku tidak baik pada orang lain? 
Jawab: “Tidak pernah melarang mas, paling menegur apabila saya 
tidak sopan pada orang lain” 
16. Apakah orang tua memberikan contoh/teladan dalam berperilaku 
sehari-hari? 
Jawab: “Bapak ibu tidak pernah basa kromo ketika bicara dengan 
orang yang lebih tua” 
17. Apakah dalam mengajarkan sopan santun orang tua membedakan 
kamu dan adik-adik kamu? 
Jawab: ” Sama saja mas, adik saya, kakak saya, kalau tidak sopan 
ya paling di tegur” 
18. Apabila kamu tidak sopan dan berkata kotor kepada orang lain, 
bagaimana sikap orang tua kamu? 
















I. IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN 
Nama   : St (Nama Inisial) 
Umur   : 11 Tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Kelas   : 5 SD 
Anak ke   : 2 (dua) 
II. DAFTAR PERTANYAAN 
 Keberagamaan 
1. Apakah orang tua mengajarkan kamu sholat ketika di rumah? 
Jawab: “Bapak tidak pernah mengajarkan saya sholat” 
2. Apakah orang tua kamu menasehati kamu untuk rajin sholat? 
Jawab: “Bapak tidak pernah memberikan dorongan/motivasi” 
3. Apakah orang tua kamu  marah apabila kamu tidak melaksanakan 
sholat? 
Jawab: “Bapak tidak pernah melarang saat saya tidak sholat” 
4. Apakah orang tua kamu  memberikan contoh/teladan kepada kamu 
dalam beribadah (sholat)? 
Jawab: “bapak ibu tidak sholat, tapi saya kadang-kadang sholat dan 
berangkat mengaji di mushola,  karena saya malu kalau 
tidak bisa menjawab pertanyaan dari bapak guru di 
sekolah… misal di suruh menghafal doa-doa sholat, dan 
disuruh membaca huruf arab” 





Jawab: “Kakak dan adik saya tidak di suruh sholat mas” 
6. Apabila kamu atau kakakmu yang sudah besar belum 
melaksanakan sholat, bagaimana sikap orang tua kamu? 
Jawab: “Tidak ada musyawarah dalam keluarga saya” 
 Kemandirian 
7. Apakah dalam mengajarkan kemandirian orang tua kamu 
membiasakan kamu untuk bisa sholat sendiri? 
Jawab: “Bapak dan ibu saya tidak pernah mengajarkan saya untuk 
mandiri khususnya dalam melaksanakan sholat” 
8. Apakah orang tua memberikan dorongan kepada kamu untuk 
beribadah sendiri? 
Jawab: “Tidak pernah memberikan dorongan/motivasi mas” 
9. Apakah orang tua melarang atau marah apabila kamu atau 
kakakmu yang  sudah besar masih bergantung pada orang tua? 
Jawab: “meskipun orang tua tidak pernah mengingatkan saya untuk 
sholat, tapi saya selalu berusaha untuk bisa sholat tepat 
waktu, ibu guru sering berpesan kepada saya untuk tidak 
meninggalkan sholat” 
10. Dalam berperilaku sehari-hari apakah orang tua memberikan 
contoh/teladan disiplin dalam beribadah? 
Jawab: “Bapak saya dan ibu saya tidak sholat” 
11. Apakah dalam melatih kemandirian oang tua kamu melihat 
kemampuan kamu? 
Jawab: ” tidak mas, saya kadang sholat dan kakak saya tidak sholat 
mas” 
12. Ketika kamu sudah besar tapi belum bisa mandiri bagaimana sikap 
orang tua kamu? 
Jawab: “Tidak pernah menasehati mas” 
 Kesusilaan 
13. Apakah orang tua mengajarkan sopan santun? 
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Jawab: “Tidak pernah diajarkan mas. Paling kalau ngaji saya di 
ajarkan untuk tidak durhaka pada orang tua” 
14. Apakah orang tua memberikan dorongan untuk berperilaku baik? 
Jawab: “Tidak memberikan dorongan/motivasi” 
15. Apakah orang tua melarang/marah apabila kamu tidak sopan atau 
berperilaku tidak baik pada orang lain? 
Jawab: “Tidak pernah melarang mas, paling menegur apabila saya 
tidak sopan pada orang lain” 
16. Apakah orang tua memberikan contoh/teladan dalam berperilaku 
sehari-hari? 
Jawab: “Bapak ibu tidak pernah basa kromo kepada orang yang 
lebih tua” 
17. Apakah dalam mengajarkan sopan santun orang tua membedakan 
kamu dan adik-adik kamu? 
Jawab: “Sama saja mas, adik saya, kakak saya, kalau tidak sopan 
ya paling di tegur” 
18. Apabila kamu tidak sopan dan berkata kotor kepada orang lain, 
bagaimana sikap orang tua kamu? 

















I. IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN 
Nama   : Ys (Nama Inisial) 
Umur   : 10 Tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Kelas   : 4 SD 
Anak ke   : 1 (satu) 
II. DAFTAR PERTANYAAN 
 Keberagamaan 
1. Apakah orang tua mengajarkan kamu sholat ketika di rumah? 
Jawab: “Bapak dan ibu pernah  mengajarkan saya sholat” 
2. Apakah orang tua kamu menasehati kamu untuk rajin sholat? 
Jawab: “Iya bapak  memberikan dorongan dengan cara menasehati 
saya untuk rajin beribadah” 
3. Apakah orang tua kamu  marah apabila kamu tidak melaksanakan 
sholat? 
Jawab: “Bapak pernah berpesan agar saya tidak boleh 
meninggalkan sholat” 
4. Apakah orang tua kamu  memberikan contoh/teladan kepada kamu 
dalam beribadah (sholat)? 
Jawab: “Di rumah semua  sholat, iya bapak pernah mengajak saya 
sholat bersama” 





Jawab: “kalau adik saya belum di suruh sholat lima waktu soalnya 
masih kecil” 
6. Apabila kamu atau kakakmu yang sudah besar belum 
melaksanakan sholat, bagaimana sikap orang tua kamu? 
Jawab: “bapak dan ibu selalu menasehati bersama ketika saya 
sedang males sholat” 
 Kemandirian 
7. Apakah dalam mengajarkan kemandirian orang tua kamu 
membiasakan kamu untuk bisa sholat sendiri? 
Jawab: “Iya saya selalu diingatkan oleh ibu untuk beribadah tepat 
waktu” 
8. Apakah orang tua memberikan dorongan kepada kamu untuk 
beribadah sendiri? 
Jawab: “Ibu menasehati saya agar saya disiplin dalam beribadah” 
9. Apakah orang tua melarang atau marah apabila kamu atau 
kakakmu yang  sudah besar masih bergantung pada orang tua? 
Jawab: “Bapak pernah menasehati saya agar saya bisa mandiri, 
jangan selalu diingatkan” 
10. Dalam berperilaku sehari-hari apakah orang tua memberikan 
contoh/teladan disiplin dalam beribadah? 
Jawab: “Bapak dan ibu selalu sholat tepat waktu” 
11. Apakah dalam melatih kemandirian oang tua kamu melihat 
kemampuan kamu? 
Jawab: “Saya pernah dinasehati untuk disiplin dalam beribadah, 
untuk memberikan contoh pada adik” 
12. Ketika kamu sudah besar tapi belum bisa mandiri bagaimana sikap 
orang tua kamu? 
Jawab: “Ibu dan bapak bersama-sama menasehati saya untuk bisa 




13. Apakah orang tua mengajarkan sopan santun? 
Jawab: “Saya tidak boleh berkata kasar, kotor, dan supaya 
menghargai orang yang lebih tua” 
14. Apakah orang tua memberikan dorongan untuk berperilaku baik? 
Jawab: “Ibu dan ibu sering menasehati saya ketika untuk selalu 
berperilaku baik” 
15. Apakah orang tua melarang/marah apabila kamu tidak sopan atau 
berperilaku tidak baik pada orang lain? 
Jawab: “Iya bapak melarang saya untuk tidak berkata kasar/kotor 
pada orang lain, saling membantu sesama” 
16. Apakah orang tua memberikan contoh/teladan dalam berperilaku 
sehari-hari? 
Jawab: “Bapak ibu membiasakan saya untuk menyapa apabila 
berpapasan dengan orang. Dan berbahasa kromo halus 
ketika berbicara dengan orang yang lebih tua” 
17. Apakah dalam mengajarkan sopan santun orang tua membedakan 
kamu dan adik-adik kamu? 
Jawab: “Adik di bisaskan bahasa kromo halus di rumah, kalau saya 
lebih sering di nasehati untuk tidak kasar atau berkata 
kotor kepada siapaun” 
18. Apabila kamu tidak sopan dan berkata kotor kepada orang lain, 
bagaimana sikap orang tua kamu? 
Jawab: “Iya bapak ibu sering menasehati bersama ketika adik atau 











Gambar 1.3. Proses wawancara dengan salah satu responden 
 
Gambar 1.4. Proses wawancara dengan salah satu responden 
 
Gambar 1.5. Salah satu responden dengan anak-anknya 
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Gambar 1.6. Salah satu responden dengan anak-anaknya 
 
Gambar 1.7. Informan anak 
 
Gambar 1.8. Salah satu responden dengan anak-anaknya. 
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Lampiran 21. Surat Ijin Penelitian 
 186 
 
 187 
 
 188 
 
 
 
 
 
 
 
 
 189 
 
 190 
 
